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Permasalahan dalam penelitian ini adalah membentuk karakter anak asuh 
tidak dapat dilakukan secara instant. Akan tetapi membutuhkan proses secara 
kontinuitas (terus-menerus) dengan berbagai kegiatan karena dalam proses 
pembentukan karakter Islami haruslah berorientasi pada internalisasi nilai 
karakter. Karena buruknya karakter seseorang akan berdampak buruk juga pada 
perilakunya sehingga mempengaruhi nilai-nilai positif pada dirinya, lingkungan, 
masyarakat, dan Negara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
upaya pembentukan karakter Islami anak asuh melalui madrasah diniyah di Panti 
Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, Mojolaban, 
Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, yang dilakukan di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
Santosa, Sapen, Mojolaban, Sukoharjo pada bulan April 2016-Januari 2017. 
Subjek penelitian ini yaitu ustadz/ustadzah Madrasah Diniyah dan anak asuh. 
Informan Kepala Panti Asuhan, Pengurus Panti Asuhan, Masyarakat sekitar Panti 
Asuhan. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa dengan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode, selanjutnya dinalisis dengan model interaktif yang terdiri dari 
tiga komponen analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan dalam 
membentuk karakter Islami anak asuh melalui madrasah diniyah adalah dengan 
cara: 1) Mengoptimalkan seluruh kegiatan dan program penunjang dalam 
membentuk akhlak Islami anak asuh di Madrasah Diniyah, terdapat langkah 
penanaman karakter anak asuh yaitu dengan memberikan keteladanan, 
memberikan pembiasaan, memberikan nasehat dan hukuman. 2) Menciptakan 
suasana lingkungan madrasah diniyah yang kondusif dalam menumbuhkan akhlak 
Islami anak asuh, yaitu upaya untuk menciptakan suasana nyaman dan 
menyenangkan sehingga dapat terbentuk karakter Islami cinta kepada Allah SWT 
dan kepedulian. 3) Menciptakan hubungan yang baik antara ustadz/ustadzah 
selaku pengasuh, anak asuh dan masyarakat sekitar yaitu upaya untuk mengontrol 
akhlak Islami anak asuh dalam pergaulannya, sehingga tercipta karakter Islami 
kemandirian dan tanggung jawab, baik dan rendah hati, kejujuran/amanah dan 
bijaksana. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam merupakan risalah atau pesan-pesan yang diturunkan 
Allah SWT kepada para Nabi dan Rasul sebagai petunjuk dan pedoman yang 
mengandung hukum-hukum.Risalah-risalah tersebut sempurna untuk 
dipergunakan dalam menyelenggarakan tatacara kehidupan manusia, yang 
mengatur hubungan manusia dengan Khaliq, manusia dengan Makhluq, dan 
manusia dengan alam sekitarnya, yang secara keseluruhan terangkum dalam 
Al-Qur’an dan Sunnah. Al-Qur’an dan Sunnah menjelaskan bagaimana cara 
berbuat baik. Atas dasar itulah yang menjadikan landasan dan sumber ajaran 
Islam secara keseluruhan sebagai pola hidup dan menetapkan mana yang baik 
dan mana yang buruk.Dari situ jelas bahwa Al-Qur’an dan Sunnah Rasul 
merupakan pedoman hidup yang menjadi asas bagi setiap muslim dan menjadi 
sumber etika Islam (Ida Zusnani, 2012: 55). 
Muslim yang baik adalah orang yang memiliki akidah yang lurus dan 
kuat yang mendorongnya untuk melaksanakan syariah yang hanya ditujukan 
kepada Allah SWT sehingga tergambar akhlak (karakter) mulia dalam dirinya. 
Dalam mewujudkan karakter mulia dalam diri seorang muslim, yang pertama 
harus dilakukan adalah membangun akidah yang kuat lalu melaksanakan 
seluruh ketentuan syariah yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadits (melakukan 
amal-amal shaleh). Dengan dua cara inilah karakter mulia akan terbentuk 





Pendidikan karakter sendiri di Indonesia pertama kali dicetuskan oleh 
Ratna Megawangi, alumnus IPB yang concern terhadap dunia pendidikan, 
anak, dan perempuan. Melalui konsep holistic berbasis karakter, Ratna 
Megawangi mengedepankan sembilan pilar yang akan dibangun yakni 
karakter cinta Tuhan, dan segenap ciptaan-Nya, kemandirian dan tanggung 
jawab, kejujuran/amanah, diplomatis, hormat dan santun, dermawan, suka 
tolong-menolong dan gotong-royong/kerjasama, percaya diri dan pekerja 
keras, kepemimpinan dan keadilan, baik dan rendah hati dan karakter 
toleransi, kedamaian, dan kesatuan. (Ulil Amri Syafri, 2012: 10) 
Dengan menempatkan pendidikan karakter dalam proses pembentukan 
individu, para insan pendidik diharapkan semakin dapat menyadari pentingnya 
pendidikan karakter sebagai sarana pembentuk pedoman perilaku, 
pembentukan akhlak, pengayaan nilai individu dengan cara menyediakan 
ruang bagi figur keteladanan dan menciptakan sebuah lingkungan yang 
kondusif bagi proses pertumbuhan yaitu baik berupa kenyamanan dan 
keamanan membantu suasana pengembangan antara diri satu dengan dengan 
lain dalam keseluruhan dimensinya.Dari sinilah keberhasilan suatu bangsa 
dalam memperoleh tujuannya tidak hanya ditentukan oleh melimpah ruahnya 
sumber daya alam, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusianya.Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas karakter bangsa 
(manusia). 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pasal 3 yang menyebutkan: “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
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peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Hal ini selaras dengan implementasi karakter yang mengacu pada 
komponen perilaku, motivasi, dan keterampilan.Abdul Majid & Dian 
Andayani (2011: 12) mengatakan bahwa karakter adalah watak, sifat, atau hal-
hal yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang. 
Namun di sisi laintujuan utama pendidikan yang berkaitan dengan 
pembentukan karakterbangsa selama ini justru terabaikan atau mungkin gagal 
tercapai.Kegagalan ini dapat dilihat dari berbagai hal, yaitu anak tidak sopan 
kepada orang tua, kurang peduli terhadap sesama, menggunakan kata-kata 
kotor yang jauh dari etika, tawuran, pergaulan bebas, merokok dan 
penyalahgunaan barang haram seperti narkoba (Ida Zusnani, 2012: 5). 
Padahal, tujuan Pendidikan Islam antara lain ditujukan dalam rangka 
untuk menjadikan manusia utama dan bijaksana, menjadi warga baik, menjadi 
orang dewasa yang bertanggung jawab, bisa hidup sejahtera, bahagia, dan 
seterusnya.Karena tujuan pendidikan dalam Islam adalah menciptakan 
manusia yang beriman dan bertakwa melalui ilmu pengetahuan, keterampilan, 
dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tujuan ini dapat diperoleh 
melalui proses pendidikan Islam sebagai cerminan karakter seorang muslim. 
Dalam pandangan Islam, pembentukan karakter (character building) 
ini sudah sangat jelas ditegaskan oleh Rasulullah SAW, sebagai misi 
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kerasulan-Nya.Islam menjadikan takwa sebagai karakter tertinggi yang harus 
dimiliki setiap muslim.Bahkan dalam kajian islamlebih mendalam yang 
dilakukan para ulama disimpulkan bahwa akhlak mulia adalah sebagai hasil 
dari character bulding adalah jantung ajaran Islam (Marzuki, 2015: 18), Maka 
tidak diragukan lagi pembentukan akhlak mulia merupakan tujuan tertinggi 
bagi setiap lembaga pendidikan islam maupun lembaga kesejahteraan sosial 
salah satunya yaitu panti asuhan. 
Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang mempunyai peran untuk 
melindungi dan membimbing anak-anak yatim, yatim piatu, anak terlantar dan 
kaum dhuafa untuk kesejahteraan hidup anak asuh. Dalam kondisi bangsa saat 
ini krisis moral sangat memprihatinkan, panti asuhan dianggap sebagai 
lembaga sosial yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
generasi Islam agar sesuai dengan syari’at Islam, karena ada dua unsur yaitu 
mengajarkan nilai-nilai agama dan sebagai pengganti keluarga bagi anak asuh 
dengan harapan bisa mengubah perilaku buruk menjadi perilaku yang lebih 
baik. 
Dalam Islam terdapat tiga nilai utama, yaitu akhlak, adab, dan 
keteladanan.Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain syari’ah 
dan ajaran Islam secara umum.Sedangkan adab merujuk kepada sikap yang 
dihubungkan dengan tingkah laku yang baik. Kemudian, keteladanan sendiri 
merujuk kepada kualitas karakter yang ditampilkan oleh seorang muslim yang 
baik yang mengikuti keteladanan oleh seorang muslim yang baik yang 
mengikuti keteladanan Nabi Muhammad SAW. Ketiga nilai inilah yang 
menjadi pilar pendidikan karakter dalam Islam (Ulil Amri Syafri, 2012: 45) 
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Pendidikan akhlak dalam Islam yang dilakukan dimanapun dan 
kapanpun, termasuk didalamnya dalam Panti Asuhan dapat menjadikan sarana 
untuk membentuk karakter individu muslim (karakter Islami) yang 
berakhlakul karimah. Individu yang berkarakter mampu melaksanakan 
kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-larangan Allah SWT, individu 
juga mampu memberikan hak kepada manusia, makhluk lain, serta alam 
sekitar dengan sebaik-baiknya. 
Pembentukan karakter Islami tidak akan berjalan dengan baik jika 
tidak adanya peran panti asuhan dalam mengupayakan pembentukan karakter 
Islami kepada anak asuhnya. Membentuk karakter anak asuh tidak dapat 
dilakukan secara instant. Akan tetapi membutuhkan proses secara kontinuitas 
(terus-menerus) dengan berbagai cara. Dalam pembentukan karakter Islam, 
panti asuhan harus sesuai dengan nilai-nilai Islam yang bersumber pada Al-
Qur’an dan As-sunnah.Implementasi pendidikan karakter dalam Islam, 
tersimpul dalam karakter pribadi Rasulullah SAW.Dalam dalil Al-Qur’an 
dapat menjadi dasar sebagai pedoman dalam pembentukan karakter Islami.Hal 
ini dapat dilihat dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab: 21. 
                
 
Artinya: Sesunggunya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Depag RI, 2002: 
379) 
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SAW adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta 
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menanamkan nilai-nilai karakter yang mulia kepada umatnya.Sebaik-baik 
manusia adalah yang baik karakter/akhlaknya dan manusia yang sempurna 
adalah yang memiliki akhlak al-karimah.Allah SWT telah memperingatkan 
kepada orang-orang munafik, bahwa sebenarnya mereka dapat memperoleh 
teladan yang baik dari Rasulullah SAW yaitu seorang yang kuat imannya, 
berani, sabar, tabah menghadapi segala macam cobaan, percaya dengan 
sepenuhnya kepada segala ketentuan-ketentuan Allah dan beliaupun 
mempunyai akhlak yang mulia. Jika mereka bercita-cita ingin menjadi 
manusia yang baik, berbahagia hidup di dunia dan di akhirat, tentulah mereka 
akan mencontoh dan mengikuti Rasulullah SAW(Tafsir Qurthubi, 2009: 387). 
Islam juga memberikan anjuran kepada seluruh umat Islam untuk 
selalu memperlakukan dan melindungi anak yatim dengan cara yang baik. 
dengan demikian para pengasuh mempunyai peran penting dalam membentuk 
karakter dan mengembangkan kemampuan serta bakat yang dimiliki anak 
asuhnya, sebagai pembimbing dan pengganti orang tua, mereka harus 
bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup anak asuhnya, sehingga anak 
asuh dapat memiliki kemampuan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Hal itu dimaksudkan agar anak asuh yang tinggal di panti asuhan dapat 
lebih berkembang dengan bimbingan dan perhatian dari pengasuh yang 
berfungsi sebagai pengganti orang tua dalam keluarga dan teman-teman 
sesama anak panti sebagai saudaranya.Selain di sekolah, panti asuhan juga 
sebagai sarana untuk menuntut ilmu.Ilmu yang diajarkan mencakup kepada 
ilmu-ilmu agama yang dapat membantu anak asuh untuk mengembangkan 
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karakter Islaminya, salah satunya dengan melalui pendidikan Islam yaitu 
Madrasah Diniyah. 
Madrasah diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan 
keagamaan non formal yang banyak diselenggarakan oleh pengelola suatu 
yayasan.Madrasah Diniyah merupakan madrasah yang dikhususkan 
mempelajari ilmu-ilmu keagamaan tanpa ada muatan pelajaran umum. 
Matapelajaran yang diberikan adalah lebih spesifik mempelajari Al-Qur’an 
Hadis, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Akidah Akhlak. 
Panti asuhan yang memiliki madrasah diniyah salah satunya adalah Panti 
Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa. 
Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa adalah panti 
asuhan yang memiliki misi menanamkan nilai-nilai Islami dengan tujuan 
membentuk karakter Islami pada anak asuh yang secara historis memiliki 
latarbelakang anak asuh yang beraneka ragam.Anak yatim, piatu, yatim piatu 
dan dhu’afa yang tinggal di panti asuhan ini berasal dari berbagai 
latarbelakang, sosial, budaya.Sehingga karakter anak asuh berbeda-beda 
dengan karakter yang terbentuk sebelum anak asuh masuk di panti asuhan. 
Karakteryang melekat adalah karakter yang diperoleh dari masa lalu, keluarga, 
dan lingkungan yang belum sesuai dengan karakter Islam, seperti: masih 
berlarut-larut dalam kesedihan, berputus asa, bergantung dengan orang lain 
dan lain sebagainya (wawancara Ibu Luluk Takari Sarja Rini, selaku pimpinan 
panti asuhan, tanggal9 April 2016). 
Sedangkan latar belakang anak asuh dari golongan dhu’afa merupakan 
anak asuh dengan keadaan ekonomi orang tua yang di bawah garis 
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kemiskinan.Keadaan tersebut mengakibatkan orang tua tidak mampu 
memfasilitasi anak-anaknya mendapat pendidikan yang layak 
sehinggaberpengaruh dalam pembentukan karakter anak yang kurang 
baik.Selain itu juga diperparah dengan latar belakang pendidikan agama 
orangtua yang masih cenderung rendah.Dengan adanya permasalahan tersebut, 
Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa pun mendirikan 
sebuah Madrasah Diniyah. 
Menurut Ibu Luluk Takari Sarja Rini selaku Kepala Panti Asuhan, 
sebelum didirikannya Madrasah Diniyah, Panti Asuhan ini mempunyai 
pencapaian dalam pendidikan karakter dengan nuansa yang kental. Seiring 
berjalannya waktu, panti asuhan yang awalnya menjadikan anak asuhnya agar 
menjadi pribadi yang berkarakter justru terkikis.Panti Asuhan Putri Yayasan 
Hj. Diah Kusumasari Santosa sekarang hanya terfokus dalam usaha 
pencapaiannya yaitu melalui Madrasah Diniyah sebagai pendidikan karakter 
anak asuhnya.Madrasah diniyah yang didirikan ini memiliki tujuan untuk 
membentuk karakter Islami anak asuh, selain mendapatkan suplemen 
penguatan ilmu keagamaan tetapi juga membebaskan anak asuh 
mengembangkan minat dan bakat untuk menunjang aspek psikomotor. 
Penyelenggaraan Madrasah Diniyah di panti lain di wilayah Kabupaten 
Sukoharjo juga jarang ditemui, maka banyak minat masyarakat yang 
menginginkan anak-anaknya untuk mengikuti program pendidikan madrasah 
diniyah di Panti Asuhan tersebut. Sehingga tidak hanya anak asuh yang dapat 
mengikuti Madrasah Diniyah. 
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Menurut kepala panti asuhan Ibu Luluk Takari Sarja Rini, diharapkan 
anak asuh disini mempunyai karakter yang mandiri, beretika yang baik, 
berkompeten dan bertanggung jawab serta sopan, santun, jujur, dan 
berkepribadian baik walaupun anak-anak disini memperoleh pendidikan 
karakter dimulai di Madrasah Diniyah. Dengan begitu, anak akan terbiasa 
dalam memulai kehidupan di panti dan adanya peraturan-peraturan yang ada 
dan harus dipatuhi oleh anak asuh yang berada di panti asuhan diharapkan bisa 
membantu dalam membentuk karakter anak menjadi lebih baik. Selain itu 
dengan adanya program pendidikan madrasah diniyah yang dimulai selepas 
pulang sekolah tersebut,bisa membuat anak asuh lebih mengerti dan faham 
akanajaran nilai-nilai agama, serta mampu menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari baik itu terhadap diri sendiri dan teman sesamanya yang 
ada di panti maupun masyarakat sekitar. Sehingga dapat mendorong mereka 
untuk membentuk pribadi muslim yang berkarakter Islami. (wawancara Ibu 
Luluk Takari Sarja Rini, selaku pimpinan panti asuhan,  tanggal 9 April 2016)  
Sasaran dari program pendidikan di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. 
Diah Kusumasari Santosa Sapen, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo ini adalah terealisasinya penyelenggaraan pendidikan di bidang 
agama secara optimal. Melihat obsesi dari Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. 
Diah Kusumasari Santosa Sapen, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo yang menjadikan Madrasah Diniyah sebagai muara dalam 
membentuk karakter anak asuhnya, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “UPAYA PEMBENTUKAN KARAKTER ISLAMI 
ANAK ASUH MELALUI MADRASAH DINIYAH DI PANTI ASUHAN 
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PUTRI YAYASAN HJ. DIAH KUSUMASARI SANTOSA SAPEN, 
MOJOLABAN, SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Tujuan utama pendidikan yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
gagal tercapai. 
2. Karakter yang melekat adalah karakter yang diperoleh dari masa lalu. 
3. Kurangnya peran orang tua dalam membangun karakter anak-anaknya. 
4. Kurang optimalnya penyelenggaraan pendidikan di Panti Asuhan dalam 
upaya membentuk karakter anak asuhnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalahupaya 
pembentukan karakter Islami anak asuh melalui madrasah diniyah di Panti 
Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, Mojolaban, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah yaitu 
Bagaimanaupaya pembentukan karakter Islami anak asuh melalui madrasah 
diniyah di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, 




E. Tujuan Hasil Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian adalah 
untuk mendeskripsikanupaya pembentukan karakter Islami anak asuh melalui 
madrasah diniyah di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
Santosa Sapen, Mojolaban, Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman mengenai upaya 
pembentukan karakter Islami anak asuh melalui madrasah diniyah di Panti 
Asuhan dan menambah pengetahuan pendidikan anak dalam hal 
pendidikan non formal seperti Panti Asuhan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi pengasuh untuk mendidik, mengarahkan, dan 
membimbing anak asuh menjadi pribadi muslim yang berkarakter 
Islami melalui madrasah diniyah. 
b. Bagi anak asuh, dengan adanya upaya-upaya dalam pembentukan 
karakter Islami melalui madrasah diniyah dapat bermanfaat dalam 
bertindak di kehidupan sehari-hari. 
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c. Bagi penulis, merupakan sebuah penambah wawasan terutama dalam 







A. Kajian Teori 
1. Upaya Pembentukan Karakter Islami 
a. Pengertian Upaya 
Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti usaha, 
akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan 
dan mencari jalan keluar. (Pusat Bahasa Depdiknas, 2001: 1250).  
Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara. Upaya 
dibedakan menjadi dua, yaitu upaya preventif dan upaya kuratif.Upaya 
preventif dalah istilah bahasa Inggris Berarti pencegahan atau 
mencegah. Dalam referensi lain preventif adalah penyampaian suatu 
maksud untuk mencari jalan keluar atau bersifat mencegah supaya 
jangan terjadi (Rahim Faqih, 2006: 49). 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1994: 76) upaya preventif 
merupakan suatu usaha pencegahan terhadap timbulnya suatu masalah. 
Upaya preventif juga dapat dimaksud sebagai suatu kegiatan yang 
dilakukan secara sistematis, terencana, terarah untuk menjaga sesuatu 
hal agar tidak meluas atau timbul. Dalam pemaknaan ini upaya 
preventif memiliki konotasi negatif yaitu suatu masalah atau suatu hal 
yang berusaha untuk dicegah. Adapun sesuatu yang dimaksud itu 




Upaya kuratif merupakan upaya yang bertujuan untuk 
membimbing anak didik kembali kepada jalur yang semula, dari yang 
mulanya anak  didik bermasalah menjadi anak didik yang bisa 
menyelesaikan masalah dan terbebbas dari masalah (Rahim Faqih, 
2006: 50). Upaya ini juga berusaha untuk membangun rasa 
kepercayaan diri anak didik agar bisa bersosialisasi dengan 
lingkungan. 
Dari uraian tersebut, upaya preventif adalah suatu cara atau 
usaha yang harus ditempuh agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, sedangkan upaya kuratif adalah upaya untuk memecahkan 
atau mengatasi masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh individu 
atau dalam hal ini diartikan dengan anak didik. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, upaya kuratif adalah adalah 
suatu cara atau usaha yang harus ditempuh agar tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan, guna memelihara dan mempertahankan kodisi 
yang telah kondusif, jangan sampai terjadi keadaan yang tidak baik dan 
berusaha mengubah keadaan yang kurang baik agar menjadi lebih 
baik. 
Jadi, berdasarkan hal diatas maka dapat disimpulkan mengenai 
upaya yaitu suatu usaha dalam mencapai suatu maksud dengan cara 





b. Pengertian Karakter Islami 
Karakter adalah karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter”, 
“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris: character dan Indonesia 
“karakter”, Yunani Character, charassein yang berarti membuat tajam, 
membuat dalam. Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan 
sebagai tabi’at, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain. Nama lain dari jumlah 
seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, 
kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-
nilai dan pola-pola pemikiran (Abdul Majid & Dian Andayani, 2011: 
11). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), karakter 
berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain. Sedangkan karakter menurut Pusat Bahasa 
Depdiknas memiliki makna; bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi 
pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabi’at, tempramen, watak.Adapun 
makna berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, 
bertabi’at dan berwatak (Ulil Amri, 2012: 7). 
Karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, 
nama atau reputasi. (Hornby dan Prnwell, 1972: 49).Karakter adalah 
“ciri khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas 
adalah “asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau individu 
tersebut dan merupakan “mesin” pendorong bagaimana seorang 
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bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu (Hermawan 
Kertajaya, 2010: 3). 
Menurut Munir (2010: 3) mengatakan bahwa, definisi Karakter 
sebagai sebuah pola, baik itu pikiran, sikap, maupun tindakan yang 
melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan sulit 
dihilangkan.Lebih lanjut, Munir menerjemahkan karakter berasal dari 
bahasa Yunani, Charassein yang diartikan “mengukir”. 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa karakter adalah 
watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada pada 
diri seseorang. Hal-hal yang abstrak yang ada pada diri seseorang, atau 
disebut dengan tabi’at atau perangai. 
Dari segi kebahasaan, Islam berasal dari bahasa Arab yaitu dari 
kata salima yang mengandung arti selamat, santosa, dan damai. Dari 
kata salima selanjutnya diubah menjadi bentuk aslama yang berarti 
berserah diri masuk dalam kedamaian. Oleh sebab itu orang yang 
berserah diri, patuh, dan taat kepada Allah SWT disebut sebagai orang 
Muslim. Ada berbagai pengertian lain tentang Islam, diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Aslama yang berarti menyerahkan diri, berserah diri, tunduk, patuh 
dan masuk Islam, dengan demikian Islam dengan makna tersebut 
berarti agama yang mengajarkan penyerahan diri kepada Allah 
SWT, tunduk dan taat kepada hukum Allah SWT (Kadar M. 
Yusuf, 2015: 9). 
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2) Silmun yang artinya keselamatan dan perdamaian. Islam berarti 
agama yang mengajarkan hidup damai, tentram dan selamat. 
3) Sulaman yang artinya tangga, sendi, dan kendaraan. Islam berarti 
agama yang memuat peraturan yang dapat mengangkat derajat 
manusia dan mengantarkan kepada kehidupan yang bahagia, 
sejahtera, fi dunia wal akhirah. 
4) Salam yang artinya selamat, aman sentosa, dan sejahtera. Islam 
berarti aturan hidup yang dapat menyelamatkan manusia di dunia 
dan akhirat. 
Dari uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kata 
Islam dari segi kebahasaan mengandung arti patuh, tunduk, taat, dan 
berserah diri kepada Allah SWT dan taat kepada hukum-hukumnya 
(aslama) sehingga dirinya siap untuk hidup damai menebar 
perdamaian untuk kemaslahatan (silmun) dalam rangka untuk 
menjadikan tangga sebagai kendaraan (sulaman) yang akan membawa 
kepada kehidupan sejahtera, selamat dunia dan akhirat. 
Dengan mengacu pengertian karakter dan islami diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa karakter Islami adalah watak, sifat, atau hal-
hal yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang 
berdasarkan nilai-nilai Islam untuk menuju keselamatan dan 
kebahagiaan fi dunia wal akhirah (ajaran Islam), yakni yang 
memadukan antara keimanan dan keilmuan. Karakter Islami dibangun 
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berdasarkan pemahaman tentang hakikat struktur kepribadian muslim 
secara Integral. 
Manusia berkarakter Islami adalah gambaran manusia ideal 
yaitu manusia yang didalamnya memiliki kecerdasan spiritual 
(spiritual quotient), kecerdasan emosional, (emotional quotient), 
kecerdasan intelektual (intellectual quotient), dan kecerdasan 
memecahkan masalah (adversity quotient) dan dapat dengan merujuk 
kepada sirah Nabi yang ketika saat itu beliau ialah seorang yatim Nabi 
Muhammad SAW dapat memiliki akhlak yang implikasinya menuju 
karakter Islami (Moenawar Chalil, 1964: 98). 
Jadi dapat disimpulkan, karakter Islami seseorang berkembang 
berdasarkan potensi yang dibawa sejak lahir, karakter berperan sebagai 
“kemudi” dan kekuatan agar tidak merusak moral. Oleh karena itu, 
karakter tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibentuk dan 
dibangun untuk menjadi karakter Islami yang mengacu pada suri 
tauladan Nabi Muhammad SAW. 
 
c. Tahapan-tahapan Pembentukan Karakter 
Karakter berkembang berdasarkan kebutuhan, ketika manusia 
berkembang tahap demi tahap. Karakter membuat seseorang mampu 
berfungsi di dunia tanpa harus memikirkan apa yang harus dikerjakan. 
Pengembangan karakter sebagai proses yang tiada henti terbagi 
menjadi empat tahapan: Pertama, pada usia dini disebut sebagai tahap 
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pembentukan karakter; Kedua, pada usia remaja disebut sebagai tahap 
pengembangan; Ketiga, pada usia dewasa disebut sebagai tahap 
pemantapan; Keempat, pada usia tua disebut sebagai tahap 
pembijaksanaan (Zubaedi, 2012: 110). 
Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 
acting, menuju kebiasaan (habit).Hal ini berarti, karakter tidak sebatas 
pengetahuan. Seorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan 
belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya itu kalau 
ia tidak terlatih untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter lebih 
dalam lagi, menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. 
Menurut Furqon Hidayatullah (2010: 32) mengatakan bahwa, 
mengklasifikasikan pendidikan karakter dalam beberapa tahap, 
berdasarkan hadits Rasulullah SAW. Berikut beberapa tahap tersebut: 
1) Tahap penanaman Tauhid (sejak usia 0-2 tahun) 
Kesanggupan mengenal Allah adalah kesanggupan paling 
awal dari manusia. Terkait dengan pembentukan karakter Islami, 
dengan adanya ketauhidan, maka manusia (anak) akan terdidik 
untuk mentaati perintah Allah terutama dalam hal muamalah. 
2) Tahap penanaman adab (umur 5-6 tahun) 
Adab atau tata karma bisa dilihat dari tata cara seseorang 
dalam bertutur sapa, berinteraksi, bersikap, dan bersosialisasi. Saat 
inilah fase paling penting menanamkan kejujuran, pendidikan 
keimanan (tauhid), serta menghormati orang tua, teman sebaya, 
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dan orang-orang yang lebih tua. Pendidikan agama dalam fase ini, 
sangat menentukan pertumbuhannya dimasa depan. Pendidikan 
agama bisa menjadi parameter dan filter dalam merespons segala 
hal yang baru datang. 
3) Tahap penanaman tanggung jawab (umur 7-8 tahun) 
Tanggung jawab merupakan perwujudan dari niat dan tekad 
untuk melaksanakan tugas yang diemban.Tanggung jawab 
merupakan kunci dalam meraih kesuksesan. Seseorang yang 
mempunyai tanggung jawab akan mengeluarkan segala 
kemampuan terbaiknya untuk memenuhi tanggung jawab tersebut.  
4) Tahap penanaman kepedulian (umur 9-10 tahun) 
Kepedulian adalah empati kepada orang lain yang 
diwujudkan dalam bentuk memberikan pertolongan sesuai dengan 
kemampuan. Anak diajari monolong temannya yang sedang 
dilanda musibah.Kepedulian ini sangat penting dalam rangka 
menumbuhkan rasa persaudaraan dan kekeluargaan, serta 
menjauhkan diri dari sifat sombong, egois, dan individual. 
Kepedulian yang ditanamkan pada masa kecil akan menjadi 
pondasi yang kokoh dalam melahirkan kemampuan kolaborasi, 
sinergi, dan kooperasi. 
5) Tahap penanaman kemandirian (umur 11-12 tahun) 
Mandiri termasuk sikap yang langka di negeri ini.Sikap 
mandiri merupakan pola pikir dan sikap yang lahir dari semangat 
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yang tinggi dalam memandang diri sendiri.Menumbuhkan 
kemandirian dalam diri anak bisa dilakukan dengan melatih 
mereka bekerja dan menghargai waktu.Membangun kemandirian 
berarti menanamkan visi dalam diri anak. 
6) Tahap penanaman pentingnya bermasyarakat (umur 13 tahun ke 
atas) 
Bermasyarakat adalah simbol kesediaan seseorang untuk 
bersosialisasi dan bersinergi dengan orang lain. Bermasyarakat 
berarti meluangkan sebagian waktu untuk kepentingan orang lain. 
Dalam konteks pendidikan karakter, pola hidup bermasyarakat 
membutuhkan banyak tips sukses. Salah satunya anak harus diajari 
bergaul dan berteman dengan anak-anak yang mempunyai karakter 
baik.Anak dilatih untuk selektif dalam mencari teman agar tidak 
terjerumus ke dalam pergaulan bebas. 
Hal diatas dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap tersebut dapat 
melahirkan insan yang memiliki karakter baik, termasuk karakter 
Islami. Beberapa tahap diatas tidak akandengan sendirinya tumbuh dan 
melekat pada diri manusia. Diperlukan suatu bimbingan dan arahan 
oleh orang dewasa sehingga setiap perilaku yang baik dapat melekat 
dalam jiwa anak dimalui dari usia dini hingga tumbuh dewasa dan 
menjadi suatu kebiasaan. Artinya dengan adanya peran orang dewasa 
sebagai pembentuk karakter anak, maka nantinya akan terwujud 
karakter Islami secara kontinyu dalam menjalani kehidupannya. 
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d. Prinsip Pembentukan Karakter Islami 
Abdul Majid & Dian Andayani (2011: 108) mengatakan 
bahwa, karakter tidak dapat dibentuk secara cepat dan instan, tetapi 
harus melewati suatu proses yang panjang, cermat, dan sistematis. 
Berdasarkan perspektif yang berkembang dalam sejarah pemikiran 
manusia, pendidikan karakter harus dilakukan berdasarkan tahap-tahap 
perkembangan anak usia dini sampai dewasa. Setidaknya, berdasarkan 
pemikiran psikolog Kohlberg dan ahli pendidikan dasar Marlene 
Lockheed, terdapat empat tahap pendidikan karakter yang perlu 
dilakukan, yaitu (a) tahap “pembiasaan” sebagai awal perkembangan 
karakter anak, (b) tahap pemahaman dan penalaran terhadap nilai, 
sikap, perilaku, dan karakter anak asuh; (c) tahap penerapan berbagai 
perilaku dan tindakan anak asuh dalam kenyataan sehari-hari; dan (d) 
tahap pemaknaan yaitu suatu tahap refleksi dari para anak asuh melalui 
penilaian terhadap seluruh sikap dan perilaku yang telah mereka 
fahami dan lakukan dan bagaimana dampak bagi dirinya maupun 
orang lain. Jika seluruh tahap ini telah dilalui, maka pengaruh 
pendidikan terhadap pembentukan karakter anak asuh akan berdampak 
secara berkelanjutan (sustainable). 
Ulil Amri Syafri (2012: 68) mengatakan bahwa, akhlak 
merupakan fondasi dasar sebuah karakter diri sehingga menjadi bentuk 
manivestasi ibadah dan menjadi cerminan karakter Islami. Sehingga 
pribadi yang berakhlak baik nantinya akan menjadi bagian dari 
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masyarakat yang baik pula. Akhlak dalam Islam juga memiliki nilai 
yang dapat diterapkan pada kondisi apapun, tentu saja, hal ini sesuai 
dengan fitrah manusia yang menempatkan akhlak sebagai pemelihara 
eksistensi manusia sebagai makhluk yang paling mulia. 
Ija Suntana (2014:73) mengatakan bahwa, bimbingan akhlak 
juga sangat berpengaruh terhadap anak karenabimbingan akhlak 
merupakan cara yang digunakan orang tua dalam menanamkan akhlak. 
Dengan hal itu, anak akan belajar dari orang tua. Kemudian adanya 
bimbingan agama, anak akan mendengar kata-kata keagamaan pertama 
dari orang tua, terutama Ibu. Ia akan belajar alat pertama untuk 
mengikatkan diri dengan Pencipta-Nya. Hal ini dikarenakan orang tua 
adalah contoh pertama yang dekat padanya dan akan membimbingnya 
pada agama melalui perilaku, ibadah, doa, sholat, dan perbuatan-
perbuatan baiknya. 
Maka dapat disimpulkan, Akhlaklah yang membedakan 
karakter manusia dengan makhluk yang lainnya. Tanpa akhlak, 
manusia akan kehilangan derajat sebagai hamba Allah SWT dan tidak 
akan terbentuk pula karakter Islami pada diri seseorang. 
Abdullah Munir (2010: 94), dalam hal ini terdapat prinsip-
prinsip pembentukan karakter Islam antara lain; 
1) Prinsip akidah yang bersih (Salim al-‘aqidah) 
Aqidah yang bersih merupakan kunci dari segala persoalan dan 
harus dimiliki individu muslim. Dengan aqidah yang bersih, 
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seorang muslim akan memiliki ikatan dan loyalitas yang kuat 
kepada Allah SWT, dengan demikian dia tidak akan 
menyimpang dari ketentuan-ketentuan-Nya. Kemantapan aqidah 
seorang muslim akan senantiasa mempengaruhi setiap gerak dan 
langkah maupun perbuatan kepada Allah SWT, Novan Ardy 
Wiyani (2013: 75).Bahkan segala sesuatu yang diperbuatnya 
semuanya diserahkan kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Al-Qur’an 6: 162. 
                     
Artinya: Katakanlah Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, 
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 
 
2) Ibadah yang benar (Shahih al-ibadah) 
Setiap individu muslim diwajibkan menjalankan ibadah sesuai 
petunjuk syara’ yang bersumber dari nash-nash sharih dan 
hadist-hadist shahih. Karakter ibadah seorang muslim harus 
mengetahui kaitan-kaitan yang berhubungan dengan kewajiban 
ibadahnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 2: 
2. 
                 
Artinya: Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. 
 
3) Etika yang kokoh (matin al-khuluq) 
Akhlak yang kokoh merupakan sikap dan perilaku yang harus 
dimiliki oleh setiap muslim, baik dalam hubungan dengan Allah 
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SWT maupun makhluk-makhluk-Nya. Dengan akhlak yang 
mulia manusia akan hidup bahagia dunia dan akhirat. Rasulullah 
diutus untuk memperbaiki akhlak manusia yang penuh kenistaan 
dan kebrutalan, bahkan beliau telah mempraktekkan sebagai 
contoh bagi umatnya, akhlak Rasul diabadikan dalam Al-Qur’an 
68: 4. 
         
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang Agung. 
 
Manifestasi dari etika yang kokoh tercermin melalui 
sikap-sikap berikut: 
a) Sikap terbaik 
Allah SWT berfirman dalam QS. Fushilat: 33 
                   
      
Artinya: siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah mengerjakan amal yang 
saleh, dan berkata “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang menyerah diri”. 
 
b) Menebar salam 
Kita perlu membiasakan menebar salam, kedamaian 
dan rasa aman kepada siapapun. Mendidik anak dengan 
membiasakan menebar salam dan kedamaian sangat penting. 
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Dengan penanaman dan pembiasaan ini akan membangun 
karakter anak untuk terbiasa saling mendo’akan dan perhatian. 
c) Bijak dalam berbicara, santun dalam bertindak dan baik dalam 
bersikap 
Seseorang harus membiasakan memperlihatkan kepada 
semua orang dengan baik budi dan bahasanya, sopan dalam 
berbuat dan baik dalam bersikap yang ditunjukkan dalam 
pergaulannya sehari-hari. Sehingga apa yang diperlihatkan 
seseorangpun akan ditirukan sekitarnya yang nantinya bisa 
menjadi karakter mereka yang akan dibawa sampai dewasa. 
Salah satu bentuk bijak dalam bicara adalah berbicara 
dengan lemah lembut, sebagaimana yang terdapat dalam 
firman Allah QS. Thoha: 44 
                   
Artinya: maka berbicaralah kamu berdua dengan kata-kata 
yang lemah lembut. 
 
d) Cara berpakaian 
Seseorang dalam menjalankan tugasnya ketika di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat harus selalu memperhatikan 
dalam hal berpakaian dengan pakaian yang sopan, rapi, dan 
bersih. Kebersihan pakaian akan membawa kepada kesehatan. 
Oleh karena itu, pakaian yang bersih selain enak dipandan 
juga menyehatkan. Apabila seseorang mampu menunjukkan 
berpakaian sopan, rapi, bersih, maka akan menunjukkan 
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bahwa seseorang tersebut mampu memberikan tauladan yang 
baik bagi sekitarnya. 
4) Jasmani yang kuat (qawi al-jism) 
Salah satu sisi pribadi muslim adalah memiliki jasmani 
yang kuat, kekuatan jasmani berarti seseorang memiliki daya 
tahan tubuh yang sehingga dapat melaksanakan ajaran Islam 
secara optimal dengan fisiknya yang kuat. Sholat, puasa, zakat, 
dan haji merupakan amalan yang didalam Islam harus dilakukan 
dengan fisik yang kuat. Oleh sebab itu, kesehatan jasmani harus 
mendapat perhatian dari muslim dan pencegahan dari berbagai 
penyakit lebih utama dari pada mengobati. Karena kekuatan 
jasmani juga termasuk dalam suatu yang vital dalam Islam, maka 
Rasulullah menyeru kepada umatnya untuk menjaga kekuatan 
fisik dan mental. 
Disamping fisik, kekuatan berbagai hal juga didambakan, 
misalnya: finansial, moral dan spiritual.Kualitas sumber daya 
manusia tidak terlepas dari aspek yang dimiliki oleh manusia itu 
sendiri, manusia mempunyai dua aspek yaitu jasmani dan aspek 
rohani. Sehingga kualitas sumber daya manusia adalah manusia 
yang memiliki jasmani yang sehat. Sedangkan dari aspek 
rohaninya, bahwa kualitas sumber daya manusia adalah manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia. 
(Usman Abu Bakar, 2014: 36) 
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5) Berwawasan budaya (Muntaqqhaf al-fikr) 
Intelek dalam berfikir merupakan salah satu sisi karakter muslim 
yang penting, karena itu salah satu sifat Rasul adalah fatanah. 
Didalam Islam, tidak ada perbuatan yang harus dilakukan, 
kecuali harus dimulai dengan aktivitas berfikir. Itulah sebabnya 
seorang muslim harus memiliki wawasan keIslaman dan 
keilmuan yang luas. Dapat dibayangkan betapa bahayanya suatu 
perbuatan tanpa mendapat pertimbangan pemikiran secara 
matang terlebih dahulu. Oleh karena itu Allah SWT 
mempertanyakan kepada kita tentang tingkat intelektualitas 
seseorang sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 39: 
9 
                       
                   
            
Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran. 
 
6) Mampu memerangi hawa nafsu (Mujahadat li nafsihi) 
Berjuang melawan hawa nafsu merupakan salah satu karakter 
yang harus ada pada diri seorang muslim karena setiap manusia 
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memiliki kecenderungan pada yang baik dan buruk. 
Melaksanakan kecenderungan pada yang baik dan menghindari 
yang buruk amat menuntut adanya kesungguhan, dan 
kesungguhan itu ada mana kala seorang berjuang melawan hawa 
nafsu. Firman Allah dalam surah 38: 26. 
                      
                     
                     
Artinya: Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu 
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan 
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan 
Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perhitungan. 
 
7) Pandai mengatur waktu (harisun ‘ala Waqtihi) 
Manajemen waktu merupakan faktor penting, karena waktu 
sendiri mendapat perhatian yang besar dari Allah SWT dan 
Rasul-Nya. Dalam barat pentingnya waktu bagian uang (time is 
money) karena bagi mereka hanya fokus akan urusan yang 
bersifat dunia tetapi akhirat tidak, tetapi dalam Islam waktu 
bagaikan pedang jika kita dapat menggunakan waktu dengan baik 
tentunya pedang itu akan bermanfaat, tetapi jika tidak dapat 
menggunakan waktu dengan baik tentunya waktu (pedang) akan 
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menjadi sia-sia bahkan akan mecelakai kita, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Al-Qur’an 103: 1-3. 
                
                  
Artinya: 1. Demi masa, 2. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, 3. Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
 
8) Teratur dalam urusan-urusannya (Munadhamun li Su’unihi) 
Teratur dalam termasuk karakter seorang muslim yang 
ditekankan dalam Al-Qur’an dan Hadits oleh karena itu yang 
berkaitan dengan ubudiyah maupun muamalah dilaksanakan 
dengan baik. Seperti dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 
surah 4: 5. 
                       
                
Artinya: dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 
 
Seorang harus memiliki karakter teratur dalam urusan-
urusannya yang ditunjukkan dalam perilakunya sehari-hari. 
Manifestasi dari sifat teratur dalam urusan-urusannya dapat 




Menurut Erie Sudewo (2011: 99), Sikap disiplin sangat 
diperlukan dalam pergaulan hidup. Sikap disiplin tersebut 
terutama bertujuan agar memberikan manfaat bagi orang lain. 
Disiplin dapat memberikan jiwa yang teratur dalam 
menjalankan setiap aktifitas di kehidupan sehari-hari. 
Misalnya: dalam hal berpakaian, ibadah, berbuat sesuatu dan 
lain sebagainya. 
b) Tanggung Jawab 
Menurut Erie Sudewo (2011: 139), Sikap tanggung 
jawab adalah satu sifat baik dan sangat diperlukan dalam 
pergaulan hidup. Sikap tanggung jawab tersebut terutama 
bertujuan agar memberikan pribadi yang punya tanggung 
jawab besar yang kuat dan mampu memegang prinsip. Dalam 
bertanggung jawab dapat dicerminkan: menyelesaikan tugas 
tepat waktu atau sebelum waktunya, orang yang melakukan 
kesalahan lalu berani bertanggung jawab. Sifat tanggung 
jawab teguhkan seseorang menjadi orang yang mempunyai 
modal untuk bias dipercaya. 
9) Berjiwa Enterpreneurship (qadirun ‘ala al-kasb) 
Berjiwa mandiri dan mengoptimalkan potensi diri yang 
bermanfaat bagi orang lain khususnya dalam hal ekonomi, karena 
justru dari sisi ekonomi umat Islam jauh tertinggal daripada non 
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Islam. Jadi, dengan jiwa usaha akan meminimalkan kelemahan 
dari segi ekonomi sehingga dapat mandiri. 
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an dalam surah 30: 23 
                      
          
Artinya: dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu 
di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian 
dari karuniaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. 
 
10) Bermanfaat bagi orang lain dan sekitarnya (naïf’un Lighairi) 
Bermanfaat bagi orang lain merupakan sebuah tuntutan kepada 
setiap muslim, karena sesama muslim adalah saudara tentunya 
jika keyakinan untuk bermanfaat bagi orang lain, dan sekitar 
dapat meningkatkan motivasi dan berimplementasi pada hasil 
yang nyata melalui ikhtiar seperti firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an surah 30: 46. 
                         
              
  
Artinya: dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa 
Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan 
untuk merasakan kepadamu sebagian dari Rahmat-Nya dan 
supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) 





Adapun sikap bermanfaat bagi orang lain dan sekitarnya 
dapat tercemin dalam kehidupan sehari-hari adalah Sikap peduli 
pada orang lain sangat diperlukan dalam pergaulan hidup, sikap 
peduli tersebut terutama bertujuan agar memberikan manfaat 
pada orang lain. Mengenai sikap peduli telah dicontohkan 
Luqman ketika sedang menasihati anaknya, sebagaimana yang 
terdapat dalam firman Allah QS. Luqman: 17  
                      
                    
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) 
 
Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
program pendidikan karakter perlu dikembangkan dengan 
mendasarkan pada prinsip-prinsip diatas. Dalam pandangan Islam, 
Rasulullah SAW dijadikan simbol atau figur keteladanan bagi umat 
muslim karena terdapat beberapa prinsip yang dapat dijadikan 
pelajaran oleh setiap tenaga pengajar, pengasuh, pendidik dari tindakan 







e. Strategi Pembentukan Karakter Islam 
Implementasi pendidikan karakter di lembaga formal ataupun 
non formal, terdapat tiga elemen penting untuk diperhatikan, yaitu 
prinsip, proses dan praktiknya. Dalam menjalankan prinsip, nilai-nilai 
yang diajarkan harus termanivestasi dalam kurikulum sehingga anak di 
suatu lembaga non formal faham benar tentang nilai-nilai tersebut, 
sehingga mampu menerjemahkannya dalam perilaku yang nyata. 
Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia dalam 
diri setiap anak, ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui, 
diantaranya: 
1) Moral Knowing/Learning to know 
Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 
karakter. Dalam tahapan ini tujuan di orientasikan pada penguasaan 
pengetahuan tentang nilai-nilai sehingga anak mampu: (a) 
membedakan nilai-nilai akhlak mulia dengan akhlak tercela serta 
nilai-nilai universal, (b) memahami secara logis dan rasional 
(bukan secara dokmatis dan doktriner) pentingnya akhlak mulia 
dan bahayanya akhlak tercela dalam kehidupan, (3) mengenal 
sosok Nabi Muhammad SAW sebagai figur teladan akhlak mulia 
melalui hadits-hadits dan sunnahnya.  
2) Moral Loving/Moral Feeling 
Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar 
mencintai dengan cinta tanpa syarat.Tahapan ini dimaksudkan 
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untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai 
akhlak mulia.Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran 
pengajar/pendidik adalah dimensi emosional, hati, atau jiwa, bukan 
lagi akal, rasio dan logika. 
3) Moral Doing/Learning to do 
Anak mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia dalam 
perilaku sehari-hari.Anak menjadi semakin sopan, ramah, hormat, 
penyayang, jujur, disiplin, cinta, kasih sayang dan seterusnya. 
Berdasarkan hal diatas, dapat dianalisis bahwa strategi dalam 
menyiasati pembentukan karakter Islami anak yang perlu diperhatikan 
bagaimana proses dan praktiknya agar benar-benar terwujud akhlak 
yang nyata yaitu akhlak mulia, dengan berlandaskan tahapan strategi 
seperti langkah pertama dalam berpendidikan karakter yaitu dengan 
mengenal sosok Nabi SAW sebagai suri tauladan, langkah kedua 
belajar mencintai sesama manusia, langkah ketiga yaitu merealisasikan 
dalam bentuk yang nyata seperti bersikap sopan, ramah, jujur dan 
penuh kasih sayang. Maka hal itulah yang menjadi cerminan dalam 








f. Metode Pembentukan Karakter Islami 
Metode yang dapat dilakukan dalam membentuk karakter 
dengan cara: 
a) Metode Keteladanan 
Metode ini sangat penting untuk digunakan dalam 
menyampaikan pendidikan Islam karena aspek agama yang 
terpenting adalah akhlak yang termasuk dalam kawasan efektif 
yang terwujud dalam bentuk tingkah laku. (Moh. Hasyim, 2005: 
118) 
Metode keteladanan ini telah dipakai Rasulullah SAW pada 
umatnya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab: 21 
                    
              
 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. 
 
Adapun ayat tersebut juga membuktikan adanya metode 
keteladanan yang terdapat dalam Al-Qur’an. 
b) Metode Nasehat 
Nasehat berupa kalimat-kalimat yang bisa menyentuh hati 
anak didik, maka pendidik atau orang tua sebelum memberikan 
nasehat arahan terlebih dahulu harus memiliki karakter pribadi 
yang baik dan islami. (Abudin Nata, 1997: 99) 
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Nasehat biasanya datang dari orang tua, guru, pemimpin 
sekolah, tokoh-tokoh masyarakat dan lain sebagainya. Dengan 
nasehat tersebut anak dapat menaati yang diperintahkan dan yang 
telah dilakukan, baik yang ada pada masyarakat maupun 
dilingkungan keluarga atau sekolah. (Moh. Hasyim, 2005: 118). 
Allah berfirman dalam Al-Qur-an surat Al-A’raf: 93 
                   
                
Artinya: Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai 
kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu 
amanah-amanah Tuhanku dan aku telah memberi nasihat 
kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati terhadap 
orang-orang yang kafir?" 
 
Pendidik atau orang tua wajib memberikan nasehat dan 
arahan kepada anak-anak, ketika anak melakukan kesalahan. Hal 
ini dilakukan dengan tujuan agar anak sadar akan kesalahan yang 
ia buat, kemudian anak mau memperbaiki kesalahannya. Hal ini 
jelas metode nasehat dan arahan juga sangat berperan dalam 
pembentukan karakter. 
c) Metode Pembiasaan 
Lingkungan keluarga merupakan faktor utama bagi 
pembentukan karakter dan perilaku anak dalam pembentukan 
karakter dan perilaku anak tersebut, orang tualah yang memiliki 
peranan pertama.Dengan demikian orang tua sebaiknya 
memberikan pembiasaan yang dapat ditiru oleh anaknya. 
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Memberikan pelatihan dan pembinaan kepada anak tentang 
ajaran agama seperti ibadah shalat, doa, membaca Al-Qur’an, 
menghafal surat-surat pendek, berakhlakul karimah adalah penting 
karena melalui pembiasaan ini akan berkembang anak yang positif 
terhadap agama yang gilirannya dia terdorong untuk melakukan 
ajaran agama itu secara ikhlas. (Syamsu Yusuf, 2008: 224) 
Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam 
pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah 
sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik 
berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan agama 
Islam. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika di penerapannya 
dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil karena 
memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian 
yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan 
pembiasaan-pembiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. (Armai 
Arief, 2002: 110) 
Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, 
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang 
tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam 





d) Metode Hukuman 
Metode hukuman ini hendaknya dipakai oleh para pendidik dengan 
bijaksana sesuai dengan hukuman, tidak bertentangan dengan 
kecerdasan anak, pendidikan dan pembawaannya. Metode ini 
dijadikan metode yang paling akhir dalam pendidikan agama Islam 
(Abdullah Nasih Ulwah, 1999: 315) 
 
g. Model Pembentukan Karakter Islami 
Model menjadi kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan kegiatan (Abdul Majid & Dian Andayani, 
2011: 115). Model dalam pembentukan karakter Islami sebagai 
berikut: 
Model Tadzkirah yang merupakan model untuk mengantarkan 
anak agar senantiasa memupuk, memelihara dan menumbuhkan rasa 
keimanan yang telah diilhamkan oleh Allah SWT agar mendapat 
wujud kongkretnya yaitu amal sholih yang dibingkai dengan ibadah 
yang ikhlas sehingga melahirkan suasana hati yang lapang dan ridho 
atas ketetapan Allah SWT. 
Makna Tadzkirah (dibaca Tadzkiroh) dapat dilihat dari dua 
segi, yaitu secara etimologi (asal-usul bahasa) dan terminologi (istilah) 
secara etimologi “tadzkiroh” berasal dari bahasa Arab yaitu “dzakkara” 
yang artinya ingat dan “tadzkirah” artinya peringatan.  
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Adapun makna yang dinaksud dari kata tadzkirah adalah 
sebuah model pembelajaran yang diturunkan dari sebuah teori 
pendidikan Islam. Tadzkirah mempunyai makna yaitu:  
1) Tunjukkan teladan 
2) Arahkan 
3) Dorongan (berikan motivasi) 
4) Zakiyah (murni/bersih-tanamkan niat yang tulus) 
5) Kontinuitas (sebuah proses pembiasaan untuk belajar, bersikap, 
berbuat) 
6) Ingatan 
7) Repetisi (pengulangan) 
8) Organisasikan 
9) Hearth/hati (sentuhlah hatinya) 
Berdasarkan hal diatas maka dapat disimpulkan mengenai 
model tadzkirah sebagai model yang paling digunakan dalam 
pembentukan karakter seorang muslim. Karena di dalamnya terdapat 
makna pembelajaran untuk memupuk, memelihara, dan menumbuhkan 
rasa keimanan kepada Allah SWT yaitu dengan melakukan amal sholih 







h. Karakter Islami 
Karakter pribadi Rasulullah SAW sebagai simpul dari akhlak 
Islam.Implementasi akhlak dalam Islam tersimpul dalam karakter 
Rasulullah SAW.Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai akhlak 
mulia dan agung. 
Akhlak Islami termanivestasi dalam aspek kehidupan yang 
diwarnai keseimbangan, realitis, efektif, efisien, azas manfaat, disiplin, 
dan terencana serta analisis yang cermat.Akhlak ialah sifat-sifat yang 
dibawa manusia sejak lahir yang tertanam pada jiwanya dan selalu ada 
padanya yang nantinya akan menjadi suatu perbuatan tertentu. Baik 
buruk perbuatan atau perilaku tersebut akan tergantung pada 
pendidikan yang diberikan (Asmaran, 1994: 1).  
Menurut Syahidin, dkk (2009: 235) akhlak ditunjukkan sebagai 
sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia diatas 
muka bumi. Kualitas akhlak seseorang dinilai tiga indikator.Pertama, 
konsisten antara yang dikatakan dengan yang dilakukan, dengan kata 
lain kesesuaian antara perkataan dan perbuatan. Kedua, konsistensi 
orientasi, yakni adanya kesesuaian antara pandangan dalam satu hal 
dengan pandangannya dalam bidang lain. Ketiga¸konsistensi pola 
hidup sederhana. 
Mengenai akhlak Islami yang dimiliki oleh Rasulullah SAW, 
Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu oleh dari Muhammad Mu’is 
Raharjo (2006: 20). Juga memberi penjelasan sebagai berikut: 
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Akhlak Rasulullah SAW adalah Al-Qur’an. Beliau membenci 
apa yang dibenci Al-Qur’an dan merasa senang dengan apa yang 
disenangi Al-Qur’an. Tidak dendam dan marah kepada seseorang 
kecuali jika melakukan hal-hal yang diharamkan Allah SWT, sehingga 
kemarahannya karena Allah SWT. Oleh karena itu, ketidak inginan 
melakukan perubahan yang menjadi kebiasaan yang berdampak pada 
karakter diri adalah dengan mencintai apa yang Allah SWT cintai dan 
membenci apa yang Allah SWT benci.  
Seseorang dikatakan memiliki karakter Islam haruslah 
menyucikan diri agar menjadi Muslim yang berkarakter Islami, setiap 
manusia harus memperhatikan dan menghindari penyakit hati seperti: 
penyakit kafir, munafik, bid’ah, cinta dunia, syirik dan riya’. Untuk 
melawan dan menghindari penyakit hati tersebut adalah melakukan 
apa yang diperintahkan Allah SWT. Yang diperlukan manusia dalam 
menyucikan jiwa adalah Tahaqquq yang menurut Imam Al-Ghazali 
dalam Sa’id Hawwa oleh Muhammad Mu’is Raharjo (2006: 124) 
yakni: 
1) Tauhid dan ubudiyyah (penghambaan) dengan beribadah hanya 
kepada Allah SWT sebagai satu-satunya yang berhak disembah 
dengan benar. 




3) Jujur (shidiq) kepada Allah SWT dalam perkataan, hasrat, 
merealisasikan semua perintah (tuntunan) agama dalam perbuatan. 
4) Zuhud yang berarti tidak senang apabila memiliki sesuatu dan 
tidak bersedih ketika kehilangan sesuatu. 
5) Tawakal, tawakal dengan menerapkan dalam dirinya, berdasarkan 
ilmu yang berbuat dengan amal shalih. 
6) Takut (khauf), takut terhadap azab Allah SWT. 
7) Taqwa, taqwa menjalankan perbuatan baik yang diperintahkan 
oleh Allah SWT dan Bara’ dengan meninggalkan segala perintah 
yang diharamkan maupun perkara subhat berupa larangan-
larangan Allah SWT. 
8) Syukur, Sabar, Muraqabbah, dan Taubat 
Berdasarkan hal diatas, maka dapat disimpulkan akhlak Islami 
diharapkan dapat membentengi manusia dalam menjalankan tugasnya 
di muka bumi. Dengan memiliki karakter Islam, maka setiap manusia 
harus memperhatikan dan menghindari diri dari penyakit hati serta 
dapat melawan dan menghindarinya melalui penyucian diri agar 
menjadi Muslim yang berkarakter Islami. 
 
2. Anak Asuh 
Anak asuh terdiri dari dua kata yaitu anak dan asuh.Anak adalah 
seorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau belum mengalami 
masa pubertas.Anak juga merupakan keturunan kedua, di mana kata 
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"anak" merujuk pada lawan dari orang tua, orang dewasa adalah anak dari 
orang tua mereka, meskipun mereka telah dewasa. Sedangkan, kata asuh 
adalah memiliki arti sebagai berikut: 
a. Menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil. 
b. Membimbing (membantu, melatih dan sebagainya) supaya dapat 
berdiri sendiri. 
Kata anak asuh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai anak yang diberi biaya pendidikan oleh seseorang. (Tim Penyusun 
Pusat Bahasa DEPDIKNAS, 2006).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa anak asuh adalah anak yang 
dirawat, dididik, dan diberi biaya pendidikan oleh seseorang. Dalam 
rangka untuk membantu membimbing, melatih, membina, mengarahkan 
supaya dapat berdiri sendiri menuju tahap usia dewasa. 
 
3. Madrasah Diniyah 
a. Pengertian Madrasah Diniyah 
Kata madrasah pada mulanya berasal dari kata “darasa” yang 
artinya adalah tempat belajar. Madrasah dalam bahasa Indonesia adalah 
sekolah lebih dikhususkan lagi sekolah agama Islam (Haidar Putra 
Daulay, 2012: 45) 
Menurut Khoiriyah, (2012: 184) mengatakan bahwa, madrasah 
mempunyai arti yang sama: “tempat belajar”, secara teknis yakni dalam 
proses belajar-mengajarnya secara formal, madrasah tidak jauh berbeda 
45 
 
dengan sekolah. Namun, di Indonesia, madrasah tidak lantas dipahami 
sebagai sekolah, melainkan diberi konotasi yang lebih spesifik yakni 
“sekolah agama”, tempat dimana anak-anak didik memperoleh 
pembelajaran hal-ihwal atau seluk-beluk agama dan keagamaan (dalam 
hal ini agama Islam). 
Sedangkan Diniyah berasal dari kata “daana, yadiinu, dainan, 
wadiinan” yang artinya menghutangi, memberi pinjaman.Berikut 
merupakan beberapa definisi dari madrasah diniyah. 
Madrasah diniyah termasuk pendidikan keagamaan. Pendidikan 
ini secara yuridis dipayungi Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Di dalam UUSPN 
Pasal 30 ayat 4 disebutkan “Pendidikan keagamaan berbentuk 
pendidikan Diniyah, Pesantren, Pasraman, Pabhaja Samaner dan bentuk 
lain yang sejenis.” Kemudian did ala PP. No 55 Tahun 2007 Pasal 14 
ayat (1) dan (2) disebutkan: (1) Pendidikan keagamaan Islam berbentuk 
pendidikan Diniyah dan Pesantren. (2) pendidikan diniyah sebagaimana 
dimasud pada ayat (1) diselenggarakan pada jalur formal, non formal, 
dan informal. (Mujamil, 2015: 228) 
Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam 
yang memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam 
pengetahuan agama Islam, yang dilaksanakan secara khusus oleh suatu 
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lembaga pendidikan Islam, untuk anak usia 7-19 tahun. (Mujamil, 
2014: 107) 
Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan 
keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus 
menerus memberikan pendidikan agama Islam kepada peserta didik 
yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem 
klasikal serta menerapkan jenjang pendidikan (Depag RI. Direktorat 
Jenderal Pembinaan Lembaga Agama Islam, 2002: 7) 
Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan agama 
Islam yang sudah mengakar di masyarakat dan mampu menambah 
kekurangan tersebut dan perlu ditingkatkan peranannya dalam 
membantu pendidikan agama Islam bagi mereka yang belajar di sekolah 
umum (Depag RI. Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama 
Islam, 1997: 1) 
Dari uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
Madrasah Diniyah adalah satuan pendidikan keagamaan luar sekolah 
yang menyelenggarakan pendidikan agama Islam, baik yang 
terorganisir secara klasikal, rombongan belajar maupun dalam bentuk 
pengajian anak, majlis taklim, kursus agama atau sejenisnya yang 
diharapkan mampu secara terus menerus memberikan pendidikan 
agama Islam kepada anak didik yang belajar di sekolah umum. 
 
b. Tujuan dan Fungsi Madrasah Diniyah 
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Tujuan Pendidikan Madrasah Diniyah adalah untuk: 
1) Memberikan bekal kemampuan dasar kepada warga belajar untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai: 
a) Pribadi muslim yang beriman dan bertaqwa serta berakhlaq 
mulia, sesuai dengan hadist Rasulullah SAW yang artinya: 
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya, yaitu orang 
yang paling baik budi pekertinya” (HR. Ahmad). 
b) Warga Negara Indonesia yang berkepribadian percaya diri 
sendiri serta sehat jasmani dan rohaninya. 
2) Membina warga belajarnya agar memiliki pengalaman, 
pengetahuan, keterampilan beribadah dan sikap terpuji yang 
berguna bagi pengembangan pribadinya. 
3) Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti pendidikan 
lanjutan pada Madrasah Diniyah (Depag RI Islam, 2000: 6-7) 
Sedangkan fungsi Pendidikan Madrasah Diniyah adalah untuk: 
1) Menyelenggarakan pengembangan kemampuan dasar pendidikan 
Islam meliputi aqidah-akhlak, Al-Qur’an Hadist, sejarah 
kebudayaan Islam, ibadah dan bahasa Arab. 
2) Memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama Islam 
bagi Warga belajar yang memerlukannya. 




Berdasarkan tujuan dan fungsi madrasah diniyah yaitu diharapkan 
madrasah diniyah mampu memberikan ruang dan pembelajaran bagi 
warga masyarakat dalam mengembangkan potensi kemampuan yang 
berwawaskan pendidikan agama Islam agar dapat membentuk pribadi 
muslim yang berakhakul karimah serta berkepribadian muslim integral. 
 
c. Karakteristik Madrasah Diniyah 
Madrasah Diniyah memiliki beberapa ciri atau karakteristik, 
diantaranya adalah: 
1) Memiliki jumlah jam pelajaran yang lebih sedikit dari pada jumlah 
pelajaran di pendidikan formal perminggu nya. Yaitu 18 jam 
perminggu minimalnya. 
2) Mata pelajaran yang di ajarkan semua mengenai agama Islam. Untuk 
Tingkat dasar dan Menengah (Awaliyah dan Wushta) berjumlah 9 
mata pelajaran yang terdiri dari Qur’an, Hadits, Termjemah-Tafsir, 
Tajwid, Aqidah Akhlak, Fiqh – Ibadah, Sejarah Kebudayaan Islam, 
Bahasa Arab, dan Praktek Ibadah. Sementara untuk Tingkat Atas 
(Ulya) mata pelajaran yang diajarkan adalah Tafsir- Ilmu Tafsir, 
Hadits-Ilmu Hadits, Akhlak, Ilmu Tauhid, Fiqh, Ushul Fiqh, Sejarah 
Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Praktek Ibadah. 
3) Di selenggarakan pada waktu sore hari karena sebagai pelengkap 
pendidikan agama islam bagi siswa di pendidikan Umum. 
Ciri-ciri Madrasah Diniyah adalah : 
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1) Madrasah Diniyah merupakan pelengkap dari pendidikan formal. 
2) Madrasah Diniyah merupakan spesifikasi sesuai dengan kebutuhan dan 
tidak memerlukan syarat yang ketat serta dapat diselenggarakan 
dimana saja. 
3) Madrasah Diniyah tidak dibagi atas jenjang atau kelas-kelas secara 
ketat. 
4) Madrasah Diniyah dalam materinya bersifat praktis dan khusus. 
5) Madrasah Diniyah waktunya relatif singkat, dan warga didiknya tidak 
harus sama. 
6) Madrasah Diniyah mempunyai metode pengajaran yang bermacam- 
macam. 
 
d. Bentuk-bentuk Madrasah Diniyah 
Pendekatan dan model pembelajaran yang dilakukan, madrasah 
diniyah mengenal beberapa bentuk kegiatan pembelajaran, antara lain: 
1) Pengajian anak atau remaja yaitu rombongan belajar yang 
mempelajari pokok ajaran agama Islam bagi anak-anak remaja. 
2) Studi Islam atau kursus agama, yaitu rombongan belajar yang 
mempelajari pokok-pokok ajaran agama Islam, biasanya 
diselenggarakan dalam waktu yang terbatas. 
3) Bentuk-bentuk lainnya seperti yang berkembang dengan berbagai 
nama antara lain Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), sekolah sore, 
Islamic study club, pengajian Islam, studi Islam dan lain-lain. 
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e. Jenis Kegiatan di Madrasah Diniyah 
Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama 
Islam (2005: 7) Dalam menyelenggarakan pendidikan Madrasah Diniyah 
ada beberapa jenis kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan meningkatkan minat dan bakat anak namun disesuaikan dengan 
jenjang madrasah. Adapun jenis kegiatan Madrasah Diniyah sebagai 
berikut: 
1) Karya Ilmiah, meliputi: Kegiatan Ilmiah Remaja, Kegiatan 
Penguasaan Keilmuan dan Kemampuan Akademik. 
2) Latihan/Lomba keterbakatan/Prestasi meliputi pengembangan bakat 
seni dan budaya, cinta alam, keagamaan. 
3) Kegiatan spiritual, meliputi: Mabit, Iqra’isasi dan Qira’ah. 
 
f. Model Pendidikan Madrasah Diniyah 
Peran vital Madrasah Diniyah bagi masyrakat haruslah tetap dijaga 
sampai kapanpun, Hal tersebut dapat diperoleh jika model pendidikannya 
dapat diterima oleh masyarakat. Salah satu solusinya adalah dengan 
mengintergasikan Madrasah Diniyah ini kedalam lembaga pendidikan 
pesantren, lembaga pendidikan formal ataupun lembaga kesejahteraan 
sosial seperti Panti Asuhan. 
Ada banyak langkah yang bisa ditempuh untuk mewujudkan model 
pendidikan Madrasah Diniyah yang ideal antara lain: 
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1) Integralisasi pendidikan Madrasah Diniyah dengan sistem pendidikan 
formal pondok pesantren 
2) Penerapan manageman pendidikan secara baik dan benar 
3) Sistem pembelajaran dilaksanakan harus dengan mengacu pada 
kurikulum. 
4) Melengkapi Madrasah Diniyah dengan media pendidikan yang sesuai 
 
g. Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Diniyah 
Pembelajaran di Madrasah Diniyah tidak terlepas dari materi 
pendidikan agama Islam. Pendidikan Agama Islam merupakan usaha-
usaha secara sistematis dan pragmantif dalam membantu peserta didik 
agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam. Syariat Islam tidak akan 
dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus di 
didik melalui proses pendidikan Nabi sesuai ajaran Islam dengan berbagai 
metode dan pendekatan, dari satu segi kita lihat bahwa pendidikan Islam 
itu lebih banyak ditunjukkan kepada perbaikan sikap mental yang akan 
terwujud dalam amal perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri maupun 
orang lain (Nazarudin, 2007: 16) 
Pendidikan Agama Islam meliputi masalah Aqidah (keimanan), 
Syariah (Keislaman) dan akhlaq (Ihsan). Akhlaq maupun syariah pada 
dasarnya membahas perilaku manusia, perbedaan diantara keduanya 
adalah dari obyek materinya. Syi’ah melihat perbuatan manusia dari segi 
hukum yaitu wajib, sunah, mubah, makruh dan haram. Sedangkan akhlaq 
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melihat perbuatan manusia dari segi nilai atau etika, yaitu perbuatan baik 
dan buruk (Adayani, 2005: 77). 
Akidah secara etimologis berarti yang terikat. Setelah terbentuk 
menjadi kata akidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat, tertanam di 
lubuk hati yang paling dalam. Secara terminologis Credo, Creed, 
keyakinan hidup iman dalam arti khas yakni pengikraran yang tertolak 
dari hati, menentramkan jiwa dan menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur dengan keraguan. Akidah diletakkan pertama kali karena 
memang kedudukannya yang sangat penting dalam ajaran Islam 
(Muhammad Alim, 2006: 124) 
Kata Syariah menurut pengertian hukum Islam berarti hukum-
hukum dan tata aturan yang disampaikan Allah agar di taati hamba-
hamba-Nya atau syariah juga diartikan sebagai satu system norma Ilahi 
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia 
dengan sesama manusia, serta hubungan manusia dengan alam. 
Oleh karena itu, Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan 
orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses 
pendidikan. Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta 
berakhlak baik sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan 
pendekatan. Dari unjukan kepada perbaikan sikap mental yang akan 
terwujud dalam amal perbuatan, baik dari keperluan diri sendiri maupun 
orang lain. Dari segi lainnya, pendidikan Islam tidak hanya bersifat 
teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara 
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iman dan amal saleh, oleh karena itu pendidikan agama Islam adalah 
sekaligus pendidikan iman dan amal. 
Di Madrasah, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dibagi kedalam sub mata pelajaran, yaitu Al-Quran Hadits, Aqidah 
Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Bahasa Arab, yang 
masing-masing berdiri sendiri sebagai mata pelajaran. Sedangkan di 
sekolah umum, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
disebutkan diatas digabungkan menjadi satu, dengan porsinya hanya dua 
jam pelajaran setiap minggu. 
Pada Madrasah Diniyah diajarkan rumpun ilmu keIslaman Akidah, 
Al-Quran Hadits dan Ulumul Hadits, Fiqih, Qawaid Al-Fiqih dan Ushul 
Fiqih, Akhlak, Tasawuf, Tarikh, dan Tentunya Bahasa Arab (Nahwu, 
Sharaf, Balaghah) (Mujamil, 2015: 230) 
Menurut Karel A. SteenBrink (1994: 167) mengatakan bahwa, 
untuk Madrasah Diniyah kurikulumnya tersusun sebagai berikut: 
1. Membaca Al-Qur’an, 3 jam per minggu 
2. Tauhid, 3 jam per minggu 
3. Fiqh, 2 jam per minggu 
4. Akhlak, 2 jam per minggu 
Kurikulum yang dikembangkan oleh Depag pada tahun 1994 
mencakup mata pelajaran agama Islam dan Bahasa Arab, yaitu Al-Qur’an 
Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa 
Arab. Sedangkan menurut Nur Uhbiyati (2005: 180) mata pelajaran yang 
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diajarkan di Madrasah Diniyah yaitu Al-Qur’an (Tafsir, Ilmu Tafsir dan 
Tajwid), Hadits, Ilmu hadits, Tauhid/aqidah, fiqh, ushul fiqh, tarikh, 
bahasa arab, dan akhlaq. 
1) Al-Qur’an 
Mata Pelajaran Al-Qur’an, diarahkan kepada pemahaman dan 
penghayatan tentang isi yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dan 
diharapkan dengan pemahaman dan penghayatan tersebut, anak 
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai 
individu maupun masyarakat. Ruang linkup pengajaran Al-Qur’an 
ini lebih banyak berisi pengajaran keterampilan khusus yang 
memerlukan banyak latihan dan pembiasaan.Mata pelajaran Al-
Qur’an. Misalnya: ilmu tajwid, ilmu qira’at, ilmu makhraj, dan 
sebagainya. 
2) Hadits 
Pengajaran hadits ini memuat informasi di sekitar teks yang 
dikaitkan kepada Nabi Muhammad SAW, yakni informasi bahan-
bahan tertulis dengan huruf Arab, yang pada masa sekarang dapat 
dikutip dari kitab-kitab hadits. Sesuatu yang disandarkan kepada 
Nabi sebagai materi hadits dapat berupa apa-apa yang pernah 
disabdakan/dikaitkan Nabi SAW, dilaksanakan Nabi, 
disetujui/disepakati Nabi, serta informasi yang disampaikan para 
sahabat tentang sifat-sifat Nabi. Mata pelajaran Hadits misalnya: 




Pelajaran aqidah, bertujuan memberi pengetahuan kepada 
anak tentang iman dan perkara-perkara yang harus diimani oleh 
muslim. Dengan pengetahuan itu, diharapkan siswa mempunyai 
keyakinan yang kuat dalam memeluk agama Islam.Karena dalam 
ilmu ini dibicarakan mengenai aqidah Islam, maka yang dibahas 
ialah masalah kepercayaan, keimanan kepada wujud dan keesaan 
Allah, para ulama menganggap bahwa yang dibicarakan itu 
merupakan prinsip pokok dalam agama Islam. 
4) Akhlak 
Akhlak adalah ilmu yang membicarakan nilai sesuatu 
perbuatan menurut ajaran agama Islam, membicarakan sifat-sifat 
terpuji dan tercela menurut ajaran agama Islam, membicarakan 
berbagai hal yang langsung ikut mempengaruhi pembentukan 
karakter itu pada diri seseorang secara umum. 
Mata pelajaran akhlak, bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan bimbingan kepada anak untuk meneladani 
kepribadian Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul dan hamba Allah. 
Disamping itu, pengajaran akhlak membentuk batin anak yang 
kelihatan pada tindak tanduknya (tingkah lakunya).Pembentukan ini, 
dapat dilakukan dengan memberikan pengertian tentang buruk baik 
dan kepentingannya dalam kehidupan, memberikan ukuran, menilai 
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buruk baik itu, melatih dan membiasakan berbuat, mendorong, dan 
memberi sugesti agar mau dan senang berbuat. 
5) Fikih 
Fikih ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan dan 
memuat hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, 
sunnah, dan dalil-dalil syar’i yang lain. Mata pelajaran ini, 
memberikan pengetahuan kepada siswa tentang ajaran-ajaran agama 
Islam yang bersifat amaliyah, baik ubudiyah maupun mu’amalah. 
Dengan pengetahuan itu, diharapkan siswa dapat mengetahui mana 
yang wajib dan harus dilaksanakan, serta yang haram dan harus 
ditinggalkann, 
6) Tarikh 
Tarikh/sejarah ialah studi tentang riwayat hidup Rasulullah 
SAW, sahabat-sahabat dan imam-imam pemberi petunjuk yang 
diceritakan kepada murid-murid sebagai contoh teladan yang utama 
dari tingkah laku manusia yang ideal, baik dalam kehidupan pribadi 
maupun kehidupan sosial. Mata pelajaran ini, memberikan 
pengetahuan kepada siswa tentang sejarah Islam. Dengan 
pengetahuan itu, diharapkan siswa dapat mengambil tauladan dari 
sejarah umat Islam terdahulu. Mata pelajaran tarikh/sejarah, 
misalnya: sejarah Islam, sejarah syari’at Islam (tarikh tasyri’) dan 




7) Bahasa Arab 
Mata pelajaran ini, memberikan pengetahuan kepada anak 
tentang tata bahasa Arab. Dengan pengetahuan itu, diharapkan anak 
dapat mudah mempelajari dan memahami Al-Qur’an dan Hadits 
yang menjadi rujukan bagi siswa dalam mempelajari ajaran Islam.  
Dengan demikian, ilmu-ilmu yang diajarkan di Madrasah diniyah 
berkisar pada pembelajaran tentang Keimanan, Ibadah, Muamalah, 
Akhlak, Tasawuf, Sejarah Perjuangan Islam dan Bahasa Arab. Madrasah 
Diniyah terfokus mengajarkan Pendidikan yang berusaha membekali 
penguasaan ajaran Islam yakni Iman, Islam dan Ihsan.Jika terdapat ilmu-
ilmu yang berada di luar lingkup tiga komponen ajaran Islam tersebut 
sebenarnya hanya merupakan upaya penyelenggaraan Madrasah Diniyah 
dalam memberikan sedikit kombinasi kurikulumnya dan ilmu itu pun juga 
dalam perspektif keislaman. 
 
h. Pendidikan Akhlak pada Madrasah Diniyah 
1) Pengertian Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak merupakan rangkaian dua kata yang 
memiliki arti satu kesatuan dan untuk dapat dipahami sebagai 
kesatuan arti harus dimengerti lebih dahulu arti dari masing-masing 
kata.Pendidikan akhlak diambil dari kata “Pendidikan” dan 
“Akhlak”. 
Menurut Ibnu Faris, pendidikan yaitu perbaikan, perawatan, 
dan pengurusan terhadap pihak yang di didik dengan 
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menggabungkan unsur-unsur pendidikan didalam jiwanya, sehingga 
ia menjadi matang dan mencapai tingkat sempurna yang sesuai 
dengan kemampuannya. Adapun unsur-unsur tarbiyah tersebut 
adalah pendidikan ruhani, pendidikan akhlak, pendidikan sosial, 
pendidikan jasmani, pendidikan agama, pendidikan politik, ekonomi, 
pendidikan estetika dan pendidikan jihad. 
Menurut Sugihartono dkk, 2007: 3) menyatakan bahwa, 
Pendidikan merupakan usaha secara sadar orang dewasa untuk 
meningkatkan kedewasaan yang selalu diartikan sebagai kemampuan 
untuk bertanggung jawab terhadap segala perbuatan. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk 
mngubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. 
Sedangkan makna akhlak secara etimologis berasal dari bahasa 
arab yang merupakan jamak dari khuluq atau khulq¸yang berati 
watak, tabi’at, kebiasaan, perangai, aturan (Aminudin dkk, 2006: 
93). Secara terminologi akhlak adalah suatu kesediaan jiwa yang 
tetap, yang dari padaya muncul perbuatan-perbuatan yang mudah 
dan gampang tanpa disertai pikir dan pertimbangan. 
Pendidikan akhlak adalah suatu usaha mengenai proses yang 
secara sistematis dilakukan untuk mengembangkan potensi dan 
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kehendak jiwa manusia, agar dapat menjadi manusia yang memiliki 
kepribadian mulia yang sesuai dengan tatanan nilai yang ada.  
2) Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak memiliki tujuan utama yaitu manusia 
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, 
jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT (Ali Abdullah Halin 
Mahmud, 2004: 159). 
Menurut Abudin Nata (2008: 15) mengatakan bahwa tujuan 
akhlak adalah untuk memberikan pedoman atau penghargaan bagi 
manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik dan yang 
buruk.Sedangkan menurut Ibnu Maskawih merumuskan tujuan 
pendidikan akhlak yang terwujudnya sikap batin yang mampu 
mendorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang 
bernilai baik, sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh 
kebahagiaan sejati dan sempurna. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk pribadi muslim 
yang berakhlak mulia, berperilaku baik dan terhindar dari perbuatan-
perbuatan buruk utuk menuju jalan yang digariskan oleh Allah SWT 
dalam meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 
3) Dasar-Dasar Pendidikan Akhlak 
Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk 
atau mulia dan tercela.Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, 
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sumber Akhlak adalah Al-Qur’an dan Sunnah, bukan akal fikiran 
atau pandangan masyarakat sebagai pada konsep etika dan moral. 
(a)  Al-Qur’an 
Sumber utama akhlak adalah Al-Qur’an.Tolak ukur baik 
buruknya akhlak adalah Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an 
merupakan rujukan pertama bagi seorang muslim dan kebenaran 
Al-Qur’an bersifat obyektif, komprehensif dan universal 
(Mahari Sobahiyah, 2003: 84) 
(b)  As-Sunnah 
Sumber akhlak yang kedua adalah As-Sunnah (Hadits), 
bahwa Rasulullah diutus oleh Allah SWT untuk 
menyempurnakan akhlak mulia ditengah-tengah masyarakat 
agar manusia melaksanakan perintah-perintah Allah dengan 
meneladani akhlak Rasulullah SAW. 
4) Metode Pendidikan Akhlak pada Madrasah Diniyah 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodhon yang 
berarti “cara atau jalan”. Sehingga metode pendidikan akhlak 
merupakan salah satu cara dalam memberikan pendidikan akhlak 
kepada anak, sehingga dalam kurun waktu tertentu dan ketetapan 
metode yang diterapkan bimbingan yang diberikan kepada anak 
dapat diterima, dipahami, dan dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari (Erawati Azis, 2003: 79) 
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Metode yang digunakan dalam menanamkan akhlak kepada 
anak menurut M. Athiyah al-Abrasy (1999: 106-108), ada tiga 
macam yaitu: 
(a) Pendidikan secara langsung yaitu dengan cara mempergunakan  
petunju, tuntunan, nasihat, menyebut manfaat dan bahayanya 
sesuatu, dimana kepada anak dijelaskan hal-hal yang 
bermanfaat dan tidak, menentukan kepada amal-amal baik 
mendorong mereka kepada budi pekerti yang tinggi dan 
menghindari hal-hal yang tercela. 
(b) Pendidikan akhlak secara tidak langsung yaitu dengan jalan 
sugesti mendiktekan sajak-sajak yang megandung hikmah 
kepada anak-anak, memberikan nasihat-nasihat dan berita-
berita berharga, mencegah mereka membaca sajak-sajak yang 
kosong termasuk menggunakan soal-soal cinta dan pelaku-
pelakunya. 
(c) Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-
anak dalam rangka medidik akhlak. 
5) Pendidikan Akhlak Bagi Anak 
Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku 
manusia. Karena itu, selain dengan akidah, akhlak, tidak dapat 
dipisahkan dengan syari’at mencakup segala aspek kehidupan manusia. 
Ruang lingkup akhlak meliputi segala aktifitas aspek kehidupan 
manusia. Begitupun dengan pendidikan akhlak yang dikembangkan di 
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Madrasah Diniyah untuk mendidik karakter kepada anak meliputi 
beberapa hal sebagai berikut: 
a) Akhlak terhadap Allah SWT 
Akhlak terhadap Alla dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada Tuhan sebagai Khalik. Ada empat alasan 
mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah yaitu: 1. Allah lah 
yang menciptakan manusia, 2. Allah lah yang telah memberikan 
perlengkapan panca indra, 3. Allah lah yang telah menyediakan 
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan 
hidup manusia, 4. Allah lah yang telah memuliakan manusia 
dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan 
(Abuddin Nata, 2003: 147) 
Perbuatan yang menunjukkan akhlak terhadap Allah antara 
lain: pertama, mencintai Allah melebihi cinta kepada dan siapapun 
juga dengan mempergunakan firman-Nya dalam Al-Qur’an 
sebagai pedoman hidup dan kehidupan. Kedua, melaksanakan 
segala perintah dan menjauhi larangan-Nya. Ketiga, 
mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhaan Allah. 
Keempat, mensyukuri nikmat dan karunia Allah. Kelima, 
menerima dengan ikhlas semua keadaan. Keenam, memohon 
ampunan hanya kepada Allah. Ketujuh, bertaubat nasuha yaitu 
benar-benar taubat, tidak lagi melakukan pebuatan-perbuatan yang 
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dilarang Allah, dan dengan tertib melaksanakan semua perintah 
dan menjauhi larangan-Nya. Kedelapan, tawakal (berserah diri 
kepada Allah SWT) (Azmi, 2006:64) 
b) Akhlak terhadap orang tua 
Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan keharusan 
bagi setiap anak. Seorang muslim berkeyakinan terhadap hak dan 
kewajiban menghormati, mentaati, dan berbuat baik terhadap 
kedua orang tua yang bukan hanya karena keduanya merupakan 
faktor penyebab keberadaannya atau keduanya telah lebih dahulu 
berbuat kebajikan kepadanya sehingga dia wajib membalas budi 
yang setara dengan mereka. Allah SWT telah mewajibkan untuk 
mentaati, berbuat kebajikan terhadap keduanya (Azmi, 2006:65) 
c) Akhlak terhadap keluarga dan kerabat 
Keluarga adalah kelompok orang yang mempunyai 
hubungan darah atau perkawinan. Orang yang termasuk dalam 
keluarga adalah Ibu, bapak, anak, kakak, cucu, suami, istri, dan 
orang tua suami/istri. Akhlak terhadap keluarga dapat diwujudkan 
dengan: berbuat baik kepada bapak ibu dan kerabat, menghormati 
hak hidup anak-anak, member pendidikan akhlak kepada anak dan 
keluarga, membiasakan musyawarah, berbuat adil, menyantuni 
saudara yang kurang mampu. 
d) Akhlak terhadap tetangga 
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Akhlak terhadap tetangga dapat diwujudkan dalam bentuk 
saling mengunjungi, saling membantu di waktu senang lebih-lebih 
diwaktu susah, saling beri-memberi, saling hormat-menghormati, 
saling menghindari pertengkaran dan permusuhan (Azmi, 2006: 
66) 
e) Akhlak terhadap masyarakat 
Manusia adalah makhluk social yang hidup berkelompok 
dan melahirkan komunitas masyarakat manusia. Mereka terjalin 
erat, saling tergantung, mempunyai hak dan kewajiban yang tidak 
dapat diabaikan. Mereka cenderung kerjasama dalam mengatasi 
persoalan hidup. Manusia lahir di dunia memang seorang diri, 
tetapi dalam proses pertumbuhannya tidak mungin lepas dari 
kondisi yang melingkupnya. 
Contoh perbuatan akhlak terhadap masyarakat adalah 
memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma yang berlaku di 
masyarakat, saling tolong menolong dalam melakukan kebajikan 
dan taqwa, menganjurkan anggota masyarakat dan diri sendiri 
berbuat baik dan mencegah perbuatan keji dan munkar, member 
makan fakir miskin dan berusaha melapangkan hidup dan 
kehidupannya, bermusyawarah dalam segala urusan mengenai 
kepentingan bersama, mentaatu keputusan yang telah diambil, 
menepati janji. (Azmi, 2006: 66-67) 
f) Akhlak terhadap diri pribadi 
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Akhlak pribadi adalah pemenuhan kewajiban manusia 
terhadap diri pribadinya sendiri. Manusia sebagai makhluk yang 
berjasmani dan rohani dituntut untuk memenuhi hak-hak 
jasmanidan rohaninya. Bekerja mencari nafkah adalah kewajiban 
manusia untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.  
Mengenai akhlak terhadap diri pribadi, telah dijelaskan 
dalam Al-Qur’an baik yang berbentuk perintah ataupun bentuk 
larangan, diantaranya adalah : mencari ilmu pengetahuan, jujur, 
dan dapat dipercaya, bersikap sopan santun, sabar dan tangguh, 
kerja keras, berdisiplin, berjiwa ikhlas, sederhana, dapat menjadi 
teladan. 
g) Akhlak terhadap alam semesta 
Yang dimaksud dengan alam dan lingkungan disini adalah 
alam semesta yang mengitari kehidupan manusia, mencaku flora, 
fauna, udara, laut, dan sebagainya. Kehidupan manusia 
memerlukan lingkungan yang bersih tertib sehat dan seimbang. 
Akhlak terhadap alam dan lingkungan yang terutama adalah 
memanfaatkan potensi alam terbatas dan mumur kemanusiaan 
akan panjang. Oleh karena itu, diperlukan pelestarian dan 
pengembangan potensi alam sepanjang mungkin. Manusia tidak 
boleh boros dalam memanfaatan potensi alam dan serakah dalam 




i. Metode dan Tahap Pembentukan Karakter Islami di Madrasah 
Diniyah 
Metode yang lazim digunakan dalam pendidikan Madrasah 
Diniyah menurut Syeikh al-Zarruji dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim 
merumuskan jumlah metode penting dalam pembentukan karakter Islam, 
yang mencakup adab batin dan lahir. Pertama, metode ilqa’ al-nasihah 
(pemberian nasehat). Pemberian nasehat diberikan berupa penjelasan 
tentang prinsip haq dan batil. 
Penjelasan ini merupakan pemasangan parameter ke dalam jiwa 
anak sehingga bisa menjadi paradigma berpikir, untuk itu diisyaratkan 
pendidik harus terlebih dahulu membersihkan diri dari sifat-sifat tercela 
adar nasehat yang diberikan membekas dalam jiwa anak didik (Syeikh 
Burhan al-Islam al-Zarmuji, Ta’lim al-Muta’allim Thariq al-Ta’allim, hal 
46). Pemberian nasehat harus dengan kesan yang baik, bijak, dan bahasa 
yang mudah dimengerti. 
Kedua, metode Mudzakarah (saling mengingatkan). Al-Zarmuji 
memberi rambu-rambu agar ketika mengingatkan anak tidak melampaui 
batas karena bisa menyebabkan murid tidak menerimanya. Oleh sebab 
itu, al-Zarmuji memberi arahan agar pendidik harus memiliki sifat lemah 
lembut, menjaga diri dari sifat pemarah. Ketiga, metode pembentukan 
mental jiwa. Dalam metode ini ditekankan beberapa aspek yaitu: niat, 




4. Panti Asuhan 
a. Pengertian Panti Asuhan 
Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang mempunyai 
program pelayanan yang disediakan untuk menjawab kebutuhan 
masyarakat dalam rangka menangani permasalahan sosial terutama 
permasalahan kemiskinan, kebodohan dan permasalahan anak yatim 
piatu, anak terlantar yang berkembang di masyarakat.Pengertian Panti 
Asuhan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti rumah 
tempat memelihara dan merawat anak yatim piatu dan dhuafa. 
Dalam pasal 55 (3) Undang-Undang RI No.23 Tahun 2002 
dijelaskan bahwa kaitannya dengan penyelenggaraan, pemeliharaan 
dan perawatan anak terlantar, lembaga pemerintah dan lembaga 
masyarakat, sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dapat mengadakan 
kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait. Panti asuhan diartikan 
sebagai rumah, tempat atau kediaman yang digunakan untuk 
memelihara (mengasuh) anak yatim, piatu dan yatim piatu (W.J.S 
Poerwadarminta, 2002: 710). 
Maksud dari pendirian Panti Asuhan adalah untuk membantu 
dan sekaligus sebagai orang tua pengganti bagi anak yang terlantar 
maupun yang orang tuanya telah meninggal dunia untuk memberikan 
rasa aman secara lahir batin, memberikan kasih sayang, dan 




b. Tujuan Panti Asuhan 
Tujuan Panti Asuhan adalah untuk mengantarkan mereka agar 
menjadi manusia yang dapat menolong dirinya sendiri, tidak 
bergantung pada orang lain dan bermanfaat bagi masyarakat (Mochtar 
Shochib, 2006: 4). 
Tujuan Panti Asuhan adalah menjadikan anak mampu 
melaksanakan perintah agama, mengantarkan anak mulia dan 
mencapai kemandirian dalam hidup dibidang ilmu dan ekonomi, 
menjadikan anak mampu menghadapi masalah secara arif dan 
bijaksana dan memberikan Pelayanan Kesejahteraan kepada anak-anak 
yatim dan miskin dengan memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial 
agar nantinya mereka mampu hidup layak dan hidup mandiri di 
tengah-tengah masyarakat. Pelayanan dan pemenuhan kebutuhan anak 
di panti asuhan dimaksudkan agar anak dapat belajar dan berusaha 
mandiri serta tidak hanya menggantungkan diri tehadap orang lain 
setelah keluar dari panti asuhan. 
 
c. Fungsi Panti Asuhan 
Panti Asuhan sebagai lembaga kesejahteraan sosial yang 
mengasuh dan memelihara serta mendidik anak mempunyai fungsi 
sebagai berikut: 
1) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan anak 
2) Sebagai pusat informasi dan konsentrasi kesejahteraan anak 
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3) Sebagai pusat pengembangan ketrampilan 
4) Sebagai tempat konsultasi orang tua/ keluarga dalam melaksanakan 
usaha kesejahteraan anak di keluarganya, dengan memantapkan 
delapan fungsi keluarga yaitu: 
a) Fungsi keagamaan, mendorong anggota keluarga untuk 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Fungsi sosial budaya menjadi transformator nilai-nilai budaya 
yang bermutu 
c) Fungsi cinta kasih sebagai tempat untuk menciptakan tali cinta 
kasih antar sesama anggotanya, lingkungan maupun 
masyarakat 
d) Fungsi reproduksi yaitu untuk melanjutkan kehidupan manusia 
dari generasi ke generasi dalam merawat untuk menjadi 
manusia yang berkualitas 
e) Fungsi pendidikan dan sosialisasi untuk mendidik anak 
keturunannya sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 
kehidupan disekitarnya maupun dengan masyarakat secara luas 
f) Fungsi ekonomi yaitu untuk menjadi pendukung bagi 
pemenuhan anggotanya untuk dapat mandiri dan mengarahkan 
kehidupannya 
g) Fungsi perlindungan yaitu sebagai tempat berlindung dengan 
memberikan rasa aman bagi anggotanya 
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h) Fungsi pengenalan lingkungan hidup tempat mendidik 
anggotanya menjadi manusia manusia yang dapat melestarikan 
lingkungan hidup. (Departemen sosial RI, Pedoman 
penyelenggaraan pembinaan kesejahteraan sosial anak melalui 
panti asuhan 1995: 6) 
Berdasarkan hal di atas mengenai peranan, tujuan, dan fungsi 
panti asuhan dapat diambil suatu kesimpulan bahwa peranan panti 
asuhan adalah memberikan pelayanan berdasarkan pada profesi 
pekerjaan sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan 
membimbing mereka kearah perkembangan pribadi yang wajar serta 
kemampuan keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota 
masyarakat yang hidup layak dan penuh tanggung jawab baik terhadap 
dirinya, keluarga maupun masyarakat (Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Penyantunan dan Pengentasan Anak Terlantar, 1986). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian yang pernah dilakukan yang relevan dengan penelitian ini 
adalah antara lain: 
1. Skripsi Fitriyanto (2012) dengan judul “Konsep Membangun Karakter 
Islami Pada Anak Menurut Hasan Al-Banna”. Skripsi ini merupakan 
penelitian kepustakaan (library research). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa karakter Islami pada anak yang disampaikan Hasan 
Al-Banna adalah aqidah yang bersih, lurus, ibadah yang benar, akhlak 
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yang baik, bentuk fisik yang kuat, memiliki wawasan yang luas, 
melakukan mujahadah terhadap dirinya, mampu berdikari dalam mencari 
mata pencaharian, memperhatikan waktunya, urusannya rapi dan 
bermanfaat bagi orang lain. 
2. Skripsi Fari Mufaricha, (UNESA, 2014) yang berjudul “Peran Panti 
Asuhan Hidayatul Ummah dalam Pembentukan Karakter Anak Yatim, 
Yatim Piatu dan Dhuafa Candi Sidoharjo”. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa peran panti asuhan hidayatul ummah dalam 
pembentukan karakter adalah kerja keras mendidik anak asuh untuk 
belajar, menunaikan sholat lima waktu, berdoa, berusaha, dan 
mengamalkan ilmu kepada orang yang membutuhkan dan memberikan 
keterampilan. 
3. Skripsi Berkah Sufendi, (2011). Dengan judul “Upaya Guru Dalam 
Membangun Karakter (Character Building) Siswa Di Madrasah 
Ibtidaiyah Darusalam 01 Pucangan Kartasura Tahun 2011/2012”. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa MI Darusalam membuat upaya 
pembangunan karakter pada anak didik yang dilakukan oleh guru di MI 
tersebut dengan cara mendidik dengan metode keteladanan yang 
melibatkan aspek moral knowing, moral feeling,dan moral action. 
Dari hasil penelitian di atas yang membedakan dalam penelitian ini 
yaitu perbedaan obyek sasaran (anak) dan metode yang dilakukan dalam 
pembentukan karakter, sedangkan penelitian ini ditujukan kepada anak asuh 
yang berada di panti asuhan dengan perbedaan umur dan latarbelakang yang 
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berbeda-beda sehingga mempengaruhi dalam proses pembentukan karakter 
Islami difokuskan pada hal keagamaan yaitu melalui madrasah diniyah. Dan 
persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini pada tujuan yakni karakter, 
karakter merupakan objek yang sangat urgen untuk mendapat perhatian 
khusus maka upaya pembentukan karakter Islami menjadi pokok dalam 
berkontribusi menjadikan anak yang memiliki karakter yang implikasinya 
kepada budi pekerti yang baik maka peneliti yakin pembentukan karakter 
secara Islami layak untuk diteliti, maka oleh karena itu penulis mengangkat 
judul “Upaya Pembentukan Karakter Islami Anak Asuh Melalui Madrasah 
Diniyah di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, 
Mojolaban, Sukoharjo” agar dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 
untuk semua khususnya bagi perkembangan karakter Islami di Panti Asuhan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Seiring perkembangan zaman dan berkembangnya berbagai keilmuan, 
disisi lain moral, akhlak, perilaku yang baik berimplikasi pada karakter mulia 
semakin terus menerus memprihatinkan. Ditambah dengan tingginya angka 
kriminalitas, hilangnya norma-norma dan banyaknya kasus penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi adalah karena tidak adanya konsistensi karakter 
positif dari diri seseorang. Sehingga, seseorang mudah mempertahankan 
esensi dari karakter tersebut. 
Pada hakikatnya, tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan manusia 
yang beriman dan bertakwa melalui ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 
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berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tujuan ini dapat diperoleh melalui 
proses pendidikan Islam sebagai cerminan karakter seorang muslim. Oleh 
karena itu, proses pembentukan karakter Islami pada anak asuh akan 
menanamkan kekokohan akidah, berbudi pekerti luhur, kuat, cerdas, dan 
memiliki sifat-sifat terpuji seperti: amanah, sabar, baik dalam perkataannya, 
baik budi pekertinya dan santun terhadap sesama. 
Berbagai latar belakang pendidikan dan sosial anak asuh yang berbeda-
beda dan karakter awal yang sudah melekat pada diri anak asuh ini menjadi 
permasalahan yang pokok, sehingga mempengaruhi proses pembentukan 
karakter anak asuh. Hal ini harus dipahami dan dimengerti oleh pihak panti 
asuhan dalam mengupayakan berbagai pembentukan karakter Islami anak 
asuh yang berlatar belakang pendidikan dan sosial tersebut. Maka dari itu, hal 
ini menjadikan tantangan bagi panti asuhan untuk dapat mengupayakan 
karakter awal yang negatif dan sudah melekat pada anak asuh menjadi 
karakter positif. 
Tidaklah berjalan maksimal jika pihak panti asuhan tidak melakukan 
tugas dan perannya dengan baik dalam proses pembentukan karakter Islami 
anak asuh. Dalam hal ini, tugas dan peran panti asuhan terutama pemimpin 
panti asuhan antara lain pimpinan harus menjadi motivator yang artinya 
mampu memberi motivasi kepada anak asuh untuk berkarakter Islami, seorang 
pimpinan harus menjadi suri tauladan dan fasilitator yang artinya menjadi 
sumber untuk dapat dicontoh anak asuhnya dan fasilitator yang menyediakan 
segala yang dibutuhkan anak asuh dalam proses pembentukan karakter Islami. 
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Tugas dan peran inilah yang harus merujuk kepada ketentuan syari’at yakni 
bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist. 
Dengan melalui program pendidikan Madrasah Diniyah, pihak panti 
asuhan menyelenggarakan program pendidikan ini merupakan anjuran yang 
paling utama untuk membekali dan membentuk karakter Islami anak asuh, 
dengan berbagai jenis pembelajaran keagamaan dalam Madrasah Diniyah. 
Pembelajaran Madrasah Diniyah tidak terlepas dari materi pendidikan 
agama Islam. Pendidikan agama Islam merupakan kegiatan yang disengaja 
dilakukan untuk membimbing serta mengarahkan peserta didik menuju 
terbentuknya pribadi muslim yang berkarakter Islami.  
Sasaran utama dalam pendidikan baik formal maupun non formal pun 
menjadi faktor penting. Semua proses pembelajaran yang berlangsung di 
Madrasah, bertujuan untuk kepentingan anak. Kebermutuan suatu Lembaga 
Pendidikan dan Lembaga Kesejahteraan Sosial dapat dilihat dari hasil Output 
yang berkualitas. Anak-anak yang belajar di Madrasah Diniyah pun sangat 
beragam bukan hanya anak-anak asuh yang berada didalam panti asuhan saja 
melainkan juga anak-anak dari masyarakat sekitar. Hal ini juga sebagai bentuk 
nyata bahwa proses pembentukan karakter Islami pada anak asuh akan 
terwujud karena upaya pihak panti asuhan mengharapkan dimulainya 
madrasah diniyah sebagai alat pendidikan bagi anak asuhnya dalam 
mengembangkan pengetahuan ilmu keagamaan serta mengembangkan minat 
bakat anak. Hal tersebut akan terwujud melalui output yaitu terbentuknya 
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karakter positif yang Islami pada pribadi anak asuh setelah mereka keluar dari 






A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan 
metode fakta penelitian data dengan berlandasan pada pengungkapan apa-apa 
yang diungkapkan oleh reponden dari data yang berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka-angka (Moleong. 2002: 4).Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif, yakni penelitian yang menggunakan 
pengumpulan data/informasi sebanyak-banyaknya mengenai gejala yang ada 
di tempat penelitian. 
Metode deskripif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki, dengan menggambarkan/melukiskan keadaan obyek 
penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya metode deskripif memusatkan perhatiannya pada 
penemuan fakta-fakta (fact finding) sebagaimana keadaan sebenarnya (Hadari 
Nawawi,1994: 4).Jadi yang dimaksud dengan kualitatif deskriptif adalah 
penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai situasi-
situasi sosial/kejadian sosial dengan menganalisa dan menyajikan fakta secara 
sistematis sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan tanpa 
dilakukan perhitungan statistik. 
Penentuan ini dengan pertimbangan bahwa penelitian dilaksanakan 




pembentukan karakter Islami anak asuh melalui madrasah diniyah di Panti 
Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, Mojolaban, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa, Komplek Masjid Al-Hadi, Jl. Raya Solo 
Tawangmangu Km 9.5 Sapen, Mojolaban, Sukoharjo.Adapun alasan 
melakukan penelitian di tempat tersebut adalah Panti Asuhan Putri 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa menerapkan program pendidikan 
agama yaitu Madrasah Diniyahsebagai pembentukan karakter Islami anak 
asuhnya diluar dari pendidikan formal (sekolah). Pendidikan karakter di 
Panti ini semua dimulai di Madrasah Diniyah, selain anak mendapatkan 
penguatan ilmu keagamaan tetapi terdapat pengembangan aspek 
psikomotor anak.Nuansa pembentukan karakter Islami juga sangat kental 
dan melekatnya nilai-nilai Islami di dalam kegiatan-kegiatan yang ada di 
Madrasah Diniyah di Panti Asuhan tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah pada bulan April 2016 - Januari 2017. 
 
C. Subjek & Informan Penelitian  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
ditentukan subyek dan informan penelitian sebagai berikut: 
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1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 122).Adapun yang menjadi subyek dalam 
penelitian ini adalah ustadz/ustadzah selaku pengasuh dan anak asuh Panti 
Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data 
tambahan.Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
Pengurus Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa, Staff 
Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa,Anak Asuh 
Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa, Wali Anak 
Asuh, dan Masyarakat sekitar Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diharapkan dalam menunjang 
keberhasilan penelitian ini, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang di selidiki (Sutrisno Hadi, 1995: 136).Sedangkan menurut 
H.B Sutopo (2002: 64) menyatakan bahwa metode observasi digunakan 
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untuk menggali data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda, 
serta rekaman dan gambar. 
“Observasi disebut juga pengamatan meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan alat indra”. 
(Suharsimi Arikunto, 1992: 128). 
Dari kedua definisi diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan metode observasi adalah suatu cara atau teknik 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data baik dengan pencatatan atau 
pengamatan langsung dengan menggunakan langsung dengan 
menggunakan sebuah alat indera. Metode observasi merupakan salah satu 
teknik pengumpulan data yang dalam pengoperasiannya peneliti 
mengamati secara langsung sumber data. 
Dalam metode observasi ini, peneliti berusaha menyediakan waktu 
yang lebih baik agar dapat melihat obyek yang diteliti dari berbagai segi. 
Dari metode observasi ini peneliti dapat mengumpulkan data-data 
mengenai kondisi panti asuhan, sarana dan prasarana yang ada di panti 
asuhan, proses kegiatan madrasah diniyah dalam rangka pembentukan 
karakter Islami, kondisi karakter anak di panti asuhan, melihat 
bagaimanaproses penanaman karakter Islami oleh ustadz/ustadzah selaku 
pengasuh kepada setiap anak asuh, melihat kegiatan-kegiatan anak asuh, 






2. Metode Interview (Wawancara) 
Selain pengumpulan data dengan cara observasi (pengamatan) 
peneliti dapat juga memperoleh data dengan menggunakan interview atau 
wawancara. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. (Sugiyono, 2009: 317) 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 186), wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 69), 
wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Metode ini digunakan untuk 
pengumpulan data mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
ustadz/ustadzah selaku pengasuh dalam membentuk karakter Islami, 
karakter Islami yang ditanamkan oleh ustadz/ustadzah kepada anak asuh, 
usaha yang dilakukan ustadz/ustadzah selaku pengasuh dalam membentuk 
karakter Islami anak asuh, materi yang diajarkan dalam rangka 
pembentukan karakter Islami, aplikasi dari pembelajaran PAI pada 
Madrasah Diniyah, faktor penghambat dalam pembentukan karakter 
Islami. 
3. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 236) metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan maupun buku. 
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Metode ini digunakan untuk pengumpulan data mengenai 
dokumen-dokumen yang terkait dengan upaya pembentukan karakter 
islami anak asuh melalui madrasah diniyah di Panti Asuhan Putri Yayasan 
Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, Mojolaban, Sukoharjo. Seperti: profil 
panti asuhan, jadwal Madrasah Diniyah, kurikulum Madrasah Diniyah, 
tata tertib panti asuhan, data pengurus dan data anak asuh yang mengikuti 
Madrasah Diniyah. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data atau keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data seperti yang dikemukakan oleh Lexy J 
Moleong (2004: 178) bahwa, triangulasidata yaitu pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 
pengelolaan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Triangulasi 
dibedakan menjadi empat macam yaitu teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
1. Teknik Triangulasi Sumber 
Teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat yang 
tersedia dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan cara:  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain 
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
2. Teknik Triangulasi Metode 
Yaitu pengumpulan data yang sejenis dengan menggunakan teknik 
metode yang berbeda.Misalnya membandingkan hasil metode observasi 
dengan hasil metode wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah proses yang 
dilakukan secara sistematis untuk mencari, menemukan, dan menyusun 
transkip wawancara, catatan-catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya yang 
telah dikumpulkan peneliti dengan teknik-teknik pengumpulan data lainnya. 
Menurut Milles dan Hubberman dalam H B Sutopo (1996: 82), dalam 
proses analisis data terdapat tiga komponen utama yang benar-benar harus 
dipahami oleh setiap penelitian kualitatif yaitu:  
1. Reduksi data 
Yaitu proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstraksikan, dan mengelola data kesar menjadi data lapangan. 
2. Sajian data 
Yaitu cara merangkaikan data dalam suatu organisasi yang memudahkan 
untuk pembuatan kesimpulan dan tindakan yang diusulkan. Penyajian data 
digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan mengambil simpulan 
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dalam penelitian kualitatif.Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi 
informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
penelitian dapat dilakukan. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data 
Yaitu penjelas tentang makna data dalam suatu konfigurasi yang secara 
jelas menunjukkan kousalnya, sehingga dapat diajukan proporsi-
proporsinya yang terkait dengannya, maka data itu dapat dimengerti dan 
penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan dengan orang lain. 



























A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
Santosa, Sapen, Mojolaban, Sukoharjo 
a. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa, Sapen, Mojolaban, Sukoharjo 
Panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa, 
Sapen, Mojolaban, Sukoharjo didirikan pada tahun 1993, tepatnya 
tanggal 11 Juli 1993 dengan akta notaris Nur Fariah Latief, S.H serta 
surat keputusan No.10 tanggal 7 Desember 1991 yang berlokasi 
disebelah timur kota Solo, kurang lebih 10 km dari kota Surakarta, 
yaitu di jalan raya Solo-Tawangmangu km 9.5 Desa Sapen Kecamatan 
Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 
Panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa, 
Sapen, Mojolaban, Sukoharjo didirikan oleh pengusaha besar PT. 
Danar Hadi yaitu Bapak dan Ibu H. Santosa Dullah. Sehubungan 
dengan hal tersebut, kemudian anak dari Bapak H. Santosa Dullah 
yang bernama Hj. Diah Kusumasari Santosa meninggal dunia dalam 
study S2 nya di Bandung dan memiliki aset yang banyak terutama 
sebidang tanah yang ada di kompleks masjid Al-Hadi, maka oleh 




agar dibuat Panti Asuhan karena pihak keluarga selain dapat 
mengenang almarhuma juga ingin mengamalkan ajaran agama Islam 
secara Kaffah. Salah satunya dengan niat semata-mata untuk 
memenuhi, melaksanakan serta merealisasikan perintah Allah 
SWT.Pihak keluarga memiliki prinsip yang terdapat pada QS.Adh-
Dhuha ayat 9 yang artinya “sebab itu, terhadap anak yatim janganlah 
kamu berlaku sewenang-wenang”. Demi mengamalkan kandungan isi 
dari ayat tersebut, beliau berniat untuk memelihara dan mengasuh 
anak-anak yatim, yatim piatu maupun anak terlantar dengan tujuan 
agar mereka kelak menjadi warga Negara yang baik, berkarakter, cinta 
kepada Allah SWT, dan berguna bagi nusa dan bangsa. 
Adapun pemberian nama panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa, Sapen, Mojolaban, Sukoharjo, dikarenakan 
pihak keluarga selain dapat mengenang almarhuma juga ingin 
mengamalkan ajaran agama Islam secara Kaffah, maka panti asuhan  
tersebut diberi atas nama Hj. Diah Kusumasari Santosa. 
(Wawancara dengan Ibu Hj. Luluk Takari Sarjarini M. M, Minggu, 4 
Desember 2016)  
b. Letak Geografis 
Panti asuhan putri yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa ini 
terletak di Komplek Masjid Al-Hadi, Jl. Raya Solo Tawangmangu, Km 
9,5 Sapen, Mojolaban, Sukoharjo. Dilihat dari letaknya, panti ini 
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sangat strategis karena berada di pinggir Jalan Raya Solo- 
Tawangmangu. Adapun batas-batas lokasi ini adalah: 
1) Di sebelah Barat Kompleks Perumahan Griya Andini 
2) Di sebelah Utara PT. Kusumahadi Santosa 
3) Di sebelah Timur Rumah Penduduk Desa Kebakan, Sapen, 
Mojolaban, Sukoharjo 
4) Di sebelah Selatan Kompleks Perumahan Sapen 
Lokasi yang strategis untuk pendidikan formal lokasi panti ini 
dekat dengan sekolah baik dari tingkat dasar, untuk pendidikan formal 
tingkat TK, SMP terdapat di dalam satu kompleks masjid Al-Hadi. 
Jangkauan ke pasar dan ke pusat kota sangat mudah sekali, sehingga 
memudahkan dalam setiap kegiatan maupun pemenuhan kebutuhan. 
(Observasi pada hari Sabtu tanggal 3 Desember 2016 ) 
c. Visi, Misi dan Tujuan Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa, Sapen, Mojolaban, Sukoharjo 
Dalam menjalankan kegiatan pelayanan, panti asuhan putri 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, Mojolaban, Sukoharjo 
memiliki visi dan misi yang dijadikan pedoman mencapai sasaran yang 
diinginkan. 
Visi :Mendidik dan Menyantuni anak yatim agar menjadi pribadi yang 
mandiri, berkarakter Islami, berakhlak mulia serta berguna bagi 




1) Membantu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT. 
2) Mengasuh dan mendidik anak yatim/piatu agar menjadi anak yang 
saleh. 
3) Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlak atas 
dasar persaudaraan dan persahabatan agar menjadi rahmat bagi 
seluruh alam. 
Tujuan : 
1) Berusaha menjalankan perintah agama didalam Al Qur’an dan Al 
Hadits, secara kaffah, utamanya Al Qur’an Surat Al Ma’un ayat 1-
6 yaitu menyantuni anak yatim piatu, yatim, piatu, fakir 
miskin/terlantar. 
2) Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam, sehingga 
terwujud masyarakat utama, adil makmur yang diridloi Allah 
SWT, khusus membantu pemerintah untuk menyantuni anak 
terlantar / kurang mampu.  
(Dokumentasi panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
Santosa) 
d. Struktur Kepengurusan 
Adapun struktur kepengurusan Panti Asuhan putri Yayasan Hj. 




1. Pelindung    : Bapak/Ibu Santosa Dullah 
2. Penanggung Jawab  : Bapak Ir. H. Sofyan, M.BA 
3. Pimpinan harian  : Ibu Hj. Luluk Takari SarjariniM. M 
4. Koordinator   : Bapak Punto Hanggoro, S.Pd 
5. Administrasi & Pengasuh  : Ibu Sri Yatini 
Ibu Dyah Rahmawati 
Bapak Hafid Amrullah, S.PdI 
6. Petugas Dapur  : Ibu Jini 
(Dokumentasi Panti Asuhan putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
Santosa Sapen, Mojolaban, Sukoharjo) 
e. Keadaan Ustadz/Ustadzah Selaku Pengasuh Madrasah Diniyah di 
Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa 
Ustadz/ustadzah selaku pengasuh adalah orang yang melakukan 
pembinaan secara langsung terhadap anak asuh. Para 
ustadz/ustadzahselaku pengasuh di panti asuhan putri Yayasan Hj. 
Diah Kusumasari Santosa Sapen Mojolaban Sukoharjo  berperan 
sepenuhnya terhadap keberhasilan anak asuh yang menjadi binaannya. 
Para ustadz/ustadzah selaku pengasuh panti asuhan ini ada yang 
tinggal di asrama dan ada juga yang tinggal di luar asrama. Adapun 
tugas-tugas dari ustadz/ustadzah selaku pengasuh adalah sebagai 
berikut: 
1) Memperhatikan dan membina anak asuh 
2) Mengawasi dan menertibkan anak asuh dalam berbagai kegiatan 
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3) Menyediakan konsumsi yang dibutuhkan sewaktu-waktu sesuai 
dengan keperluan yang sifatnya insidental 
4) Mengecek kesehatan dan gangguan kesehatan pada anak, 
mengusahakan pengobatan secara dini 
5) Tugas pengasuh sebagai pamong anak-anak sehari-hari terlibat 
penuh dan langsung terhadap pembinaan anak 
6) Meneliti kemajuan sekolah dan kegiatan belajar mengajar anak-
anak di panti 
7) Selalu berhubungan dengan pihak sekolah 
8) Mencintai anak asuh seperti anak kandung sendiri dan memberi 
kasih sayang dengan adil 
Panti asuhan ini bertanggung jawab di dalam pengasuhan anak 
asuh, terutama di luar program pendidikan formal di luar kelas. Di 
dalam mengasuh anak asuh ketua panti asuhan dibantu oleh beberapa 
pengurus yang ada di sana. Mereka bertanggung jawab mengkoordinir 
di dalam penegakan disiplin, tata tertib, pemberian pelajaran berupa 
kegiatan keagamaan dan lain-lain.Di dalam operasionalnya seluruh 
pengasuh dan pengurus bersama-sama bertanggung jawab dalam 
melaksanakan pengasuhan terhadap anak asuh. 
Tabel 4.1 
DAFTAR JUMLAH PENGAJAR MADRASAH DINIYAH DI 
PANTI ASUHAN PUTRI YAYASAN HJ. DIAH KUSUMASARI 
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SANTOSA SAPEN, MOJOLABAN, SUKOHARJO TAHUN 
AJARAN 2016/2017 
NO NAMA TUGAS/PENGAMPU 
1. Punto Hanggoro, S.PdI Ustadz SKI, Mabit 
2. Hafid Amrullah, S.PdI Ustadz Qur’an Hadits, Qira’ah, 
Mabit 
3. Anisa Fajrin, S.PdI Ustadzah Aqidah Akhlak, Fiqih, 
Iqra’isasi, Karya Ilmiah, Mabit 
4. Umar Ustadz Bahasa Arab, Mabit 
5. Sri Yatini Ustadzah Aqidah Akhlak, Mabit 
Dokumentasi Madrasah Diniyah Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa Tahun Ajaran 2016/2017. 
f. Keadaan Anak Asuh 
Dalam pengelolaannya panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa merupakan sistem terbuka artinya terbuka untuk 
umum dengan status anak yatim atau piatu, anak yang memiliki orang 
tua tetapi tidak lengkap, anak yang oleh suatu sebab menjadi terlantar 
dan anak dari keuarga yang tidak mampu ekonominya. 
Menurut Ibu Hj. Luluk Takari Sarja Rini selaku Pimpinan Panti 
Asuhan, setelah mereka masuk panti asuhan maka mereka menjadi 
anak asuh panti asuhan yang mempunyai kewajiban yang ditentukan 
oleh panti, keberadaan mereka diharapkan untuk mandiri dengan bekal 
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kegiatan yang diajarkan.Dalam panti ini seluruh kegiatan di fokuskan 
untuk kepentingan anak asuh, anak asuh berperan sebagai subjek yang 
harus diperhatikan sesuai dengan keberadaan di panti asuhan 
(Wawancara, Sabtu 3 Desember 2016). 
Jumlah anak asuh yang saat ini tinggal di panti asuhan putri 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa yaitu 29 anak.Selama menetap 
di panti asuhan para anak asuh diwajibkan untuk mengikuti semua 
kegiatan yang telah ditetapkan oleh pengurus atau pembina.Untuk anak 
asuh yang mengikuti program Madrasah Diniyah berjumlah 17 anak. 
Hal ini dimaksudkan untuk menanamkan rasa kebersamaan, 
kekompakan diantara anak asuh, selain itu dimaksudkan agar tujuan 
yang ditetapkan pengurus panti asuhan dapat tercapai secara maksimal 
(Dokumentasi Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
Santosa) 
Menurut Ibu Sri Yatini selaku ustadzah sekaligus Pengasuh di 
Panti Asuhan Putri ini, selain belajar di sekolah formal, para anak asuh 
juga diberi beberapa pelatihan ketrampilan antara lain: komputer, bela 
diri, menjahit dan wirausaha. Semua jenis ketrampilan ini diberikan di 
luar jam pelajaran di sekolah formal. Akan tetapi, semua itu sekarang 
tidak berlanjut lagi. Semua kegiatan anak asuh hanya ada di Madrasah 
Diniyah, tujuan didirikannya Madrasah Diniyah disini selain anak asuh 
mendapatkan muatan ilmu keagamaan tetapi didalamnya dipenuhi 
kegiatan mengasah psikomotor anak yaitu wirausaha, kegiatan 
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olahraga seperti: Bola Basket, Bola Voli, Badminton, selain itu juga 
ada kegiatan yang mengasah anak untuk mengembangkan karakter 
Islaminya seperti: Mabit, Iqra’isasi, Qira’ah. (Wawancara, Kamis 1 
November 2016) 
Adapun tata tertib di panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa adalah sebagai berikut: 
Setiap Anak Asuh Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa wajib:  
1) Menjaga nama baik panti asuhan 
2) Mengikuti semua kegiatan yang ada di panti asuhan 
3) Memakai pakaian muslimah sesuai syar’i 
4) Mengerjakan sholat secara berjama’ah 
5) Berbicara dan bersikap sopan, santun, lembut dan jujur 
6) Saling menasehati dalam rangka amar ma’ruf nahi mungkar 
7) Menjalankan piket yang telah ditentukan jadwalnya 
8) Melaporkan setiap kejadian, tingkah laku anak asuh yang 
melanggar tata tertib ataupun syari’at Islam kepada pengasuh 
9) Menjaga adab yang Islami di mana saja dan kapan saja, yang telah 
diarahkan dalam Madrasah Diniyah. Misalnya di sekolah, di kamar, 
ketika makan, ngobrol, MCK, tidur dll 




11) Belajar dengan tekun pada waktu dan tempat yang sudah 
ditentukan 
12) Menjaga kebersihan lingkungan 
13) Menjaga keharmonisan sesama anak asuh, pengasuh dan ustadz/ 
ustadzah 
14) Menerima nasehat dari yang lebih muda atau yang lebih tua 
15) Menyimpan barang pribadi seperti uang, diary, foto keluarga dan 
lain-lain dengan baik 
16) Menemui tamu di ruang tamu, maksimal pukul 20.30 WIB 
Setiap anak asuh panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa dilarang: 
1) Berpacaran dengan sesama anak asuh maupun dengan orang luar 
panti asuhan 
2) Melanggar syari’at Islam seperti mencuri, adu domba, memfitnah, 
liwat dll 
3) Berbicara kasar, jorok, keji, dan sejenisnya 
4) Menggunakan pakaian yang mencolok, seksi, ketat dan membuka 
aurat (melanggar syar’i) 
5) Memakai perhiasan yang berlebihan 
6) Berhias secara berlebihan baik di dalam panti maupun di luar panti 
asuhan 
7) Melakukan ghibah baik secara lisan ataupun secara tertulis 
8) Pulang tanpa mendapat izin dari pengasuh 
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9) Tidur sehabis sholat Subuh, Ashar dan Maghrib dan sewaktu jam 
belajar 
10) Mengerjakan sesuatu yang tidak bermanfaat: membaca novel, 
ghibah, melamun dan lain-lain 
11) Membawa HP dan mengoprasionalkannya 
Sanksi-Sanksi: 
1) Nasehat dan teguran dari pengasuh atau ustadz/ ustadzah 
2) Hukuman yang bersifat mendidik sesuai dengan kebijakan 
pengasuh 
3) Diskors selama waktu yang telah ditentukan 
4) Dipulangkan langsung ke rumah orang tua/ wali (Dokumentasi 
panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa) 
Menurut Ibu Sri Yatini selaku ustadzah sekaligus Pengasuh di 
Panti Asuhan Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa.Adapun semua 
peraturan tata tertib dan sanksi bagi anak asuh, semuanya dijelaskan 
dan dimulai di Madrasah Diniyah karena anak-anak ini sangat sulit 
untuk diatur. Dengan adanya peraturan dan sanksi tersebut membuat 
anak menjadi lebih meningkatkan karakter yang akan dibawa dalam 
kehidupan sehari-hari terutama di dalam panti asuhan. (Wawancara, 






g. Jadwal Madrasah Diniyah dan Kurikulum Madrasah Diniyah 
1. Jadwal Madrasah Diniyah 
Tabel 4.2 
JADWAL PELAJARAN MADRASAH DINIYAH PANTI ASUHAN 
PUTRI YAYASAN HJ. DIAH KUSUMASARI SANTOSA SAPEN, 
MOJOLABAN, SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2016/2017 























2. Bahasa Arab 
3. Qur’an Hadits 








Ustadz  Punto 
Hanggoro, S.PdI 
 
No Mata Pelajaran Total Jam Pelajaran 
1 Iqra’isasi & Qira’ah 3 jam /minggu 
2 Akidah Akhlak 5 jam/minggu 
3 Fiqih 3 jam/minggu 
4 Qur’an Hadits 3 jam/minggu 
5 Bahasa Arab 2 jam/minggu 
6 Karya Ilmiah Islami 1 jam/minggu 
7 Kegiatan Mabit 1 x / 1 bulan 
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Dokumentasi Madrasah Diniyah Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa Tahun Ajaran 2016/2017 
2. Kurikulum Madrasah Diniyah 
Materi madrasah diniyah di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. 
Diah Kusumasari Santosa, Sapen, Mojolaban, Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2016/2017 adalah pembelajaran khusus hanya ilmu-ilmu 
agama, maka muatan Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fiqih, 
Bahasa Arab dilakukan melalui satu cara yaitu intrakulikuler. 
Intrakulikuler dilaksanakan secara terprogram sesuai dengan 
jadwal dan waktu pelajaran seperti materi dalam mata pelajaran 
yang ada. 
Selain menyelenggarakan program pembelajaran khusus 
ilmu agama, tetapi juga didalamnya mengajarkan pentingnya 
pendidikan karakter kepada anak dengan melalui pembelajaran 
yang ada didalam Madrasah Diniyah.Dalam pelajaran Qur’an-
Hadits anak diarahkan kepada pemahaman dan penghayatan 
tentang isi yang terkandung dalam qur’an dan hadits. Mata 
pelajaran aqidah akhlak berfumgsi untuk memberikan 
pengetahuan dan bimbingan kepada anak agar meneladani 
kepribadian nabi Muhammad SAW, sebagai Rasul dan hamba 
Allah, meyakini dan menjadikan Rukun Iman sebagai pedoman 
berhubungan dengan Tuhannya, sesama manusia dengan alam 
sekitar, Mata pelajaran Fiqih diarahkan untuk mendorong, 
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membimbing, mengembangkan dan membina anak untuk 
mengetahui memahami dan menghayati syariat Islam. Sejarah 
Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang diharapkan 
dapat memperkaya pengalaman anak dengan keteladanan dari 
Nabi Muhammad SAW dan sahabat dan tokoh Islam.Bahasa Arab 
sangat penting untuk penunjang pemahaman anak terhadap ajaran 
agama Islam, mengembangkan ilmu pengetahuan Islam dan 
hubungan antar bangsa degan pendekatan komunikatif.Dan 
praktek ibadah bertujuan melaksanakan ibadah dan syariat agama 
Islam. 
Alokasi waktu Madrasah Diniyah berdurasi 180 menit 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) 30 menit untuk jam pertama dimulai pukul 15.00 WIB, 20 
menit dipakai untuk berdoa, membaca Al-Qur’an, memahami 
arti ayat, dan mendengarkan isi kandungan dari ayat. 
b) 160 menit untuk jam kedua, 60 menit untuk pembelajaran yang 
sudah dijadwalkan dan 20 menit untuk beristirahat, dilanjutkan 
60 menit untuk pembelajaran jam terakhir yang sudah 
dijadwalkan. 
Kurikulum yang digunakan dalam pelaksanaan Madrasah 
Diniyah adalah hasil dari lokakarya yang diselenggarakan oleh 
Yayasan Amal Fatimah untuk kemudian diterapkan di Madrasah 
Diniyah Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
98 
 
Santosa.Tetapi juga memiliki prinsip pokok dalam 
mengembangkan kurikulum tersebut ialah tidak menyalahi aturan 
perundang-undangan yang berlaku tentang pendidikan secara 
umum, peraturan pemerintah, keputusan Menteri Agama dan 
kebijakan lainnya yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
madrasah diniyah (Wawancara, Bapak Punto Hanggoro S.PdI 
tanggal 24 Januari 2017) 
h. Sarana dan Prasarana di Madrasah Diniyah Panti Asuhan Putri 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, Mojolaban, 
Sukoharjo  
Untuk kenyamanan anak asuh maka diperlukan sarana 
prasarana yang mampu menunjang anak dalam mengembangkan diri. 
Adapun gambaran hasil penelitian di Madrasah Diniyah Panti Asuhan 
mengenai sarana dan prasarana sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
No. Jenis Jumlah 
1 Gedung  1 lokal 
2 Kursi belajar 60 buah 
3 Meja belajar 30 buah 
4 Rak buku 5 buah 
5 Komputer 1 buah 
6 LCD 1 set 
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7 Aula  1 lokal 
8 Perpustakaan 1 lokal 
9 Toko santri 1 lokal 
Sumber: Dokumentasi Madrasah Diniyah panti asuhan putri yayasan 
Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen Mojolaban Sukoharjo 
2. Deskripsi Upaya Pembentukan Karakter Islami Anak Asuh di Panti 
Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Melalui 
Madrasah Diniyah Tahun Ajaran 2016/2017 
Akhlak Islami termanivestasi dalam karakter pribadi Rasulullah 
SAW sebagai simpul dari akhlak Islam.Implementasi akhlak dalam Islam 
tersimpul dalam karakter Rasulullah SAW.Dalam pribadi Rasul, bersemai 
nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung. Akhlak Islami yang dimiliki oleh 
Rasulullah SAW adalah Al-Qur’an. Beliau membenci apa yang dibenci 
Al-Qur’an dan merasa senang dengan apa yang disenangi oleh Al-Qur’an. 
Tidak dendam dan marah kepada seseorang kecuali jika melakukan hal-hal 
yang diharamkan Allah SWT, sehingga kemarahannya karena Allah SWT. 
Seseorang dikatakan memiliki karakter Islam haruslah menyucikan 
diri agar menjadi muslim yang berkarakter Islami, setiap manusia harus 
memperhatikan dan menghindari penyakit hati. Untuk melawan dan 
menghindari penyakit hati adalah dengan melakukan apa yang 
diperintahkan Allah SWT. Yang diperlukan manusia dalam menyucikan 
jiwa adalah dengan Tahaquq yakni: 1) Tauhid, dengan beribadah hanya 
kepada Allah SWT sebagai satu-satunya yang berhak disembah dengan 
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benar. 2) Ikhlas, yang bertempat didalam jiwa tersemai dalam niat dan 
tujuan. 3) Jujur (shidiq) kepada Allah SWT dalam hal perkataan, hasrat, 
merealisasikan semua perintah/tuntunan agama dalam perbuatan. 4) 
Zuhud, tidak senang apabila memiliki sesuatu dan tidak bersedih ketika 
kehilangan sesuatu. 5) Tawakal, dengan berbuat amal shalih. 6) Takut, 
takut terhadap azab Allah SWT. 7) Taqwa, dengan menjalankan perbuatan 
baik yang diperintahkan oleh Allah SWT dan meninggalkan perintah yang 
diharamkan maupun perkara subhat berupa larangan-larangan Allah SWT. 
8) Syukur, Sabar, dan Taubat. 
Akhlak atau karakter mulia memiliki keutamaan yakni 1) Mukmin 
yang paling baik imannya adalah mukmin yang memiliki akhlak paling 
baik, 2) Orang yang paling baik akhlaknya berada dekat dengan Rasulullah 
SAW pada hari kiamat, 3) Budi pekerti yang baik adalah kebajikan, 4) 
Akhlak yang baik memiliki timbangan yang berat di akhirat. Keutamaan 
memiliki akhlak yang mulia dapat dikaitkan dengan perlunya manusia 
memohon untuk memiliki akhlak yang baik sesuai dengan ajaran agama 
Islam. 
Pembentukan karakter atau akhlak Islami anak asuh merupakan 
suatu usaha yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah untuk menjadikan 
pribadi anak asuh yang kaffah berakhlak sesuai denganapa yang ada pada 
diri Rasulullah SAW dan sesuai dengan syari’at agama Islam, sebagai 
bekal bagi anak asuh dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.Dilihat 
dari hal tersebut bahwa sekecil apapun sebuah lembaga yang bergerak 
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dalam bidang pendidikan pasti mempunyai tujuan yang jelas, karena 
secara umum memiliki misi didalamnya yaitu menanamkan nilai-nilai 
Islami dengan tujuannya membentuk karakter anak. 
Pendidikan Madrasah Diniyah Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. 
Diah Kusumasari Santosa merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
pembentukan moral dan pembangunan generasi muda, karena itu 
pendidikan Islam harus dilaksanakan secara intensif terprogram dengan 
sempurna.Pendidikan Madrasah Diniyah memiliki peran dalam 
penanaman nilai-nilai Islam lebih dini pada anak, sehingga anak mampu 
membedakan perilaku baik dan buruk yang berkembang di 
masyarakat.Membentuk karakter Islami dengan pondasi yang kuat 
melalui penanaman nilai-nilai keimanan dan memberikan wawasan 
Islami, membuat anak mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Karakter Islami yang dikembangkan di Madrasah Diniyah Panti 
Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa seperti yang 
dikatakan oleh bapak Punto Hanggoro selaku ustadz, yaitu: Cinta kepada 
Allah SWT, Kemandirian, Tanggung jawab, Kejujuran/amanah, 
Bijaksana, Hormat dan santun , Kepedulian, Percaya diri, Kreatif, Pekerja 
keras, Baik, Rendah hati(Wawancara, Senin 9 Januari 2017). 
Dalam membentuk karakter anak asuh, ustadz/ustadzah 
menggunakan cara atau upaya yang berbeda-beda, namun yang peneliti 
temukan usaha yang sama dari beberapa ustadz/ustadzah. Dalam 
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membentuk karakter Islami anak asuh, pihak madrasah diniyah tidak 
menentukan secara khusus bagaimana usaha yang harus dilakukan 
ustadz/ustadzah dalam membentuk karakter Islami anak asuh, akan tetapi 
menyerahkan semuanya kepada masing-masing ustadz/ustadzah dalam 
membentuk karakter anak asuh pada setiap mata pelajaran yang diajarkan 
di madrasah diniyah tersebut. 
Menurut ustadzah Sri Yatini bahwa, “Secara umum sebenarnya 
usaha yang sama dalam membentuk karakter anak asuh, khususnya 
karakter cinta kepada Allah SWT yang harus dimiliki anak asuh yakni 
dengan melaksanakan sholat 5 waktu berjamaah di masjid, puasa sunnah 
senin-kamis, membaca Al-Qur’an dan berdzikir bersama setiap harinya” 
(Wawancara, 9 Januari 2017). 
Hal tersebut diungkapkan juga oleh ustadz Hafid Amrullah bahwa, 
“Pembentukan karakter cinta kepada Allah SWT dapat dilakukan dengan 
cara membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan setelah sholat berjamaah di 
masjid, sholat berjama’ah di masjid” (Wawancara, Selasa 26 November 
2016) 
Adapun dari data temuan yang diperoleh, usaha yang dilakukan 
oleh masing-masing ustadz/ustadzah dalam membentuk karakter Islami 
anak asuh sebagai berikut: 
1) Cinta kepada Allah SWT  
Dalam membentuk karakter cinta kepada Allah SWT dilakukan 
dengan cara memberikan nasehat untuk mengadakan sholat ashar 
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berjamaah di masjid, mempelajari Al-Qur’an yang merupakan 
kalamullah, mempelajari isi dari Al-Qur’an dan artinya,  mengadakan 
pengenalan lingkungan sebagai ciptaan Allah SWT. Selain itu dalam 
membentuk karakter cinta kepada Allah, Ibu Luluk Takari Sarjarini 
mengatakan membuat program kerja yakni dengan melaksanakan do’a 
bersama setiap sebelum pembelajaran dimulai, sholat Ashar 
berjamaah di masjid, membersihkan lingkungan karena dengan begitu 
terbebas dari banjir dan menjaga tanaman, bunga-bunga yang ada di 
pot untuk disirami agar tidak layu dan tetap segar. Usaha madrasah 
diniyah tersebut dilakukan dengan melibatkan semua ustadz dan 
ustadzah serta anak asuh (Wawancara, Minggu 25 Desember 2016) 
Sedangkan menurut ustadz Hafid Amrullah selaku ustadz 
mengatakan dalam membentuk karakter cinta kepada Allah dengan 
cara membaca dan mempelajari Al-Qur’an yang dilaksanakan setelah 
sholat berjamaah di masjid dengan baik dan benar serta beberapa arti 
dari Al-Qur’an karena Al-Qur’an adalah firman Allah yang tidak ada 
keraguannya dan didalamnya merupakan petunjuk bagi orang-orang 
yang bertakwa. Dengan maksud dan tujuan supaya nanti anak asuh 
disini memiliki pengetahuan agamanyanya bertambah serta perilaku 
atau akhlak mereka bisa dibentuk menjadi pribadi yang lebih baik. 
Karena dengan mempelajari ayat dan arti dari Al-Qur’an, anak asuh 
bisa mengerti maksud dari isi dari Al-Qur’an tersebut dan diharapkan 
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dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-harinya (Wawancara Selasa, 
20 Desember 2016) 
Di perkuat lagi oleh Ibu Anisa Fajrin selaku ustadzah madrasah 
diniyah bahwa,”Sebagai seorang muslim kita diharuskan bahkan 
diwajibkan untuk mengetahui isi dari Al-Qur’an tersebut, dan 
bagaimana agar kita tahu ya itu dengan mempelajari makhrajnya 
karena bahasa Arab itu apabila salah harakatnya saja sudah berbeda 
artinya seperti Lam di kasroh artinya kepad dan Lam di fathah berarti 
tidak, dan mengajarkan pada mengajarkan pada usia dini itu sangat 
penting karena pikiran mereka masih baru jadi bisa meresap dengan 
baik (Wawancara, Jum’at 24 Desember 2016). 
2) Kemandirian dan Tanggung Jawab 
Usaha yang dilakukan ustadz/ustadzah dalam membentuk 
karakter kemandirian pada anak asuhnya sebagian besar sama, yakni 
dengan memberikan tugas Pekerjaan Rumah (PR). Wujud tanggung 
jawabnya ketika anak asuh mengerjakan tugas Pekerjaan Rumah (PR) 
tersebut, berarti anak asuh sudah berlatih mandiri yang sudah 
diberikan oleh ustadz/ustadzah, selain itu ustadz/ustadzah juga selalu 
memberikan amanah untuk mengerjakan secara mandiri di panti tanpa 
menyontek tugas temannya.  
Seperti yang dilakukan oleh ustadzah Sri Yatini mengatakan 
lebih sering mengetes tanggung jawab anak asuh dengan memberikan 
tugas rumah dan memberikan amanah dalam menjaga toko santri yang 
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kebetulan hanya buka pada saat Madrasah Diniyah. Dan melihat 
sejauh mana mereka mengerjakannya dengan baik serta amanah dalam 
Al-Qur’an dan Hadits juga telah disebutkan, dan dalam Hadits riwayat 
Ahmad disebutkan “Al-Qurasyi berkata, telah menceritakan kepadaku 
telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tunaikankanlah amanah 
kepada orang yang memberimu amanah dan janganlah kamu 
berkhianat kepada orang-orang yang telah mengkhianati dirimu” maka 
dengan pedoman hadits tersebut akan membuat anak asuh disini untuk 
berfikir dan meresapi setiap makna yang diperjelaskan oleh 
ustadz/ustadzah (Wawancara, 8 Januari 2017). 
Hal tersebut diperkuat oleh ustadzah Anisa Fajrin, bahwa 
beliau mencoba membuat pekerjaan rumah untuk anak-anak dan tugas 
tersebut di ulang kembali pada pertemuan selanjutnya.Beliau juga 
membentuk karakter kemandirian dan tanggung jawab dalam kegiatan 
Iqra’isasi dan Qira’ah dengan meminta setiap anak asuh untuk 
menghafal juz amma dan melagukan Asma’ul husna untuk dihafalkan 
dirumah karena ada tugas baru minggu berikutnya. Usaha beliau 
sangat bagus, karena mengajarkan anak asuh agar mampu 
bertanggung jawab selain kepada diri sendiri juga tanggung jawab 
kepada tugas dari ustadzah (Observasi, Kamis 15 Desember 2016) 
Selain itu, anak asuh juga bersikap jujur dan tanggung jawab 
salah satu contohnya yaitu mereka diberi kepercayaan untuk 
mengelola sebuah toko santri yang hanya ada di madrasah diniyah dan 
106 
 
mereka melaksanakan tugasnya dengan jujur tanpa ada hal-hal yang 
tidak diinginkan, sabar dan bertanggungjawab. Selain itu anak asuh 
diajarkan sejak dini dimulai dari berbicara dengan sopan (baik 
menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Daerah 
masing-masing), menunjukkan ciri pribadi yang memiliki karakter 
Islam yang lembut ketika dia berbicara, berpakaiannya pun juga harus 
mencerminkan Islami (Wawancara dengan Ibu Sri Yatini Selasa, 20 
Desember 2016) 
Berdasarkan observasi benar bahwa, anak asuh yang sedang 
menunggu sebuah toko santri di madrasah diniyah (Intan, Mida, dan 
Tiwi), mereka diberi tugas untuk melayani pembeli yang datang, 
menata barang-barang yang ada di toko, membersihkan toko dan 
merawat uang hasil penjualan untuk dilaporkan dan diserahkan kepada 
pengasuh setelah madrasah diniyah selesai. Mereka juga melayani 
pembeli dengan sabar, ramah, sopan dan selalu mengingatkan untuk 
antri agar tidak saling desak-desakan antar teman-teman.Selain 
membersihkan toko, mereka juga bertanggungjawab seperti mendata 
stok barang atau makanan minuman yang habis (Observasi Sabtu, 20 
Desember 2016). 
3) Kejujuran/amanah dan bijaksana 
Upaya yang dilakukan ustadz/ustadzah dalam membentuk 
karakter anak asuh di madrasah diniyah yaitu karakter 
kejujuran/amanah dan bijaksana pada anak asuh dapat dilakukan 
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dengan cara yang berbeda-beda. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
bapak Punto Hanggoro yakni saat proses kegiatan madrasah diniyah 
beliau memberikan motivasi nilai 100 jika jujur dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan tanpa bantuan teman atau bantuan internet, 
kejujuran dalam hal pembelian makanan dan minuman di toko santri 
dengan cara memberikan uang sesuai dengan apa yang dibeli, 
mengoreksi tugas teman secara jujur dan juga bicara jujur tanpa 
ditutup-tutupi (Wawancara, Senin 9 Januari 2017) 
Upaya tersebut salah satunya juga diungkapkan oleh Ustadzah 
Sri Yatinibeliau mengatakan anak asuh juga diberi kepercayaan untuk 
mengelola sebuah toko santri yang hanya buka pada saat madrasah 
diniyah berlangsung.Dan mereka melaksanakan tugasnya dengan jujur 
tanpa ada hal-hal yang tidak diinginkan, sabar dan bertanggungjawab 
(Wawancara, Selasa 20 Desember 2016).Hal tersebut bertujuan untuk 
memberikan tes secara langsung dengan kejujuran anak asuh yang 
dimiliki dalam mengerjakan amanah dari ustadz/ustadzah. 
Saat saat proses belajar di dalam kelas, kejujuran juga di 
terapkan oleh Ustadzah Anisa Fajrin sama dengan yang diungkapkan 
oleh Ustadz Punto Hanggoro yakni dengan meminta anak untuk 
menilai tugas dari temannya dari pekerjaan rumah dan mengoreksi 
dari tugas yang diberikan ustadzah. Upaya beliau sangat bagus artinya 
beliau sudah yakin dan percaya akankejujuran dan kebijaksanaan anak 
asuh yang dimilikinya, karena selain mereka jujur pada diri sendiri 
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juga kepada orang lain dan setiap hari mereka tanamkan kejujuran 
pada mereka (Wawancara, Selasa 13 Desember 2016) 
4) Hormat dan santun 
Dalam membentuk rasa hormat hampir semua ustadz dan 
ustadzah mengajarkan hal yang sama yakni dengan cara mengucap 
salam saat memulai maupun mengakhiri pembelajaran, namun sedikit 
berbeda dengan apa yang dilakukan olehustadzah Sri Yatini dalam 
membentuk karakter hormat dan santun, beliau melakukannya tidak 
hanya saat didalam kelas saja, namun di luar kelas, didalam panti, 
diluar panti pun jika bertemu dengan orang lain anak asuh selalu 
menebar salam (Wawancara, Selasa 20 Desember 2016) 
Upaya yang dilakukan ustadz Punto Hanggoro juga berbeda, 
beliau menambahkan unsur selain bersalaman kepada orang lain baik 
di madrasah diniyah, di dalam panti maupun diluar panti. Juga di 
imbangi dengan berbicara menggunakan nada yang lembut terhadap 
orang yang lebih tua misalnya kepada ustadz/ustadzah di sini, 
tujuannya apa untuk mengajarkan kepada anak asuh supaya santun 
dan mengerti oh saya berbicara dengan siapa, didalam jiwa nya sudah 
tertanam saya harus begini, begini, begini (Wawancara, Senin 9 
Januari 2017) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Luluk Takari Sarjarini 
bahwa, upaya ini dilakukan dengan tujuan agar anak asuh terbiasa 
dengan mengucap salam kapan pun dan dimana pun ia berada, 
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menebar kedamaian, membiasakan untuk mendo’akan antar sesama 
serta membiasakan anak asuh agar senantiasa menghormati orang tua, 
ustadz/ustadzah baik di sekolah maupun pengasuh di panti, maupun 
orang lain. Dengan usaha tersebut, ternyata membuahkan hasil yang 
cukup positif.Terbukti beberapa kali peneliti melakukan observasi ke 
madrasah diniyah di panti asuhan tersebut peneliti melihat beberapa 
anak asuh datang ke madrasah diniyah selalu menemui ustad/ustadzah 
terlebih dahulu kemudian mencium tangan beliau, begitu juga saat 
pulang (Wawancara, Jum’at 23 Desember 2016). 
5) Kepedulian  
Dalam membentuk karakter kepedulian hampir semua 
ustadz/ustadzah menerapkan program akhlak kepedulian terhadap 
sesama yang sedang menerima musibah. Menurut Ustadz Punto 
bahwa program kepedulian terhadap sesama yang sedang menerima 
musibah di maksudkan untuk menanamkan karakter berbagi kepada 
sesama manusia, upaya yang dapat dilakukan dengan cara: 1. 
Melakukan dansos untuk anak atau keluarga yang sakit, 2. Menjenguk 
teman yang sakit, 3. Melakukan dansos atau baksos terhadap bencana 
banjir/gempa/kebakaran dan lai sebagainya, 4.Peduli terhadap 
lingkungan, 5. Kerjabakti dalam menciptakan lingkungan yang bersih. 
Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan rasa kepedulian serta 
ketaqwaan manusia kepada Allah SWT (Wawancara, 9 Januari 2016). 
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Dibenarkan oleh ustadzah Sri Yatini bahwa, beliau 
menanamkan karakter kepedulian di madrasah diniyah dengan cara 
peduli kasih melalui dansos ataupun baksos yang bertujuan untuk 
mendorong anak asuh dalam meningkatkan rasa peduli terhadap 
sesama yang membutuhkan dan diharapkan hal tersebut bisa menjadi 
kebiasaan akhlak mereka kelak, tumbuh rasa ayo kita bantu saudara 
kita yang terkena musibah dan mari kita mencari bantuan dengan cara 
dansos maupun baksos (Wawancara, Senin 9 Januari 2017) 
Selain itu anak asuh dalam proses belajar ustadzah Anisa 
Fajrin juga menambahkan jika ada anak asuh yang tertimpa musibah 
seperti sakit, orang tua meninggal dan lain sebagainya. Selain 
mengajarkan untuk mengumpulkan dansos juga diajarkan untuk 
mendo’akan seseorang dengan bersama-sama, dimulai dengan 
membaca surat Al-Fatihah lalu ustadzah yang berdo’a kemudian anak 
asuh meng-Aminkan nya (Observasi, Sabtu 10 Desember 2016) 
6) Percaya diri, kreatif dan pekerja keras 
Upaya yang dilakukan Ustadz maupun ustadzah dalam 
membentuk karakter percaya diri, kreatif, dan pekerja keras berbeda-
beda. Seperti yang dilakukan oleh ustadz Hafid Amrullah yakni ketika 
kegiatan belajar di madrasah diniyah menggunakan model diskusi 
kelompok, dengan meminta salah satu pimpinan kelompok diskusi 
untuk membacakan hasilnya dalam diskusi menyusun ayat beserta 
artinya dalam salah satu surat Al-Qur’an (Wawancara Selasa 20 
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Desember 2016). Hal ini bertujuan agar anak asuh mempunyai 
kepercayaan diri sewaktu di tunjuk untuk bertanggung jawab kepada 
teman-temannya selain itu juga di tuntut untuk kreatif dalam 
menjawab soal-soal yang dilontarkan oleh kelompok lain terhadap 
kelompoknya. 
Berbeda lagi dengan upaya yang dilakukan oleh ustadzah 
Anisa Fajrin, upaya yang mereka lakukan dengan cara dalam 
membangun kepercayaan diri anak asuh, yakni dengan meminta anak 
asuh untuk maju ke depan menjawab soal yang dilontarkan oleh 
ustadzah dan berdiri di depan teman-temannya. Dengan tujuan apabila 
dengan permintaan ustadzah tersebut ada anak asuh yang 
memberanikan diri untuk maju dan menjawabnya di depan teman 
sekelasnya berarti anak asuh tersebut memiliki keberanian dan 
memberikan satu teladan kepada yang lain, sehingga anak asuh yang 
lain dapat mencontohnya (Observasi, 13 Desember 2016)  
7) Baik dan rendah hati 
Dalam upaya ustadz maupun ustadzah membentuk karakter 
baik dan rendah hati masing-masing ustadz maupun ustadzah 
mempunyai cara yang sama, yakni tidak bertolak pinggang dan selalu 
mengarahkan anak asuh jika ada siswa yang kesulitan dalam proses 
belajar berlangsung. Karena dengan bertolak pinggang kesannya 
seperti sombong, seperti yang dikatakan oleh ustadzah Anisa Fajrin 
beliau selalu mendekati anak asuh yang kesulitan dalam belajar 
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dengan rendah hati dan santun, sehingga anak asuh tidak merasa takut 
kepada ustadz maupun ustadzah dan apa yang disampaikan bisa 
masuk ke pemikiran anak asuh (Wawancara, 13 Desember 2016) 
Berbeda dengan ustadzah Sri Yatini belau lebih mendekati 
personal jika ada salah satu dari anak asuh jajan di toko santri namun 
kedapatan tidak membawa uang, beliau sering memberkan uang jajan 
kepada anak asuh. Walaupun jumlahnya tidak seberapa namun bisa 
membuat anak asuh merasa tentram hatinya. Sifat seperti inilah yang 
ditularkan kepada anak asuh, agar anak asuh juga dapat meniru apa 
yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah nya yaitu mengajari kepada anak 
yang kurang pintar oleh anak yang lebih pintar dan mengajarkan 
betapa pentingnya rasa saling berbagi, tolong-menolong sesama teman 
(Wawancara Minggu 8 Januari 2017) 
Menurut Bapak Hafid Amrullah selaku ustadz di madrasah 
diniyah bahwa, “Penanaman dan pembentukan karakter anak asuh 
tidak hanya terpacu oleh materi saja, akan tetapi diperkuat lagi dengan 
jenis kegiatan yang ada dalam penyelenggaraan pendidikan madrasah 
diniyah.Jenis kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
minat, bakat serta karakter Islami anak asuh” (Wawancara Selasa, 6 
Desember 2016). Pengembangan karakter pada anak asuh terdiri dari: 
a. Karya Ilmiah Islami 
Kegiatan karya ilmiah Islami adalah sebagai wahana melatih 
mengungkapkan pemikiran atau hasil penelitiannya dalam bentuk 
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tulisan ilmiah yang sistematis.Selain itu, kegiatan karya ilmiah 
diharapkan bisa membentuk karakter anak dalam membangun 
kekompakan antar sesama teman, meningkatkan kerjasama, 
menghargai pendapat teman sebaya. Kegiatan ini diampu oleh 
ustadzah Anissa Fajrin, kegiatan karya ilmiah Islami dilaksanakan 
setiap hari sabtu jam 16.30-17.30 WIB. Anak-anak yang mengikuti 
kegiatan ini berjumlah 23 anak. 
Karya ilmiah Islami dengan mengangat tema peduli 
lingkungan membuat anak-anak berlomba-lomba untuk kreatif dan 
inovasi. Karakter yang ditanamkan melalui kegiatan karya ilmiah 
Islami yaitu anak-anak bisa mengambil ibrah dari apa yang akan 
dipresentasikan oleh teman sebayanya dengan saling menghargai 
dengan apa yang diungkapkan oleh temannya. Dengan mentor 1 
ustadzah, kegiatan ini diikuti oleh anak jenjang SMP yang sudah 
mengerti betul tentang karya ilmiah. (Observasi, 10 Desember 
2016) 
b. Kegiatan Spiritual 
1) Mabit 
Mabit adalah kegiatan untuk membina ruhiyah, 
melembutkan hati, membersihkan jiwa dan membiasakan fisik 
untuk beribadah (khususnya shalat tahajud, dzikir, tadabbur, dan 
tafakkur).Dengan mengadakan kegiatan mabit sebagai bentuk 
pendidikan karakter keislaman, memiliki tujuan yaitu 
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membekali anak dalam hal keimanan dan ketaqwaan serta 
mampu mengimplementasikan dalam kehidupan di panti dan 
masyarakat.Kegiatan Mabit ini dilaksanakan setiap 1 bulan 
sekali, tepatnya setiap tanggal 24. 
Selain itu anak juga dididik agar membentuk sebuah 
karakter yang lebih baik, anak-anak digembleng seperti harus 
disiplin waktu, bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diembannya, menghargai sesama teman.Anak-anak juga diberi 
sedikit tambahan pelajaran seperti bercerita pada zaman Nabi 
terdahulu sehingga anak bisa merasakan betapa pahitnya 
Rasulullah pada waktu membela Islam menghadapi kaum kafir 
Quraisy. 
Kemudian dilanjutkan dengan muroja’ah juz ke 30, dan di 
gembleng dengan seharian penuh itu untuk moroja’ah.Hal 
tersebut dilakukan untuk membiasakan anak asuh agar menjadi 
lebih tenang dalam menghadapi sesuatu, mengingat Allah dan 
tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan sesuatu. 
Dengan mentor yang berjumlah 5 ustadz dan ustadzah, 
kegiatan ini diikuti seluruh anak asuh yang mengikuti madrasah 
diniyah. Selain kegiatan yang ada di Mabit, anak-anak juga 
ditekankan untuk disiplin soal waktu yaitu setiap mendekati 
waktu sholat harus sudah berada di masjid untuk mengikuti 
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kegiatan yang berlangsung (Observasi Sabtu, 24 Desember 
2016) 
2) Iqra’isasi 
Iqra’isasi adalah kegiatan yang berbasis Pendidikan 
Agama Islam di dalamnya terdapat beberapa kegiatan seperti 
membaca Iqra’, dilanjutkan ke Al-Qur’an.Pembentukan karakter 
melalui kegiatan ini sangatlah penting karena dengan ini anak 
dapat membaca Al-Qur’an dengan benar dan dilanjutkan ke arti 
apabila sudah mengerti tentang artinya diharapkan anak bisa 
memahami arti dari Al-Qur’an tersebut, kemudian 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap habis sholat ashar waktu madrasah diniyah. 
Kegiatan Iqraisasi dengan tujuan membentuk sebuah 
karakter yang lebih baik, anak-anak agar terus mencintai Al-
Qur’an sebagai pedoman hidupnya.Dengan memunculkan 
QS.An-nisa anak-anak membaca lalu mengartikannya serta 
mendapatkan penjelasan ayat oleh ustadzah Anissa Fajrin, 
supaya bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
(Observasi Selasa, 13 Desember 2016) 
3) Qira’ah 
Qira’ah merupakan kegiatan yang berbasis Pendidikan 
Agama Islam, namun berbeda dengan Iqra’isasi.Qira’ah lebih 
mengedepandakan ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan sedikit 
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dilagukan sehingga membentuk nada yang indah. Selain itu 
kegiatan Qira’ah juga mengajarkan arti dari Al-Qur’an itu 
sendiri, dan mengajarkan tanggung jawab siswa jika diberikan 
tugas dari ustadz dan ustadzahnya mengenai tugas apa yang 
harus dihafalkan untuk kemudian ditampilkan pada kegiatan 
minggu mendatang. 
Qira’ah ini hanya mempunyai 1 ustadz yaitu Hafid dan 
diikuti seluruh anak yang mengikuti madrasah diniyah.Kegiatan 
ini dilaksanakan setiap hari kamis pukul 16.00-17.00 
WIB.Selain itu bapak Hafid terkadang menyelipkan 
game/permainan untuk menyenangkan anak-anak jika waktu 
masih banyak. Alasan menyelipkan permainan ini bertujuan 
untuk meembentuk kekompakkan antar teman satu kelasnya 
tanpa harus ada yang mengolok-ngolok satu dengan yang lain. 
Karakter akan mudah tersalurkan jika dalam kegiatan tersebut 
didukung dengan perilaku/mood dari ustadz yang ramah serta 
mengasyikkan, maka anak akan merasa enjoy dalam mengikuti 
kegiatan tersebut (Obsevasi Kamis, 15 Desember 2016). 
Hal itu juga dibenarkan oleh ustadzah Sri Yatini bahwa, 
semua kegiatan anak asuh hanya ada di Madrasah Diniyah, 
tujuan didirikannya Madrasah Diniyah disini selain anak asuh 
mendapatkan muatan ilmu keagamaan tetapi didalamnya 
dipenuhi kegiatan mengasah psikomotor anak yaitu wirausaha, 
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kegiatan olahraga seperti: Bola Basket, Bola Voli, Badminton, 
selain itu juga ada kegiatan yang mengasah anak untuk 
mengembangkan karakter Islaminya seperti: Mabit, Iqra’isasi, 
Qira’ah. Dengan kegiatan tersebut diharapkan anak dapat 
mengambil ibrah dari setiap apa yang diikuti di madrasah 
diniyah dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari yang akan mendorong mereka berkarakter sebagaimana 
yang dianjurkan oleh syari’at agama Islam (Wawancara, Kamis 
22 Desember 2016). 
Menurut Ustadz Hafid Amrullah, manfaat yang dapat diambil 
dalam perencanaan program kegiatan di madrasah diniyah dalam 
upaya membentuk pondasi karakter awal pada anak asuh yaitu melalui 
karya ilmiah dapat tersemaikan karakter saling menghargai antar 
sesama teman, melalui kegiatan mabit dapat tersemaikan karakter 
cinta terhadap Allah dan Rasul sebagai pondasi iman dan akidah bagi 
anak-anak, melalui Iqra’isasi dapat tersemaikan karakter cinta 
terhadap Al-Qur’an dan mampu memperbaiki perbuatan apabila dirasa 
ayat dalam Al-Qur’an memiliki kandungan yang dapat menyentuh 
jiwa anak-anak (Wawancara Selasa, 20 Desember 2016). 
Manfaat kegiatan dalam membentuk karakter Islami anak asuh 
juga disampaikan oleh Ustadz Punto, bahwa karakter Islami  yang 
dirasakan oleh anak asuh yang mengikuti madrasah diniyah yaitu 
dapat lebih mudah memahami arti menghargai antar satu sama lain 
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baik dengan anak asuh maupun teman yang bukan dari panti asuhan, 
anak-anak dapat menarik kesimpulan atau ibrah dalam setiap kegiatan 
di madrasah diniyah, setiap tema yang dikukuhkan dalam kegiatan 
tersebut anak mampu membedakan perbuatan yang terpuji maupun 
yang tercela dan mampu memperbaiki perilaku dari perbuatan buruk 
menjadi baik (Wawancara, Sabtu 24 Desember 2016). 
Strategi Pembentukan Karakter Islami Anak Asuh melalui 
Madrasah Diniyahyaitu pentingnya Madrasah Diniyah sebagai 
langkah awal pembentukan karakter anak selain pendidikan formal di 
sekolah.Proses belajar mengajar di Madrasah Diniyah selama ini lebih 
sering menempatkan anak sebagai objek, bukan subyek yang aktif. 
Anak hanya diperintah untuk mendengarkan dan memperhatikan apa 
yang disampaikan ustadz/ustadzah tanpa ikut berperan aktif di 
dalamnya. Padahal, tidak semua anak memiliki daya serap yang sama. 
Sebagian ada yang memiliki kecenderungan diam dan memperhatikan 
dengan seksama. Sementara yang lain memiliki kecenderungan untuk 
aktif berperan bertanya dan mengungkapkan apa yang ingin 
diketahuinya. 
Akibatnya tidak semua anak dapat memahami apa yang 
disampaikan ustadz/ustadzah di kelas. Oleh karena itu, 
ustadz/ustadzah harus memilik strategi yang tepat agar anak asuh 
dapat belajar secara efektif dan efisien mengenai pada tujuan yang 
diharapkan.Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah 
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metode mengajar.Dengan demikian, metode mengajar adalah strategi 
pengajaran sebagi alat untuk mencapai tujuan yang di harapkan. 
Salah satu strategi pengajaran anak asuh tidak cepat merasa 
bosan adalah dengan mengadakan kegiatan dan program di madrasah 
diniyah, pada program dan jenis kegiatan yang ada selain anak asuh 
diajarkan mengenai membuat karya ilmiah Islami, Iqra’isasi dan 
Qira’ah membaca bacaan Al-Qur’an dengan harapan anak asuh bisa 
melafalkan dan mengetahui artinya serta mengamalkan ajarannya 
dalam kehidupan sehari-hari anak asuh juga diberikan beberapa cara 
pembentukan karakter sebelumnya menjadi karakter Islami. 
Menurut ustadz Hafid Amrullah, beliau mengatakan bahwa 
mendidiknya dengan pendidikan moral agar anak bisa membedakan 
nilai-nilai akhlak mulia dengan akhlak tercela, memahami pentingnya 
akhlak mulia dan bahayanya akhlak tercela dalam kehidupan sehari-
hari, dan yang terakhir meningkatkan akhlak anak dengan 
menanamkan suri tauladan akhlak mulia  Rasulullah SAW. 
(Wawancara Senin, 9 Januari 2017) 
Anak asuh di didik menjadi pribadi yang lebih baik, dengan 
sopan santun kepada ustadz/ustadzah bersalaman, cara mengaji yang 
benar, mengetes tanggung jawab mereka sebagai anak asuh jika diberi 
tugas. Perlu kiranya ustadz/ustadzah membuat pencerahan baru 
menumbuhkan karakter Islami pada anak asuh melalui Madrasah 
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Diniyah di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa 
ini. 
Dengan ini diharapkan anak asuh bisa bertambah ilmu dan 
pengalamannya, karena apabila hal ini dilakukan secara berulang-
ulang maka lama-kelamaan memori anak asuh akan terisi dengan hal-
hal yang positif sehingga akhlak anak asuh semakin lebih baik dari 
sebelumnya. Selain itu anak asuh juga dikenalkan dengan alam, jika 
ada sela-sela belajar.Bahwa alam itu adalah ciptaan Allah SWT yang 
harus di jaga, dan dirawat. Hal ini akan mengajarkan kepada anak 
asuh untuk terus menyayangi dan mencintai lingkungan. Serta rasa 
ketakwa’an nya kepada Allah SWT semakin bertambah. 
Dengan diberi asupan suplemen pembentukan karakter Islam 
dengan baik setiap hari baik di madrasah diniyah maupun di sekolah 
anak asuh akan semakin berubah menjadi pribadi lebih baik diperkuat 
dengan adanya madrasah diniyah selepas ia pulang sekolah.  
Metode Pembentukan Karakter Islami Anak Asuh melalui 
Madrasah Diniyah di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa.Dari temuan yang peneliti temukan dari lapangan 
diperoleh informasi ada empat metode pembentukan karakter Islami 
yaitu: 
1) Metode Pembiasaan 
Pendidikan pembiasaan diberikan agar anak asuh terbiasa 
dengan hal-hal sunnah serta memiliki karakter yang tersemai dalam 
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diri Rasulullah SAW serta mampu mempraktekkan materi yang 
sudah diterima dalam kehisupan sehari-hari. Dalam pembentukan 
karakter Islami anak asuh di madrasah diniyah, Menurut ustadz 
Punto selaku pengasuh sekaligus ustadzah madrasah diniyah di 
panti bahwa, “Upaya yang dilakukan ialah untuk keberlangsungan 
metode pembiasaan tersebut dilakukan dengan cara sebelum proses 
pembelajaran dimulai anak asuh diharuskan salam dengan 
ustadz/ustadzah dan wajib membaca Al-Qur’an (Iqra’isasi/Qira’ah) 
secara bersama-sama selama kurang lebih 30 menit. Hal ini sudah 
menjadi kebiasaan sehingga tanpa di suruh oleh pengasuh, para 
anak asuh sudah menyimak dan membaca Al-Qur’an nya masing-
masing.Kebiasaan membaca Al-Qur’an ini bertujuan agar anak 
asuh terbiasa mengingat dan mencintai Allah SWT dengan 
perantara ayat-ayat Al-Qur’an yang dibaca sehingga mereka dapat 
mempunyai karakter Islami yang baik sesuai dengan syariat agama 
Islam” (Wawancara Minggu 25 Desember 2016). 
Berdasarkan observasi Kamis 15 Desember 2016, benar 
bahwa sebelum dimulai proses belajar di Madrasah Diniyah, anak 
asuh membaca Al-Qur’an terlebih dahulu selama kurang lebih 30 
menit dengan bersama-sama sehingga anak asuh diharapkan dapat 
mempunyai karakter Islami yang baik dan dapat dibentengi diri 




Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Dyah Rahmawati bahwa 
“Metode Pembiasaan dalam membentuk akhlak anak asuh di 
madrasah diniyah sangat membantu anak asuh dalam pembentukan 
pribadi muslim yang berkarakter Islami dan sesuai sekali dengan 
ajaran agama Islam, karena sudah dibekali ilmu keagamaan di 
madrasah diniyah dan langsung diamalkan contohnya anak asuh di 
sini sebagian besar sudah melaksanakan sholat berjama’ah di 
masjid dan membaca Al-Qur’an setelah sholat tanpa harus disuruh 
karena hal itu sudah menjadi kebiasaan dan kewajiban sebagai 
umat Islam, mereka di setiap harinya selain itu mereka juga 
melaksanakan puasa sunah senin kamis. Sebagian besar anak asuh 
sudah mencerminkan pribadi muslim yang berkarakter sesuai 
agama Islam, akan tetapi juga masih ada anak yang susah diatur 
karena juga kurangnya perhatian dari orang tuanya sendiri, jadi 
harus bisa menyesuaikan dengan peraturan yang ada di panti ini 
dan harus mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di panti ini supaya 
bisa mendorong mereka untuk berkarakter sesuai ajaran agama 
Islam dengan baik. (Wawancara dengan Ibu Dyah Rahmawati pada 
hari Jum’at, 23 Desember 2016) 
2) Metode Nasehat 
Selain menggunakan metode pembiasaan di atas, 
ustadz/ustadzah juga menggunakan motode nasehat. Berdasarkan 
wawancara dengan ustadz Hafid bahwa, “Dengan menggunakan 
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metode nasehat bertujuan untuk menanamkan perbuatan baik 
(akhlak terpuji) pada anak asuh yang ditekankan pada nilai-nilai 
akhlak agar selalu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar 
dalam pergaulan di lingkungan panti dan lingkungan masyarakat 
tidak mudah terpengaruh oleh perbuatan-perbuatan yang tidak baik 
sehingga anak asuh dapat berkarakter Islami dengan baik sesuai 
dengan syariat agama Islam. Selain itu pengasuh juga memberikan 
contoh perbuatan-perbuatan yang dapat mendukung seseorang 
dapat berkarakter sesuai ajaran agama Islam.Metode ini sangat 
cocok untuk menanamkan sekaligus pembinaan akhlak bagi anak 
asuh” (Wawancara Selasa, 20 Desember 2016). 
Hal tersebut dibenarkan oleh salah satu anak asuh di panti 
asuhan putri yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa yang bernama 
Fatimah (14 tahun) bahwa, “Dalam proses kegiatan di madrasah 
diniyah yang diampu oleh pengasuh maupun ustadz ataupun 
ustadzah selalu menggunakan metode nasehat di akhir kegiatan, 
selain itu apabila materi sudah selesai dan ada yang bertanya. 
Ustadz ataupun ustadzah selalu menanamkan pada kami sebuah 
nasehat agar menjadi lebih baik dari sebelum kami memasuki panti 
asuhan. Menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 
materi pembelajaran dan juga memberikan contoh-contoh 
perbuatan yang dapat mendukung seseorang dapat menjadi pribadi 
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yang berkarakter sesuai dengan ajaran Islam” (Wawancara Sabtu 
31 Desember 2016) 
Kemudian dengan pemberian nasehat pada umumnya 
diterapkan oleh ustad/ustadzah yaitu mengenai tingkah laku serta 
ucapan dari anak asuh yang tidak benar atau menyimpang dari 
ajaran agama. Misalnya, berbicara dengan orang yang lebih tua 
dengan nada yang keras dan membentak-bentak, makan sambil 
berdiri, berpakaian yang tidak sopan saat di panti asuhan dan masih 
banyak lagi ucapan dan tingkah laku yang tidak sesuai dengan 
ajaran agama Islam sehingga diperlukan nasehat dari ustadz dan 
ustadzah. Jadi metode nasehat sangat diperlukan anak asuh agar 
mengerti kesalahan yang dilakukan dan mengetahui kebenarannya 
serta mau memperbaiki kesalahannya (Wawancara dengan Ibu Sri 
Yatini, Minggu 8 Januari 2017). 
3) Metode Keteladanan 
Berdasarkan observasi pada hari Sabtu tanggal 7 Januari 
2017, upaya pembentukan karakter Islami anak asuh melalui 
Madrasah Diniyah yaitu dengan metode keteladanan 
ustadz/ustadzah menerapkan metode keteladanan kepada anak asuh 
dalam kehidupan sehari-hari seperti mengucap salam, berbicara 
yang baik, membaca Al-Qur’an, sholat berjamaah di masjid. 
Sebagian besar anak asuh juga sudah mentaati tata tertib yang ada 
di panti asuhan. (Observasi, 7 Januari 2017) 
125 
 
Berdasarkan wawancara dengan ustadzah Sri Yatini pada 
hari Minggu, 8 Januari 2017 mengungkapkan bahwa, “Dengan 
keteladanan ustad/ustadzah tidak menjelaskan apa itu pengertian 
sholat, membaca Al-Qur’an, mengucap salam akan tetapi pengasuh 
langsung memberikan keteladanan kepada anak asuh dengan 
mengajak sholat berjamaah di masjid, setelah sholat membaca Al-
Qur’an. Selain itu keteladanan tersebut masih banyak lagi bentuk 
keteladanan yang lainnya misalnya bagaimana etika makan yang 
baik, kemudian bagaimana cara bergaul yang baik dan lain-lain. 
(Wawancara, Minggu 8 Januari 2017) 
4) Metode Hukuman 
Berdasarkan wawancara dengan ustadzah Sri Yatini pada 
hari Minggu, 8 Januari 2017, bahwa “Hukuman bagi anak itu 
menurutnya tidak terlalu bagus untuk perkembangan 
jiwanya.Apabila anak berbuat salah cukup ditegur dan diberi 
nasehat saja, kemudian diberikan pengarahan mana yang benar dan 
mana yang salah. Ini dikarenakan jika hukuman tetap dilaksanakan 
maka akan menjadikan anak mudah memberontak. Kekerasan 
sekali juga perlu, tapi jika dilakukan secara terus menerus akan 
menjadikan anak mudah memberontak”. (Wawancara, Minggu 8 
Januari 2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh ibu Jini bahwa, 
“Hukuman bagi anak-anak disini yang kadang malas jalan ke 
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masjid untuk melakukan sholat jamaah misalnya.Menurutnya 
hanya di panggil dan diberi arahan saja supaya tidak diulangi lagi 
dan memberi hukuman yang berat tidak terlalu bagus untuk 
perkembangan mental dan psikis anak” (Wawancara, Minggu 8 
Januari 2017). 
Hukuman dilakukan dengan cara memberikan sanksi 
kepada anak yang melanggar tata tertib dan tidak mengikuti 
kegiatan yang ada. Dan untuk sanksi bagi anak yang melanggar tata 
tertib ataupun tidak mengikuti kegiatan madrasah diniyah adalah 
dengan membersihkan lingkungan panti, membersihkan papan tulis 
dan biasanya disuruh menulis ayat surat-surat pendek dalam Al-
Qur’an.Akan tetapi kalau pelanggaran di ulangi berkali-kali dan 
tidak bisa ditoleransi lagi maka anak siap untuk dikeluarkan dari 
panti. Metode hukuman ini dipakai hanya ketika anak melakukan 
kesalahan agar anak menyadari kesalahan itu dan tidak mengulangi 
kesalahan yang sama di lain hari, sehingga anak akan lebih hati-
hati ketika bertindak (Wawancara, dengan ustadzah Sri Yatini pada 
hari Minggu 8 Januari 2017). 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Astutik pada hari Sabtu 
Januari 2017 selaku warga sekitar panti asuhan yang sedang 
berkunjung bahwa, “Karakter anak-anak asuh baik dan sangat 
Islami, anak-anaknya sopan, ramah, hormat terhadap orang yang 
lebih tua, serta setiap bertemu dengan orang siapa saja yang lebih 
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tua selalu salam dan mencium tangan” (Wawancara, Sabtu Januari 
2017) 
Hal itu dibenarkan oleh ustadzah Sri Yatini, pada hari Minggu 
tanggal 8 Januari 2017 bahwa, karakter anak asuh sebagian besar sudah 
memenuhi syar’iat ajaran Islam seperti mengucap salam ketika bertemu 
dengan orang yang dikenal, menyapa dengan penuh keramahan, berjabat 
tangan dengan penuh kasih, berdo’a ketika memulai suatu kegiatan, dan 
sebagainya. Karakter anak asuh sudah mulai terlihat, akan tetapi juga 
masih ada sebagian anak asuh belum sepenuhnya mengubah karakternya, 
mereka cenderung masih memiliki perilaku sebelum ia memasuki panti 
asuhan. Inilah menjadi tantangan kami, untuk lebih meningkatkan 
pendidikan karakter agar anak asuh mampu mengembangkan karakternya 
sesuai dengan ajaran agama Islam (Wawancara, Minggu 8 Januari 2017). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Karakter bukanlah sesuatu yang datang dengan tiba-tiba, ia terbentuk 
melalui serangkaian proses yang berkesinambungan di dalam hidup manusia. 
Proses yang tidak instant, melainkan membutuhkan waktu yang sangat 
panjang, begitu juga kekuatan lahir dan batin di dalam menjalani serangkaian 
proses kehidupan tersebut. Berdasarkan fakta temuan penelitian, adapun 
kategorisasi usaha ustadz maupun ustadzah dalam membentuk karakter Islami 
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1. Proses pembentukan karakter anak asuh yang dilakukan oleh ustadz maupun 
ustadzah dalam mengoptimalkan program yang ada di madrasah diniyah 
dilakukan dengan berbagai cara diantaranya yaitu:  
a) Memberikan keteladanan.  
Karena, dengan memberikan suri tauladan merupakan cara efektif dan 
tepat yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah, mengingat usia anak asuh 
masih cenderung suka meniru terhadap figur yang ada dilingkungannya. 
Memberikan keteladanan merupakan upaya ustad/ustadzah dalam 
membentuk karakter Islami anak asuh. Keteladanan yang dilakukan oleh 
ustad/ustadzah antara lain: ustad/ustadzah mengajak shalat ashar tepat 
waktu dan berjama’ah di masjid sehingga anak asuh melakukan shalat 
ashar tepat pada waktuya, ustad/ustadzah mengucapkan salam dan berjabat 
tangan ketika bertemu dengan orang lain, ustad/ustadzah berbicara dengan 
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baik kepada yang lain, ustad/ustadzah berpakaian rapi dalam keadaan 
apapun dan dimanapun sehingga anak asuh dapat mengikutinya.  
b) Memberikan pembiasaan.  
Pembiasaan merupakan bentuk upaya yang tepat dan sesuai untuk 
diterapkan dalam membentuk karakter Islami anak asuh karena pada 
umumnya usia mereka belum dapat teratur dengan segala aktivitasnya, 
karena masa perpindahan dari masa anak-anak menjadi dewasa, masa 
transisi (penyesuaian) dengan hal-hal yang sifatnya teratur dan menjadi 
kebiasaan. Kesadaran untuk hal-hal yang positif menjadi acuan untuk 
ustad/ustadzah dalam merubah pola kebiasaan anak asuh yang sifatnya 
tidak teratur menjadi teratur dengan kegiatan-kegiatan positif yang dalam 
hal ini kegiatan Islami yang berdampak pada kebiasaan Islami akan 
melekat pada anak asuh sampai anak tersebut tumbuh menjadi dewasa 
karena sesuatu yang terus menerus dan kontinuitas akan menanamkan 
kebiasaan yang apabila tidak dilakukan kebiasaan tersebut serasa belum 
lengkap.  
Nilai positif proses pembiasaan yang bertujuan agar anak asuh 
terbiasa dengan hal-hal positif melalui kegiatan-kegiatan positif pula 
sehingga nuansa positif itu lebih memudahkan pembentukan karakter 
Islami. a) Pembiasaan yang terdapat di madrasah diniyah adalah 
pembiasaan yang sifatnya religius dalam keislaman yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan serta mengembangkan potensi tentang 
keislaman sebagai wujud keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan 
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membentuk karakter Islami yaitu Cinta kepada Allah SWT dengan segala 
ciptaan-Nya. b) Pembiasaan yang sifatnya disiplin waktu dalam pola hidup 
teratur, menggunakan waktu semanfaat mungkin sehingga setiap agenda 
dapat terarah dan teratur membentuk karakter disiplin dan jujur. c) 
Pembiasaan yang sifatnya belajar dan mengembangkan potensi/bakat 
membentuk karakter Islami tekun, sabar, dan tanggung jawab. 
c) Memberikan Nasehat dan Hukuman,  
Pemberian nasehat yang umumnya diterapkan para ustadz 
maupun ustadzah di  Madrasah Diniyah adalah mengenai ucapan dan 
tingkah laku yang baik dan yang benar, seperti berbicara dengan orang 
yang lebih tua atau dengan sesama dan lain sebagainya. Dalam pemberian 
nasehat untuk membentuk karakter Islami anak asuh yaitu Cinta kepada 
Allah SWT, Kemandirian dan Tanggung jawab, Kejujuran/amanah dan 
bijaksana, Hormat dan santun, Kepedulian, Percaya diri, kreatif dan 
pekerja keras, Baik dan rendah hati. Pemberian hukuman diterapkan 
dengan memberikan sanksi apabila anak asuh tidak mematuhi peraturan 
dan tidak mengikuti kegiatan maupun program yang ada di madrasah 
diniyah panti asuhan tanpa alasan yang tepat. Pemberian hukuman ini 
dipakai agar anak asuh tidak mengulangi lagi perbuatannya. Selain itu hal 





2. Menciptakan suasana lingkungan madrasah diniyah yang kondusif dalam 
menumbuhkan akhak Islami anak asuh.  
Suasana lingkungan di madrasah diniyah juga sangat berpengaruh 
dalam menumbuhkan akhlak anak asuh. Untuk menciptakan lingkungan 
madrasah diniyah yang kondusif yaitu menciptakan rasa aman, nyaman, dan 
menyenangkan pada diri anak asuh dalam proses kegiatan dan program yang 
membentuk akhlaknya menjadi peduli akan lingkungan.  
3. Menciptakan hubungan yang baik antara ustadz/ustadzah, anak asuh dan 
masyarakat.  
Menciptakan hubungan yang baik antara anak asuh, ustadz/ustadzah 
dan masyarakat. Anak asuh diajak untuk bersama-sama mentaati semua 
peraturan yang berlaku dengan menempatkan ustadz/ustadzah sebagai suri 
tauladannya. Selain itu lingkungan masyarakat juga diikut sertakan dalam 
upaya pembentukan karakter Islami dengan cara bersama-sama memberikan 
pengawasan dan pengarahan pada diri anak asuh agar berperilaku baik di 
lingkungan masyarakat kelak. Ustadz/ustadzah, anak asuh dan masyarakat 
merupakan satu kesatuan yang kokoh untuk membentuk anak asuh dalam 










Berdasarkan hasil penelitian dan pendeskripsian mengenai Upaya 
Pembentukan Karakter Islami Anak Asuh Melalui Madrasah Diniyah di Panti 
Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, Mojolaban, 
Sukoharjo, dapat disimpulkan bahwa upaya pembentukan karakter yang 
dibangun oleh ustadz dan ustadzah melalui Madrasah Diniyah dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Mengoptimalkan seluruh kegiatan dan program penunjang dalam 
membentuk akhlak Islami anak asuh di Madrasah Diniyah 
Upaya untuk mengoptimalkan program penunjang seperti: 
Iqra’isasi, Qira’ah, Karya Ilmiah Islami, Mabit, Peduli Lingkungan, 
Peduli Sesama yang sedang tertimpa musibah yang ada di madrasah 
diniyah yaitu untuk membentuk akhlak Islami anak asuh di madrasah 
diniyah harus dilaksanakan semaksimal mungkin sehingga tujuan tersebut 
dapat tercapai sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Hadits, dilakukan dengan 
berbagai cara diantaranya yaitu  
a) Memberikan keteladanan. Karena, dengan memberikan suri tauladan 
merupakan cara efektif dan tepat yang dilakukan oleh ustadz maupun 
ustadzah, mengingat usia anak asuh masih cenderung suka meniru 
terhadap figur yang ada dilingkungannya. Memberikan keteladanan 




Islami anak asuh yakni cinta kepada Allah SWT, kedisiplinan, 
kepedulian, hormat dan santun. 
b) Memberikan pembiasaan, memudahkan pembentukan karakter Islami 
yang terdapat di Madrasah Diniyah adalah dengan pembiasaan yang 
sifatnya religius dalam keislaman yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan serta mengembangkan potensi tentang keislaman sebagai 
wujud keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan membentuk 
karakter Islami yaitu Cinta kepada Allah SWT dengan segala ciptaan-
Nya. Pembiasaan yang sifatnya disiplin waktu dalam pola hidup 
teratur, menggunakan waktu semanfaat mungkin sehingga setiap 
agenda dapat terarah dan teratur membentuk karakter disiplin dan 
jujur.Pembiasaan yang sifatnya belajar dan mengembangkan 
potensi/bakat membentuk karakter Islami tekun, sabar, dan tanggung 
jawab. 
c) Memberikan nasehat dan hukuman, mengenai ucapan dan tingkah laku 
yang baik dan yang benar, seperti berbicara dengan orang yang lebih 
tua atau dengan sesama dan lain sebagainya. Dalam pemberian 
nasehat untuk membentuk karakter Islami anak asuh yaitu Cinta 
kepada Allah SWT, Kemandirian dan Tanggung jawab, 
Kejujuran/amanah dan bijaksana, Hormat dan santun, Kepedulian, 
Percaya diri, kreatif dan pekerja keras, Baik dan rendah hati. 
Pemberian hukuman diterapkan dengan memberikan sanksi apabila 
anak asuh tidak mematuhi peraturan dan tidak mengikuti 
141 
 
kegiatanmaupun program yang ada di madrasah diniyah panti asuhan 
tanpa alasan yang tepat.Pemberian hukuman ini dipakai agar anak 
asuh tidak mengulangi lagi perbuatannya.Selain itu hal ini bertujuan 
untuk menanamkan karakter tanggung jawab kepada anak asuh. 
2. Menciptakan suasana lingkungan Madrasah Diniyah yang kondusif dalam 
menumbuhkan akhak Islami anak asuh yaitu menciptakan rasa aman, 
nyaman, dan menyenangkan pada diri anak asuh dalam proses kegiatan 
dan program yang membentuk akhlaknya menjadi peduli akan lingkungan. 
Upaya ini diperlukan untuk membentuk karakter Islami yaitu Cinta kepada 
Allah SWT dan Kepedulian. 
3. Menciptakan hubungan yang baik antara ustadz/ustadzah, anak asuh dan 
masyarakat sekitar yaitu dengan anak asuh diajak untuk bersama-sama 
mentaati semua peraturan yang berlaku dengan ustadz/ustadzah sebagai 
suri tauladannya. Sehingga karakter Islami yang dapat terbentuk adalah 
Kemandirian dan Tanggung jawab, Baik dan rendah hati, 
Kejujuran/amanah dan bijaksana. 
  
B. Saran 
1. Bagi Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen, 
Mojolaban, Sukoharjo 
Diharapkan agar panti asuhan tidak hanya sekedar menjadi lembaga 
kesejahteraan sosial yang berfungsi sebagai wadah dalam menampung 
dan menjadikan tempat tinggal atau asrama bagi anak yatim, yatim piatu, 
142 
 
dan dhuafa saja. Tetapi didalamnya harus ada pembinaan dan pendidikan 
agama Islam sebagi forum untuk mentransfer ilmu agama Islam dan 
pembentukan akhlakul karimah yang nantinya akan berguna sebagai bekal 
hidup di masyarakat kelak. Namun jauh lebih penting dari itu panti 
asuhan putri ini harus mampu tetap menegakkan komitmen dan berprinsip 
dalam membangun karakter anak asuh melalui kegiatan dan pembelajaran 
di Madrasah Diniyah. 
2. Bagi ustadz/ustadzah Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
Santosa Sapen, Mojolaban, Sukoharjo 
Diharapkan agar upaya yang dilakukan ustadz/ustadzah dalam 
membangun karakter anak asuh yang sudah diterapkan tetap 
dipertahankan dan dikembangkan, sehingga harapannya ketika anak asuh 
keluar dari panti asuhan dapat memiliki bekal karakter yang baik sesuai 
dengan syari’at Islam. 
3. Bagi anak asuh Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa 
Sapen, Mojolaban, Sukoharjo 
Diharapkan agar anak asuh mampu menjadikan karakter yang 
diajarkan oleh ustadz/ustadzah menjadi suatu kebiasaan yang mampu 
diterapkan dalam kehidupannya baik untuk pribadi, keluarga, masyarakat, 
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1. Kepada Kepala Panti Asuhan 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa? 
b. Bagaimana keadaan anak asuh dan pengasuh di Panti Asuhan Putri 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa? 
c. Fasilitas apa sajakah yang ada di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa? 
d. Bagaimana program kerja dan tata tertib yang ada di Panti Asuhan? 
e. Apa sajakah karakter yang ingin dibentuk dalam madrasah diniyah? 
f. Apa upaya yang dilakukan dalam membentuk karakter tersebut? 
g. Apakah upaya tersebut mampu membentuk karakter anak asuh agar 
menjadi lebih baik dari sebelumnya? 
h. Apa sajakah program penunjang kegiatan pembentukan karakter 
Islami pada anak asuh dalam hal ibadah? 
i. Dalam kegiatannya sendiri, karakter apa yang ingin dibentuk?  
j. Apa upaya yang dilakukan  untuk membentuk karakter anak asuh 
dalam kegiatan tersebut? 
k. Kenapa karakter/akhlak tersebut harus dibentuk di madrasah diniyah? 
l. Bagaimana perbedaan akhlak ketika anak asuh sudah di panti dan di 
madrasah diniyah? 
m. Apa tujuan dan harapan utama dengan adanya kegiatan tersebut? 
 
 
n. Apakah kegiatan dan proses pembelajaran tersebut berjalan dengan 
lancar? 
o. Bagaimana antusias anak asuh dalam mengikuti kegiatan dan proses 
pembelajaran tersebut? 
p. Apakah ada hambatan-hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
tersebut? 
 
2. Kepada Pengasuh Panti Asuhan 
a. Perlukah diadakan Madrasah Diniyah di Panti Asuhan tersebut? 
b. Bagaimana akhlak anak asuh dari penglihatan ustadz ataupun 
ustadzah? 
c. Apa sajakah karakter yang ingin dibentuk di dalam pendidikan 
madrasah diniyah? 
d. Apa upaya  ustadz atau ustadzah dalammengembangkan 
karakter/akhlak tersebut? 
e. Kenapa karakter/akhlak tersebut harus dibentuk di madrasah diniyah? 
f. Bagaimana perbedaan akhlak ketika anak asuh sudah di panti dan di 
madrasah diniyah? 
g. Apa usaha ustadz atau ustadzah agar kegiatan dan proses 
pembelajaran di Madrasah Diniyah ini tidak menjadi membosankan 
dan berkesan menyenangkan? 
h. Bagaimana antusias anak-anak sendiri terhadap kegiatan dan proses 
pembelajaran di Madrasah Diniyah? 
 
 
i. Bagaimana tahapan dari pembentukan karakter/akhlak tersebut di 
madrasah diniyah? 
j. Apakah tahapan pembentukan karakter/akhlak tersebut mengalami 
progres/kemajuan? 
k. Metode apa yang digunakan dalam proses kegiatan dan pembelajaran 
di Madrasah Diniyah? 
l. Materi apa sajakah yang diajarkan dalam pendidikan Madrasah 
Diniyah di Panti Asuhan? 
m. Hambatan-hambatan apa saja yang ditemui oleh pengasuh dalam 
pembentukan karakter anak asuh di Madrasah Diniyah? 
 
3. Kepada Anak Asuh  
a. Apakah anda aktif mengikuti pendidikan Madrasah Diniyah di Panti 
Asuhan? 
b. Apakah anda merasa bosan dengan pembelajaran yang ada di 
Madrasah Diniyah? 
c. Pernahkah anda melanggar tata tertib yang ada di Madrasah Diniyah? 
d. Apakah materi yang disampaikan di Madrasah Diniyah dapat anda 
pahami? 
e. Apakah materi yang anda peroleh dalam pendidikan Madrasah 
Diniyah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari? 
f. Bagaimana reaksi dan respon pengasuh saat melihat anda melaggar 
tata tertib yang diberlakukan di Madrasah Diniyah? 
 
 
g. Apa manfaat yang anda rasakan dalam kegiatan dan proses 
pembelajaran di Madrasah Diniyah? 
h. Apa saja yang diajarkan pengasuh dalam membina akhlak anda di 
madrasah diniyah ini? 
i. Apakah setiap anda melakukan suatu ibadah/melakukan suatu 
pekerjaan, ada proses pembetulan dari ustadz/ustadzah jika dinilai 
ibadah tersebut masih salah? 
 
4. Kepada Pengurus Panti Asuhan  
a. Apa sajakah karakter/akhlak yang dibentuk di madrasah diniyah? 
b. Apakah upaya yang dapat ditempuh dalam mengembangkan akhlak 
tersebut? 
c. Bagaimana karakter/akhlak anak asuh di Panti Asuhan setelah 
mendapatkan pendidikan di Madrasah Diniyah? 
d. Apa sajakah kegiatan yang mendukung anak untuk 
berkarakter/berakhlak Islami? 
e. Apakah kegiatan pendukung tersebut mampu membentuk anak untuk 
berkarakter/berakhlak Islami? 
 
5. Kepada Masyarakat sekitar Panti Asuhan  




b. Apakah yang menarik minat anda untuk menitipkan anak dalam 
pendidikan Madrasah Diniyah di Panti Asuhan ini? 
c. Bagaimana progres anak anda setelah menitipkan anak di pendidikan 























1. Letak Geografis Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa 
2. Proses kegiatan dan pembelajaran Madrasah Diniyah Panti Asuhan Putri 
3. Karakter/akhlak yang di bentuk dalam Madrasah Diniyah 
4. Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan karakter/akhlak terhadap 
karakter yang dibentuk di Madrasah Diniyah. 
5. Penanaman karakter/akhlak di Madrasah Diniyah 
6. Pelaksanaan metode pembentukan karakter Islami 
7. Interaksi anak asuh dalam pendidikan Madrasah Diniyah di panti asuhan 

















1. Visi, misi, tujuan didirikannya Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa 
2. Tata tertib di Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa 
3. Struktur Organisasi Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
Santosa 
4. Jumlah pendidik atau pengasuh Madrasah Diniyah di  Panti Asuhan Putri 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa 
5. Jumlah anak asuh dan masyarakat di Madrasah Diniyah Panti Asuhan Putri 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa  



















Kode  : W-01 
Judul  : Karakter yang di bentuk dalam Madrasah Diniyah 
Informan : Bapak Punto Hanggoro S.PdI (Ustadz/Pengasuh) 
Tempat : Kantor Panti 
Waktu : Hari Senin, 9 Januari 2017 16.20-17.45 WIB 
Pada hari senin, 9 Januari 2017 pukul 16.20-17.45 WIB, peneliti kembali 
ke panti asuhan untuk menanyakan mengenai akhlak yang ingin dibentuk dalam 
pendidikan madrasah diniyah di panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari 
Santosa. Peneliti masuk ke panti asuhan dan yang menerima adalah Bapak Punto 
Hanggoro selaku ustadz sekaligus pengasuh disini, langsung saja peneliti 
menanyakan, 
Peneliti :”Pak, saya mau tanya?” 
Informan :”Tanya apa mbak, mungkin saya bisa menjawab dan membantu 
skripsi mbak?” 
Peneliti :”Apa saja karakter/akhlak yang ingin dibentuk di dalam 
pendidikan madrasah diniyah pak?” 
Informan :”Karakter/akhlak yang ingin dicapai melalui madrasah diniyah itu 
adalah 1. Cinta kepada Allah SWT 2. Kemandirian dan Tanggung 
jawab 3. Kejujuran 4. Hormat dan santun 5. Kepedulian 6. 
Dermawan, suka menolong, dan gotong royong 7. Baik dan rendah 
hati.” 
Peneliti :”Lalu, apa upaya yang ditempuh dalam penanaman 
karakter/akhlak tersebut pak? 
Informan :”Untuk penanaman karakter Cinta kepada Allah SWT dapat 
dilakukan dengan cara: 1. Mengadakan sholat ashar berjamaah di 
masjid 2. Mempelajari Al-Qur’an yang merupakan kalamullah 
3.Mempelajari isi dari Al-Qur’an dan artinya 3. Mengadakan 
pengenalan lingkungan sebagai ciptaan Allah SWT” 
Peneliti :”Upaya yang dilakukan dalam Karakter/akhlak kemandirian dan 
tanggung jawab bagaimana pak?” 
 
 
Informan :”Untuk penanaman karakter Kemandirian dapat dilakukan dengan 
cara: 1. Memberikan tugas pekerjaan rumah 2. Membuat PR dan 
diulang kembali pada pertemuan selanjutnya 3.Menghafal ayat Al-
Qur’an untuk tugas pekerjaan rumah.” 
Peneliti :”Upaya yang dilakukan dalam karakter/akhlak kejujuran seperti 
apa pak?” 
Informan :”Untuk menanamkan karakter kejujuran dapat dilakukan dengan 
cara: 1. Memberikan motivasi nilai 100 jika jujur dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh pengajar tanpa bantuan 
teman atau bantuan internet 2. Kejujuran dalam hal pembelian 
makanan dan minuman di toko santri dengan cara memberikan 
uang sesuai dengan apa yang dibeli 3. Mengoreksi tugas teman 
secara jujur dan juga bicara jujur tanpa ditutup-tutupi.” 
Peneliti :”Lalu upaya yang dilakukan dalam penanaman karakter Hormat 
dan Santun bagaimana pak? 
Informan :”Untuk menanamkan karakter Hormat dan Santun dapat dilakukan 
dengan cara: 1. Menebar salam baik didalam kelas maupun diluar 
kelas 2. Bersalaman kepada yang lebih tua 3.Berbicara dengan 
nada lembut terhadap orang yang lebih tua.” 
Peneliti :”Upaya yang dilakukan dalam menumbuhkan karakter Kepedulian 
bagaimana pak?” 
Informan :”Untuk menanamkan karakter Kepedulian dapat dilakukan dengan 
cara: 1. Melakukan dansos untuk anak atau keluarga yang sakit 2. 
Menjenguk teman yang sakit 2.Dalam diskusi di pembelajaran 
sabar dalam menhargai pendapat teman 3.Peduli lingkungan 
4.Kerjabakti dalam menciptakan lingkungan yang bersih.” 
Peneliti :”Kenapa karakter/akhlak tersebut harus ditanamkan dalam 
madrasah diniyah? 
Informan :”Karena, selain anak asuh memiliki pengetahuan tentang kebaikan 
belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya itu, 
 
 
kalau ia tidak dilatih untuk melakukan kebaikan itu, maka ia tidak 
akan terlatih dan tidak dijadikan kebiasaan diri.” 
Peneliti :”Apakah ada tahapan dalam menanamkan karakter/akhlak di 
madrasah diniyah?” 
Informan :”Pada madrasah diniyah ini kan rata-rata anak yang mengikuti pun 
juga berbeda-beda jenjang umur dan pendidikannya. Jadi, anak 
yang berumur 7-12 sangat dianjurkan untuk mendapatkan 
pendidikan karakter yaitu dengan cara ditanamkan rasa tanggung 
jawab, kepedulian, kemandirian. Karena sejak kecil pun anak sudah 
mendapatkan pendidikan tauhid dan penanaman adab yang didapat 
dari kedua orang tuanya, baik itu melalui nasehat orang tua, 
kebiasaan orang tuanya, dan bisa jadi perilaku dari kedua orang 
tuanya. Nah dan untuk anak yang sudah berumur 13 tahun keatas 
dapat ditanamkan jiwa bermasyarakat, dengan cara apa? Diajarkan 
untuk berhati-hati dalam memilih pergaulan, memilih teman, dan 
memilih lingkungan agar tidak terjerumus dalam hal yang sifatnya 
negatif.Jika sudah terkena dampak negatif biasanya pembinaannya 
pun agak susah dan butuh waktu yang lama.” 
Peneliti :”Mungkin itu dulu pak yang dapat saya tanyakan, nanti kalau ada 
yang masih belum jelas mohon dibantu lagi ya pak?” 














Kode  : W-02 
Judul  : Strategi Pembentukan Karakter di Madrasah Diniyah 
Informan : Bapak Hafid Amrullah S.PdI ( Ustadz/Pengasuh) 
Tempat : Aula Masjid Al-Hadi 
Waktu : Hari Senin, 9 Januari 2017 pukul 18.30- 19.00 WIB 
Peneliti melanjutkan wawancara dengan Bapak Hafid Amrullah selaku 
Ustadz sekaligus pengasuh di panti asuhan, ba’da sholat maghrib bertemu dan 
menanyakan tentang strategi dalam pembentukan karakter Islami di Madrasah 
Diniyah. Langsung saja sebelum adzan sholat isya’ berkumandang. 
Peneliti :”Pak, maaf mengganggu waktunya sebentar.” 
Informan :”Iya mbak, tidak apa-apa silahkan mungkin ada yang ingin 
ditanyakan” 
Peneliti :”Begini pak saya mau menanyakan, pada Madrasah Diniyah 
sebenarnya karakter apa sajakah yang ingin di bentuk sih pak?” 
Informan :”Banyak mbak sebenarnya, akan tetapi penanaman karakter disini 
lebih mencontoh kepada akhlak yang ada pada diri Rasulullah 
SAW. Seperti: kejujuran, tanggung jawab, peduli, amanah, disiplin, 
ikhlas, membantu orang lain.” 
Peneliti :”Lalu, upaya apa yang bapak lakukan dalam menanamkan karakter 
tersebut?” 
Informan :”Saya biasanya dalam menanamkan karakter anak di madrasah 
diniyah dengan cara: 1. Memahami tingkah laku anak,2. 
Menerapkan keteladanan sesuai karakter yang ingin saya bentuk, 3. 
Memberikan hadiah jika anak melakukan tindakan terpuji, 4. 
Memberikan pujian agar anak termotivasi untuk melakukan 
tindakan yang baik, 5. Memberikan peringatan, 6. Memberikan 
hukuman atau sanksi ketika anak melakukan perbuatan yang tidak 
menyenangkan. 
Peneliti :”Bagaimana strategi bapak dalam membentuk karakter anak asuh 
dalam pendidikan madrasah diniyah?” 
 
 
Informan :”Saya mendidiknya dengan pendidikan moral agar anak bisa 
membedakan nilai-nilai akhlak mulia dengan akhlak tercela, 
memahami pentingnya akhlak mulia dan bahayanya akhlak tercela 
dalam kehidupan sehari-hari, dan yang terakhir meningkatkan 
akhlak anak dengan menanamkan suri tauladan akhlak mulia  
Rasulullah SAW.” 
Peneliti :”Mungkin itu dulu pak, waktunya sholat Isya’ pak, dan saya mau 
pamit pulang pak, terimakasih ya pak sudah mau memberikan 
penjelasan” 














Kode : W-03 
Judul : Prinsip pembentukan karakter Islami anak asuh di Madrasah 
Diniyah 
Informan : Ibu Sri Yatini (Pengasuh) 
Tempat : Teras Panti Asuhan 
Waktu : Hari Senin, 9 Januari 2017 pukul 19.20-20.00 WIB 
Sebelum peneliti pulang, peneliti menyempatkan waktu untuk menunggu 
Ibu Sri Yatini selaku pengasuh panti, beliau sedang sholat berjamaah di masjid. 
Peneliti menunggu di depan teras panti, untuk menanyakan prinsip yang menjadi 
pegangan panti asuhan dalam membentuk karakter anak di madrasah diniyah. 
Peneliti :”Bu maaf mengganggu waktunya sebentar” 
Informan :”Iya mbak, loh belum pulang to?” 
Peneliti :”Belum bu, ini masih mau bertemu ibu. Dan mau menanyakan 
tentang prinsip apa yang menjadi pedoman ibu dalam membentuk 
karakter atau akhlak anak asuh pada pendidikan madrasah 
diniyah?” 
Informan :”Memiliki akidah dan akhlak yang bersih, memiliki etika atau 
adab yang kuat, memiliki jiwa jasmani dan rohani yang kokoh, 
mengatur waktu dan memaksimalkan waktu yang ada, mungkin 
itu mbak.” 
Peneliti :”Menurut ibu, karakter atau akhlak yang dapat terbentuk di 
Madrasah diniyah itu apa saja bu?” 
Informan :”Disiplin, tanggung jawab, cinta lingkungan, jujur, tolong 
menolong orang lain, peduli terhadap teman, mandiri, 
pengendalian diri, jiwa enterpreneur. Itu sih mbak jika saya 
mengajarkan pada anak-anak disini” 
Peneliti :”Lalu, upaya yang dapat ibu lakukan dalam menanamkan karakter 
tersebut di madrasah diniyah seperti apa?” 
Informan :”Untuk menanamkan disiplin dengan cara anak diwajibkan datang 
di madrasah diniyah tepat waktu dan melaksanakan sholat ashar 
 
 
berjamaah di masjid. Untuk menanamkan tanggung jawab dengan 
cara memberikan tugas atau PR dimana itu bisa membuat anak 
lebih menghargai apa yang di suruh pendidik. Untuk 
menanamkan cinta lingkungan dengan cara membersihkan 
lingkungan panti dengan cara gotong royong. Upaya yang 
dilakukan, membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang 
baik, konsisten dalam menerapkan tindakan, melakukan 
pemahaman tentang kejujuran dan menjadi teladan yang baik” 
Peneliti :”Upaya yang dilakukan ibu dalam membentuk karakter 
kedepudulian seperti apa bu? 
Informan :”Saya menanamkan karakter kepedulian di madrasah diniyah 
dengan cara peduli kasih melalui dansos ataupun baksos yang 
bertujuan untuk mendorong anak asuh dalam meningkatkan rasa 
peduli terhadap sesama yang membutuhkan dan diharapkan hal 
tersebut bisa menjadi kebiasaan akhlak mereka kelak, tumbuh 
rasa ayo kita bantu saudara kita yang terkena musibah dan mari 
kita mencari bantuan dengan cara dansos maupun baksos.” 
Peneliti :”Apakah ada perbedaannya bu, pembentukan karakter di madrasah 
diniyah dengan di panti asuhan? 
Informan :”Perbedaan itu ada mbak, kalau di madrasah diniyah penanaman 
karakter disiplin itu lebih kuat, karakter tanggung jawab pun juga, 
semua yang saya sebutkan tadi mbak itu yang di madrasah 
diniyah. Untuk yang di panti, karakter akan tumbuh dengan 
seiring berjalannya proses pendidikan di madrasah, kalau di panti 
bebas mau makan bisa kapan saja, pulang sekolah juga dibiarkan 
kapan saja, waktu tidur dan mau nonton tv pun saya biarkan yang 
paling penting disiplin dalam mengerjakan ibadah itu seperti 
sholat 5 waktu harus berjamaah di masjid jangan sampai 
terabaikan. Jika sholat masih ada gerakan yang kurang sempurna 
juga ditegur, dan diarahkan” 
 
 
Peneliti :”Oh begitu ya bu, mungkin itu bu yang saya tanyakan. Sudah 





Kode  : W-04 
Judul  : Tujuan pengembangan karakter islami di Madrasah Diniyah 
Informan : Bapak Hafid Amrullah S.PdI ( Ustadz/Pengasuh) 
Tempat : Kantor Panti 
Waktu : Hari Selasa, 26 November 2016 16.00-16.50 WIB 
Sore itu peneliti datang ke panti sekitar pukul 16:00 WIB, disana peneliti 
menemui Bapak Hafid Amrullah, beliau adalah seorang pengasuh yang bertempat 
tinggal di panti. Saat peneliti tiba di panti beliau sedang berbincang-bincang 
dengan anak asuh, kemudian peneliti menghampirinya dan berjabat tangan dengan 
beliau kemudian kita duduk di teras kantor panti, kemudian peneliti mulai 
menanyakan tujuan pembelajaran pada Madrasah diniyah yang ada di panti 
asuhan. 
Peneliti :”Maaf sebelumnya saya telah mengganggu waktu bapak.” 
Informan :”Ya tidak apa-apa, senang rasanya bila saya dapat membantu apa 
yang perlu mbak ingin tahu.” 
Peneliti :”Saya mau menanyakan, Bagaimana karakter/akhlak anak asuh di 
panti asuhan ini pak?” 
Informan :”Alhamdulillah, karakter/akhlak anak asuh di panti asuhan di sini 
semuannya baik, tidak ada yang berakhlak menyimpang dari ajaran 
Islam.” 
Peneliti :”Apa sajakah karakter/akhlak yang dibentuk dalam pembelajaran 
tersebut pak? 
Informan :”Akhlak yang ditanamkan dalam proses pembelajaran yaitu disiplin, 
tanggung jawab, hormat dan santun, peduli terhadap temannya. 
Mungkin itu sih mbak.” 
Peneliti :”Bagaimana usaha bapak dalam pembentukan karakter/akhlak 
tersebut pak?” 
Informan :”Kegiatan yang dilakukan di sini dalam usaha pembentukan 
karakter yaitu membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan setelah 
sholat berjamaah di masjid, pengajian setiap ahad pagi yang 
 
 
dilaksanakan di masjid, sholat berjama’ah dan pembelajaran-
pembelajaran yang berkaitan dengan keagamaan seperti 
pembelajaran aqidah akhlak, pembelajaran sejarah kebudayaan 
Islam, bahasa Arab dan pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang 
semua itu masing-masing pembelajaran sudah ada ustadz ataupun 
ustadzahnya baik dari panti maupun dari luar panti.” 
Peneliti :”Disini saya hanya ingin menanyakan hal-hal yang berkaitan 
dengan kegiatan dan pembelajaran di madrasah diniyah di panti ini. 
Apakah tujuan dari pengembangan karakter islami anak asuh di 
madrasah diniyah di panti ini pak?” 
Informan :”Tujuannya adalah untuk menciptakan generasi masa depan yang 
berkualitas dan handal dengan kompetensi yang tinggi, artinya 
menginginkan adanya keseimbangan antara penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan iman dan taqwa sehingga pada 
akhirnya akan tercipta manusia-manusia yang mempunyai akhlak 
mulia atau budi pekerti luhur serta berkepribadian muslim yang 
baik. Sebagaimana di panti ini anak-anak yang kurang perhatian 
dari orang tuanya, maka tugas seorang pengasuh harus bisa 
memberikan bimbingan, arahan dan perhatian sebagaimana orang 
tua kandung sendiri agar anak mempunyai akhlak yang baik.” 
Peneliti :”Kapan pembelajaran di Madrasah diniyah itu berlangsung pak?” 
Informan :”Pembelajaran yang ada di madrasah diniyah dilaksanakan setiap 
hari selasa, kamis, sabtu, waktunya mulai pukul 14.15-17.30 WIB” 
Peneliti :”Apakah anak-anak juga antusias dalam mengikuti pembelajaran di 
madrasah diniyah?” 
Informan :”Iya mbak, tapi terkadang juga ada yang tidak mengikuti dengan 
alasan-alasan tertentu.” 
Peneliti  :”Apa saja pembelajaran yang ada di madrasah diniyah?” 
Informan  :”Pembelajaran Al-Qur’an Hadis, Fiqih, Sejarah Kebudayaan 
Islam, Akidah Akhlak dan Bahasa Arab, untuk jenis kegiatan 
penunjang mengembangkan karakter anak yaitu melalui karya tulis 
 
 
ilmiah, iqra’isasi, qira’ah, mabit. Dengan jadwal pelaksanaannya 
yang berbeda-beda” 
Peneliti :”Oh iya pak, saya kira sudah cukup banyak penjelasan dari ibu. 
Terimakasih atas waktunya dan kapan-kapan saya balik lagi ke 
panti untuk melanjutkan penelitian saya pak.” 
Informan :”Iya mbak, semoga lancar skripsinya, ini saya juga mau siap-siap 
mengajar” 
Peneliti :”Amin, sekalian mau pamit pulang pak, Assalamu’alaikum.” 














Kode  : W-05 
Informan : Ibu Hj. Luluk Takari Sarjarini (Kepala Panti Asuhan) 
Judul  : Tujuan Pembelajaran di madrasah diniyah  
Tempat : Kantor Pemimpin Harian Panti 
Waktu  : Hari Kamis, 28 November 2016 Jam 14.00-14.40 WIB 
Hari ini peneliti melanjutkan penelitian, peneliti bertemu dengan anak 
asuh lalu dipersilahkan ke ruang tamu oleh anak asuh yang sedang piket hari ini. 
Setelah menunggu akhirnya datang Ibu Luluk Takari Sarjarini selaku kepala panti  
yang ada di panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa. Untuk 
kedatangan kali ini peneliti ingin menanyakan tujuan pembelajaran di madrasah 
diniyah di panti asuhan ini. 
Peneliti  :”Assalamu’alaikum bu, sebelumnya maaf saya telah mengganggu 
waktu Ibu.” 
Informan :”Ya tidak apa-apa, senang rasanya bila saya dapat membantu 
mahasiswa yang ingin melakukan penelitian di panti ini, apa yang 
perlu mbak ingin tahu.” 
Peneliti :”Begini bu, saya ingin tahu apakah pembelajaran dan kegiatan yang 
ada di madrasah diniyah di panti ini dapat membentuk karakter 
Islami anak asuh?” 
Informan :”Iya mbak, dengan pembelajaran yang ada di madrasah diniyah 
adalah berkenaan dengan membentuk karakter anak, didalamnya 
ada pembelajaran akidah akhlak maka dengan adanya karakter 
yang bertumpu pada pendidikan akhlak secara menyeluruh, yang 
paling utama lebih meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah 
SWT. Selain itu yang berkaitan dengan akhlak seperti akhlak 
terpuji, akhlak tercela, adab-adab dalam bertamu, cara bergaul 
dengan sesama dan lain sebagainya yang berkaitan dengan akhlak. 
Dengan materi didalamnya tersebut diharapkan anak dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang mendorong 
mereka untuk berperilaku Islami dengan baik.” 
 
 
Peneliti  :”Apakah Tujuan dari pembelajaran yang ada di madrasah diniyah 
di panti ini Bu?”  
Informan :”Tujuan pembelajaran yang ada di panti ini adalah berusaha 
semaksimal mungkin untuk menanamkan nilai-nilai luhur 
pendidikan akhlak pada diri anak asuh agar mempunyai 
kepribadian muslim yang baik dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.” 
Peneliti :”Bagaimana karakter anak asuh di sini?” 
Informan :”Sejauh ini karakter anak-anak di sini bagus-bagus, walaupun 
terkadang juga ada yang melanggar tata tertib dan tidak mengikuti 
kegiatan yang ada di panti.” 
Peneliti :”Bagaimana cara mengatasi anak yang melanggar tata tertib ataupun 
yang tidak mengikuti kegiatan?” 
Informan  :”Biasanya saya nasehati supaya tidak mengulanginya lagi, akan 
tetapi kalau hal itu sudah berulang kali di langgar biasanya saya 
beri hukuman, hukumannya pun harus yang mendidik. Seperti 
menulis ayat dalam Al-Qur’an sekaligus dihafalkan, terkadang juga 
membersihkan lingkungan panti.” 
Peneliti :”Apakah juga sering terjadi anak yang melanggar tata tertib di panti 
ini Bu?” 
Informan :”Ada sebagian anak yang tidak patuh dengan tata tertib akan tetapi 
sebagian besar sudah mematuhinya, hanya beberapa anak saja yang 
kadang-kadang melanggar tata tertib dan apabila sudah saya 
nasehati juga tidak mengulanginya lagi.” 
Peneliti :”Saya kira sudah banyak penjelasan dari Ibu, terimakasih atas 
waktunya dan kapan-kapan lagi saya akan kesini lagi untuk 
melanjutkan penelitian saya. Sekalian minta data-data panti asuhan 
bu.” 
Informan :”Iya mbak selagi tidak ada acara Insyaallah saya ada di panti, yang 
dibutuhkan apa saja ditulis dulu saja, besuk-besuk kalau ke sini lagi 
ketemu langsung saja sama pengasuh disini, bisa sama Ibu Yati, 
 
 
IbuJini, Ibu Dyah, sama Pak Hafid. Kalau mau ketemu sama Pak 
Punto nanti ba’da ashar mbak.” 

















Kode : W-05 
Informan : Bapak Punto Hanggoro, S.PdI 
Judul :  Kompetensi Umum dan materi pembelajaran di Madrasah 
Diniyah 
Tempat : Kantor Panti 
Waktu : Hari Kamis, 1 Desember 2016 Jam 15.15-16.00 WIB 
Peneliti melanjutkan kembali penelitiannya dan pada hari ini peneliti akan 
menanyakan tentang kompetensi yang harus di tempuh anak asuh dan materi 
pembelaajaran di madrasah diniyah. Setiba di panti peneliti dipersilakan masuk ke 
ruang tamu oleh anak asuh yang sedang ada di teras panti saat itu.Peneliti 
mewawancarai Bapak Punto Hanggoro selaku ustadz atau pengasuh di panti 
asuhan. 
Peneliti  :”Assalamu’alaikum pak, sebelumnya maaf saya telah mengganggu 
waktu Bapak.” 
Informan :”Ya tidak apa-apa, ada perlu apa mbak. Mau tanya apa mbak 
fatihah?” 
Peneliti :”Begini pak, saya ingin tahu apa saja sih kompetensi yang harus 
ditempuh bagi anak asuh yang mengikuti madrasah diniyah?” 
Informan :” kompetensi umum yang harus ditempuh pada pendidikan 
madrasah diniyah bagi anak asuh adalah: 1) Mampu hafal huruf 
arab, lancar membaca dan menulis huruf arab. 2) Beriman dengan 
mengenal, menghafal, memahami dan menghayati rukun iman. 3) 
Terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji, menghindari sifat-
sifat tercela dan berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 4) 
Mengenal dan memahami rukun Islam serta mampu beribadah dan 
bermu’amalah dengan baik. 5) Memahami, menghayati dan mampu 
mengambil sejarah Islam. 6) Mampu melafadzkan kalimat, 
memahami struktur kalimat, menyusun kalimat, dan mampu 
mengungkapkan bahasa arab dalam kehidupan sehari-hari.” 
Peneliti :”Lalu, pembelajaran madrasah diniyah itu dimulai kapan pak? 
 
 
Informan :” Madrasah diniyah berlangsung setelah anak asuh pulang sekolah, 
pukul 14.30-17.30 WIB. Apa yang ditanyakan lagi?” 
Peneliti :”Itu pak, mengenai kompetensi umum yang dijelaskan bapak tadi 
bertujuan untuk apa pak?” 
Informan :”sebagai penjelasan dan pengarahan agar dijadikan perhatian bagi 
anak asuh dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya di dalam 
panti asuhan dan di masyarakat. Karena, penjelasan dan arahan itu 
tadi tidak akan ada pengulangan di dalam panti. Pengasuh panti 
hanya akan menegur dan akan memberikan hukuman saja. Dan 
pemberian hukuman pun tergantung jenis apa yang dilanggar” 
Peneliti :”Bagaimana penglihatan bapak mengenai akhlak anak asuh di panti 
asuhan ini pak? 
Informan :”Wah sangat berubah drastis mbak, drastisnya ke arah positif lho ya 
bukan arah negatif, dulu sebelum anak-anak masuk di panti ini 
masih banyak yang nangis, berontak dan bertindak pecicilan, akan 
tetapi setelah mendapat pendidikan di  madrasah diniyah ini lambat 
laun anak semakin mapan dan dapat diatur. Mudah untuk peduli 
terhadap sesama anak asuh disini, bertanggung jawab, sopan dalam 
berbicara, dan lain-lain.” 
Peneliti :”Berarti sudah sesuai ajaran Islam ya pak?” 
Informan :”Iyalah mbak, di Al-Qur’an telah dijelaskan di QS. Al-Baqarah kita 
sebagai manusia harus mencintai anak-anak yatim, dengan 
mengajarkan ilmu-ilmu agama dan pembekalan akhlak mencontoh 
Nabi Muhammad SAW” 
Peneliti :”Lalu apa saja materi pembelajaran dalam madrasah diniyah?” 
Informan :”Materi-materi pendidikan Islam di madrasah diniyah ini mencakup 
3 aspek yaitu 1) Pendidikan moral dan akhlak, sebagai usaha 
menanamkan karakter anak yang baik berdasarkan Al-Qur’an dan 
As-Sunnah. 2) Pendidikan individu, sebagai usaha untuk 
menumbuhkan kesadaran individu yang utuh dan 
berkesinambungan antara perasaan dan akal pikiran serta antara 
 
 
keyakinan dan intelek, antara perasaan dan akal pikiran serta dunia 
dengan akhirat. 3) Pendidikan kemasyarakatan, sebagai usaha 
untuk menumbuhkan kesediaan dan keinginan hidup 
bermasyarakat.” 
Peneliti :”Lalu, untuk pembentukan karakter anak asuh disini, apakah dengan 
menggunakan pembelajaran akhlak di madrasah diniyah sangat 
efektif?” 
Informan :”Materi akhlak di madrasah diniyah sangat justru efektif, karena 
karakter itu merupakan bagian dari pembelajaran akidah ahklak. 
Dan di madrasah diniyah ini memiliki porsi 3 jam pelajaran yang 
dapat dijadikan pedoman dalam penanaman karakter Islami anak 
asuh di panti adalah akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap 
lingkungan, adab berbusana, adab berbicara, adab bertamu dan 
menerima tamu, adab pergaulan dengan teman sebaya, adab 
pergaulan antara pria dan wanita, adab makan dan minum, adab 
terhadap kedua orang tua, sifat-sifat terpuji, sifat-sifat tercela, sabar 
dan jujur. 
Peneliti :”Baik pak, saya rasa cukup untuk hari ini. Sudah memiliki banyak 
penjelasan dari bapak. Terimakasi pak” 
Informan :”Nggak nambah lagi mbak, saya juga mau ngajar ini. Iya sudah” 
Peneliti :”Assalamualaikum, Wr.Wb” 













Kode  : W-06 
Informan : Ibu Hj. Luluk Takari Sarjarini (Kepala Panti Asuhan) 
Judul  : Kompetensi umum di madrasah diniyah 
Tempat : Aula Masjid Al-Hadi 
Waktu  : Hari Minggu, 4 Desember 2016 Jam 08.00-09.00 WIB 
Peneliti melanjutkan kembali penelitiannya dan pada hari ini peneliti akan 
menanyakan tentang kompetensi yang harus di tempuh anak asuh di madrasah 
diniyah. Setiba di panti peneliti bertemu dengan Ibu Luluk Takari Sarjarini 
sehabis kajian ahad pagi.Peneliti mewawancarai Ibu Luluk selaku Kepala di panti 
asuhan. 
Peneliti :”Assalamualaikum, Wr, Wb” 
Informan :”Waalaikumsalam, Wr. Wb” 
Peneliti :”Bu maaf mengganggu waktu ibu sebentar” 
Informan :”Iya ada apa mbak, apa yang perlu ibu bantu?” 
Peneliti :”Saya mau tanya mengenai kompetensi yang harus ditempuh oleh 
anak asuh di madrasah diniyah di panti ini apa bu?” 
Informan :” pencapaian penanaman kriteria pribadi muslim yang berkarakter 
Islami secara keseluruhan dibentuk dimulai di madrasah diniyah 
dan kompetensi umum yang dijelaskan dan diarahkan agar 
dijadikan perhatian bagi anak asuh dalam menjalankan kehidupan 
sehari-harinya di dalam panti asuhan dan di masyarakat. Karena, 
penjelasan dan arahan tidak akan ada pengulangan di dalam panti. 
Pengasuh panti hanya akan menegur dan akan memberikan 
hukuman saja” 
Peneliti :”Lalu, apakah ada anak asuh yang belum mencapai kriteria tersebut 
bu? 
Informan :”Iya sebagian masih ada yang belum mbak, setiap anak kan 
berbeda-beda tingkat pemahamannya. Jadi, harus ekstra sabar juga 
untuk menanamkan kompetensi tersebut pada anak asuh disini, 
 
 
sebelum masuk panti ada tes sudah bisa membaca Al-Qur’an apa 
belum itu ada mbak.” 
Peneliti :”Seperti itu ya bu, sekarang bagaimana bu ada progresnya atau 
tidak?” 
Informan :”Iya tentu ada mbak, yang belum bisa membaca Al-Qur’an harus 
masuk ke TPA dulu lalu ketika sudah bisa membaca ya lanjut 
masuk ke Madrasah Diniyah untuk mendapatkan materi penguatan 
agama” 
Peneliti :”Kemudian, apakah dengan materi akhlak dapat membentuk 
karakter anak menjadi lebih baik bu?” 
Informan :”Iya mbak, karakter kan merupakan akhlak jadi materi pendidikan 
Islam di madrasah diniyah disini memiliki 3 aspek yaitu membantu 
dalam mendidik moral dan akhlak anak asuh dengan mengacu pada 
Al-Qur’an dan Sunnah, dengan menempatkan pendidikan pada diri 
sendiri maka anak akan sadar untuk memelihara diri dari perasaan, 
akal pikiran serta dunia dan akhiratnya, dan dengan menempatkan 
pendidikan pada kemasyarakatan akan menumbuhkan rasa saling 
gotong royong dan menjaga kerukunan dengan baik di kehidupan 
bermasyarakat.” 
Peneliti :”Iya bu, mungkin itu dulu bu yang dapat saya tanyakan. Lain kali 
saya datang lagi ya bu?” 
Informan :”Iya mbak, kesini lagi aja. Kalau mau ketemu saya setiap Minggu 
aja mbak, saya nyambi ngajar soalnya” 
Peneliti :”Iya bu, Terimakasih atas waktunya, pamit dulu bu 
Assalamualaikum” 







Kode  : W-07 
Informan : Bapak Hafid Amrullah, S.PdI (Ustadz ataupun Pengasuh) 
Judul  : Jenis Kegiatan di Madrasah Diniyah 
Tempat : Kantor Panti 
Waktu  : Hari Selasa, 6 Desember 2016 Jam 15.15-16.00 WIB 
Sore itu usai ba’da ashar, peneliti melanjutkan kembali penelitiannya dan 
pada hari ini peneliti akan menanyakan tentang jenis kegiatan yang ada di 
madrasah diniyah. Setiba di panti peneliti dipersilakan masuk ke ruang tamu oleh 
anak asuh yang sedang bercanda dengan teman-temannya ada di teras panti saat 
itu.Peneliti mewawancarai Bapak Hafid Amrullah selaku ustadz atau pengasuh di 
panti asuhan. 
Peneliti :”Assalamualaikum, pak” 
Informan :”Waalaikumsalam, Wr. Wb”, silahkan masuk mbak, ada yang bisa 
saya bantu? Duduk dulu” 
Peneliti :”Begini pak saya mau tanya, mengenai jenis kegiatan yang ada di 
madrasah diniyah itu apa saja ya?” 
Informan :”Karya tulis ilmiah, Iqra’isasi, Qira’ah, Mabit” 
Peneliti :”Lalu, apa tujuan penanaman karakter pada setiap kegiatan 
tersebut pak?” 
Informan :”Jadi, penanaman dan pembentukan karakter anak asuh di 
madrasah diniyah tidak hanya terpacu oleh materi saja, akan tetapi 
diperkuat lagi dengan jenis kegiatan yang ada dalam 
penyelenggaraan pendidikan madrasah diniyah. Jenis kegiatan yang 
 
 
dapat dilakukan untuk mengembangkan minat, bakat serta karakter 
Islami anak asuh” 
Peneliti :”Apakah banyak yang mengikuti kegiatan tersebut pak?” 
Informan :”Ada banyak mbak, mungkin hanya kurang lebih 10 anak yang 
tidak mengikuti program tersebut. Dan yang tidak mengikuti 
kegiatan itu anak-anak dari masyarakat yang jauh rumahnya dari 
panti asuhan” 
Peneliti :”Adanya jenis kegiatan tersebut, sangat efektif tidak pak dalam 
meningkatkan akhlak anak?” 
Informan :”Jelas efektif mbak, selain mendapatkan ilmu keagamaan melalui 
materi yang disampaikan oleh ustadz atau ustadzah, di samping itu 
juga kegiatan ini dapat mengembangkan karakter anak yaitu 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh ustad atau 
ustadzah, menanamkan sikap saling menghargai antar teman, saling 
tolong menolong dalam setiap kesulitan temannya, dan lain 
sebagainya.” 
Peneliti :”Jadi begitu ya pak, mungkin itu dulu yang mau saya tanyakan. 
Lain kali lagi saya kesini ya pak, untuk menanyakan hal yang lain” 
Informan :”Iya mbak, kesini terus juga boleh mbak. Tidur dipanti juga 
boleh.Jadi nanti enak kalau mau mengamati anak anak disini.” 
Peneliti :”Iya pak, Minggu depan InsyaAllah saya mau izin, pemimpin 
panti untuk menginap 1 minggu disini. Maaf mau pamit dulu pak, 
Assalamualaikum” 






Kode  : O-01 
Judul  : Observasi Kegiatan Karya Ilmiah Islami 
Informan : Ibu Anissa Fajrin (Ustadzah Madrasah Diniyah) 
Tempat : Kantor Panti Asuhan 
Waktu  : Hari Sabtu, 10 Desember 2016 Pukul 16.30-17:30 WIB 
Setelah mendapat penjelasan dari Bapak Hafid kemarin, peneliti 
menunggu sholat ashar di sana dan meminta izin kepada pengasuh untuk 
mengikuti pembelajaran dan dilanjutkan dengan kegiatan yang pada saat itu yang 
mengampu kegiatan karya ilmiah islami adalah Ibu Anissa Fajrin selaku Ustadzah 
di madrasah diniyah, kemudian peneliti mengikuti dan melakukan pengamatan 
kegiatan karya ilmiah islami yang berlangsung setelah pembelajaran. Kegiatan  
berlangsung di ruang pembelajaran panti asuhan dengan jumlah 15 anak jenjang 
SMP. Ruangannya tidak terlalu luas, akan tetapi terasa longgar karena jumlah 
anak asuh yang mengikuti tidak terlalu banyak. 
Pada kegiatan saat ini, ustadzah menyuruh anak-anak untuk membuat 
karya ilmiah Islami dengan mengangat tema peduli lingkungan membuat anak-
anak berlomba-lomba untuk kreatif dan inovasi. Kegiatan ini berlangsung selama 
1 jam, dalam kegiatan yang sedang berlangsung banyak anak-anak yang merasa 
senang dan enjoy dalam mengerjakan karyanya, dengan diiringi musik religi 
membuat anak bergeliat dan joget sambil menulis dan bercanda dengan temannya. 
Dari pengamatan yang ada, setelah selesai membuat karyanya. Anak-anak 
diminta untuk mempresentasikan di depan kelas satu persatu dan yang lain 
menyimak. Pukul 16.50 kegiatan selesai dilanjutkan dengan nasehat Ustadzah. 
Karakter yang ditanamkan melalui kegiatan karya ilmiah Islami yaitu anak-anak 
bisa mengambil ibrah dari apa yang akan dipresentasikan oleh teman sebayanya 
dengan saling menghargai dengan apa yang diungkapkan oleh temannya. Dengan 
 
 
mentor 1 ustadzah pun sudah mencukupi untuk membuat anak mengembangkan 
bakatnya. 
FIELD-NOTE 
Kode  : O-02 
Judul  : Observasi Kegiatan Spiritual Mabit 
Informan : Bapak Punto Hanggoro, Bapak Hafid Amrullah, Ibu Anissa 
Fajrin, Ibu Sri Yatini, Ibu Jini, Ibu Dyah Rahmawati (Ustadz dan 
ustadzah serta pengasuh Madrasah Diniyah) 
Tempat : Aula Masjid Al-Hadi 
Waktu  : Hari Jum’at, 24 Desember 2016 Pukul 15.00-21:30 WIB 
Pada hari ini, peneliti kembali ke panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa untuk mengobservasi kegiatan spiritual yaitu mabit.Peneliti 
tiba di panti asuhan sekitar pukul 14.30, sambil menunggu waktu sholat Ashar dan 
peneliti meminta data-data panti asuhan kepada Ibu Dyah Rahmawati salah satu 
pengurus panti.Setelah itu peneliti mengikuti sholat Ashar berjamaah di masjid 
panti asuhan.Semua anak asuh disana melaksanakan sholat Ashar berjamaah 
dengan tenang dan khusyuk kecuali yang sedang berhalagan atau haid. Imam 
sholat pada saat itu adalah Bapak Hafid Amrullah, setelah sholat selesai anak asuh 
bersama pengasuh dzikir dan membaca Al-Qur’an bersama-sama. 
Pukul 15.15 WIB kegiatan dimulai dengan membaca Al-Qur’an bersama-
sama dan kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran di madrasah diniyah seperti 
biasa, ada bermacam-macam pembelajaran dengan Qur’an Hadits, Akidah 
Akhlak, Bahasa Arab, sejarah kebudayaan islam. Sampai pukul 17.30 
pembelajaran selesai.Anak-anak bersiap-siap menuju ke masjid untuk 
melaksanakan sholat Maghrib bersama-sama.Setelah sholat Maghrib dilanjutkan 
dengan dzikir, menghafal asma’ul husna, muroja’ah jus amma, dan dilanjutkan 
 
 
membaca Al-Qur’an sampai adzan Isya’ berkumandang dan dilanjutkan untuk 
sholat berjamaah di masjid. 
Selanjutnya anak-anak diperkenankan istirahat, disana disampin aula 
masjid nampak terlihat ibu Jini sudah menyiapkan makan malam bagi anak-anak 
yang mengikuti mabit. Anak-anak bergegas untuk mengambil makanan, Ibu jinni 
menyuruh mengambil makanan dengan cara berurutan dan antri, agar makanan 
nya tidak menumpahi baju dan menumpahi teman lainnya. Lalu, menyuruh 
sebelum makan berdo’a dahulu dan makan dengan tangan kanan dan jangan 
sambil berdiri.Dan dengan nada keras ibu jinni memberikan nasehat “Ingat ajaran 
adab makan dan minum ya anak-anak, hati-hati nanti temannya syaitan kalau 
makan sambil berdiri”. 
Setelah selesai dilanjutkan untuk kegiatan didalam aula masjid al-hadi 
untuk mendengarkan cerita pada zaman Nabi terdahulu sehingga anak bisa 
merasakan betapa pahitnya Rasulullah pada waktu membela Islam menghadapi 
kaum kafir Quraisy yang ditampilkan dilayar LCD.Selain kegiatan yang ada di 
Mabit, anak-anak juga ditekankan untuk disiplin soal waktu yaitu setiap 
mendekati waktu sholat harus sudah berada di masjid untuk mengikuti kegiatan 













Kode  : O-03 
Judul  : Observasi Kegiatan Iqra’isasi 
Informan : Ibu Anissa Fajrin  (Ustadzah Madrasah Diniyah) 
Tempat : Kelas panti asuhan 
Waktu  : Hari Selasa 13Desember 2016 Pukul 15.00-15.30 WIB 
Pada hari Selasa 14 Desember 2016, peneliti mengunjungi Panti Asuhan 
Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa Sapen Mojolaban Sukoharjo untuk 
melihat proses kegiatan Iqra’isasi. Pukul 15.00 peneliti sampai ke panti asuhan 
dan langsung menemui Ibu Anisa Fajrin minta izin untuk mengikuti proses 
pembelajaran, peneliti disambut dengan hangat dan di izinkan dipersilakan masuk. 
Kegiatan ini dimulai sehabis sholat Ashar, anak-anak sudah siap untuk 
kegiatan ini, ibu anisa membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
dilanjutkan mengenai Iqra’isasi. Anak-anak membaca Ta’awuds dan Al-Fatihah 
bersama-sama, kemudian ibu anisa menyuruh membuka QS.An-nisa.Lalu ayat 
tersebut dibaca bersama-sam dengan penuh kelembutan tidak tergesa-gesa.Setelah 
selesai disebutkan oleh ustadzah mengenai arti dan penjelasan dari ayat tersebut, 
diharapkan anak bisa memahami arti dari Al-Qur’an tersebut.dengan tujuan 
membentuk sebuah karakter yang lebih baik, anak-anak agar terus mencintai Al-









Kode  : O-04 
Judul  : Observasi Kegiatan Qira’ah 
Informan : Bapak Hafid Amrullah  (Ustadz Madrasah Diniyah) 
Tempat : Kelas panti asuhan 
Waktu  : Hari Kamis 15 Desember 2016 Pukul 16.00-17.00 WIB 
Pada hari ini, peneliti kembali ke panti asuhan putri Yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa untuk mengobservasi kegiatan Qira’ah.Peneliti tiba di panti 
asuhan sekitar pukul 14.30, sambil menunggu waktu sholat Ashar dan peneliti 
berbincang-bincang dengan anak asuh yang bernama erni dan eri mengenai 
kegiatan yang mereka ikuti dimadrasah diniyah.Setelah itu peneliti mengikuti 
sholat Ashar berjamaah di masjid panti asuhan.Semua anak asuh disana 
melaksanakan sholat Ashar berjamaah dengan tenang dan khusyuk kecuali yang 
sedang berhalagan. 
Pada saat itu peneliti meminta izin untuk mengikuti kegiatan qira’ah 
kepada bapak Hafid.Kemudian, sebelum dimulai kegiatannya anak-anak sudah 
menyiapkan Al-Qur’an untuk dibaca dan dilagukan, kegiatan ini sangat disenangi 
oleh anak-anak.Bapak Hafid melantunkan ayat kemudian ditirukan oleh anak-
anak sambil dihafalkan.Dengan membaca ayat Al-Qur’an yang dilagukan, 
membuat hati menjadi nyaman dan tenang. 
Selagi jam pelajaran di kegiatan ini masih ada waktu, dan kini bapak Hafid 
menyelipkan game/permainan untuk menyenangkan anak-anak jika waktu masih 
banyak. Alasan menyelipkan permainan ini bertujuan untuk meembentuk 
kekompakkan antar teman satu kelasnya tanpa harus ada yang mengolok-ngolok 
satu dengan yang lain. Karakter akan mudah tersalurkan jika dalam kegiatan 
tersebut didukung dengan perilaku/mood dari ustadz yang ramah serta 




Kode  : W- 08 
Judul  : Kegiatan dan tujuan kegiatan di madrasah diniyah 
Informan : Ibu Sri Yatini (Pengasuh) 
Tempat : Kamar Panti Asuhan 
Waktu  : Hari Kamis, 22 Desember 2016 Jam 16:30-17:00 WIB 
Peneliti melanjutkan wawancara dengan Ibu Sri Yatini salah satu 
Pengasuh yang ada di panti.Dengan wawancara mengenai kegiatan dan tujuan 
kegiatan tersebut di madrasah diniyah. 
Peneliti :”Assalamu’alaikum bu, maaf menganggu waktunya.” 
Informan :”Iya mbak tidak apa-apa, ada yang bisa saya bantu? Masuk sini 
saja mbak” 
Peneliti :”Mau wawancara sebentar bisa bu?” 
Informan :”Iya mbak bisa.” 
Peneliti :”Apa sajakah kegiatan di madrasah diniyah di panti ini bu?” 
Informan :”Kegiatan mengasah psikomotor anak yaitu wirausaha, kegiatan 
olahraga seperti: Bola Basket, Bola Voli, Badminton, selain itu 
juga ada kegiatan yang mengasah anak untuk mengembangkan 
karakter Islaminya seperti: Mabit, Iqra’isasi, Qira’ah. 
Peneliti :”Tujuan didirikannya Madrasah Diniyah di panti ini apa bu?” 
Informan   :”Tujuan didirikannya Madrasah Diniyah disini ya selain anak 
asuh mendapatkan muatan ilmu keagamaan tetapi didalamnya 
dipenuhi aspek psikomotor, jadi selain anak mendapatkan aspek 
kognitif juga mendapatkan aspek motorik dan psikomotoriknya. 
 
 
Selain itu, dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan anak dapat 
mengambil ibrah dari setiap apa yang diikuti di madrasah diniyah 
dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang 
akan mendorong mereka berkarakter sebagaimana yang dianjurkan 
oleh syari’at agama Islam” 
Peneliti :”Apakah ada buku pegangan untuk pembelajaran di madrasah 
diniyah untuk anak-anak sendiri bu?” 
Informan :”Buku pegangan anak-anak sama dengan buku panduan materi 
pengasuh. Jadi di foto copy untuk sejumlah anak yang mengikuti 
pembelajaran. Dan materi itu berlanjut sesuai dengan buku 
tersebut.Dan buku tersebut wajib di bawa pada saat pembelajaran 
berlangsung.” 
Peneliti :”Terimakasih atas penjelasannya bu, kapan-kapan dilanjutkan 
lagi. Assalamu’alaikum.” 













Kode  : W-09 
Judul  : Manfaat kegiatan dan Upaya pembentukan karakter Islami anak 
asuh melalui madrasah diniyah 
Informan : Hafid Amrullah S.PdI (Ustadz atau pengasuh) 
Tempat : Teras Panti 
Waktu  : Hari Selasa, 20 Desember 2016 Jam 16:15-17.00 WIB 
 Di waktu senggang peneliti menghampiri Bapak Hafid yang sedang keluar 
ruangan di Teras panti, peneliti langsung menanyakan hal mengenai manfaat yang 
diperoleh anak asuh dalam kegiatan di madrasah diniyah di panti asuhan. 
Peneliti :”Assalamualaikum pak?” 
Informan :”Waalaikum salam, masih disini ya mbak, belum pulang? 
Peneliti :”Belum pak, maaf pak mengganggu mau tanya sebentar?” 
Informan :”Tanya apa mbak? 
Penelti  :”Manfaat apa sih pak yang dapat tersalurkan bagi anak asuh dalam 
kegiatan di madrasah diniyah ini?” 
Informan :” Manfaat yang dapat diambil dalam perencanaan program kegiatan 
di madrasah diniyah dalam upaya membentuk pondasi karakter awal 
pada anak asuh yaitu melalui karya ilmiah dapat tersemaikan 
karakter saling menghargai antar sesama teman, melalui kegiatan 
mabit dapat tersemaikan karakter cinta terhadap Allah dan Rasul 
sebagai pondasi iman dan akidah bagi anak-anak, melalui Iqra’isasi 
dapat tersemaikan karakter cinta terhadap Al-Qur’an dan mampu 
memperbaiki perbuatan apabila dirasa ayat dalam Al-Qur’an 
memiliki kandungan yang dapat menyentuh jiwa anak-anak.” 
 
 
Peneliti :”Metode apa yang dapat digunakan dalam upaya pembentukan 
karakter Islami anak asuh melalui madrasah diniyah?” 
Informan :”Metode pembiasaan dan pengasuh disini terutama saya sendiri pun 
juga menggunakan motode nasehat, bertujuan untuk menanamkan 
perbuatan baik (akhlak terpuji) pada anak asuh yang ditekankan pada 
nilai-nilai akhlak agar selalu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
agar dalam pergaulan di lingkungan panti dan lingkungan 
masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh perbuatan-perbuatan yang 
tidak baik sehingga anak asuh dapat berkarakter Islami dengan baik 
sesuai dengan syariat agama Islam. Selain itu pengasuh juga 
memberikan contoh perbuatan-perbuatan yang dapat mendukung 
seseorang dapat berkarakter sesuai ajaran agama Islam. Metode ini 
sangat cocok untuk menanamkan sekaligus pembinaan akhlak bagi 
anak asuh 














Kode  : W-10 
Judul  : Makna ajaran Islam dan kurikulum yang terdapat pada madrasah 
diniyah 
Informan : Punto Hanggoro S.PdI (Ustadz atau pengasuh) 
Tempat : Kantor Panti 
Waktu  : Hari Sabtu, 24 Desember 2016 Jam 16:30-17.00 WIB 
 Sore hari itu sehabis pembelajaran madrasah diniyah selesai dan anak-anak 
pulang agak awal, peneliti menemui Bapak Punto Hanggoro untuk wawancara 
mengenai Makna ajaran Islam dan kurikulum yang terdapat pada madrasah 
diniyah. 
Peneliti :”Assalamualaikum Pak” 
Informan :”Waalaikumsalam, silahkan masuk mbak. Ada apa? Ada yang 
dipertanyakan lagi? 
Peneliti :”Iya pak, ini mengenai kurikulum pada madrasah diniyah itu 
mengacu pada kurikulum apa pak?” 
Informan :” Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh, oleh 
karena itu pendidikan agama Islam adalah sekaligus pendidikan 
iman dan amal. Pada madrasah diniyah anak asuh tidak hanya 
diberikan kegiatan penunjang dalam membentuk karakter muslim 
yang kaffah, tetapi didalamnya terbentuk pondasi yang kuat yaitu 
penguatan keagamaan bagi anak asuh melalui pembelajaran di 
madrasah diniyah antara lain: Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, 
Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab. Kurikulum 
madrasah diniyah di panti asuhan putri yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa tersusun: untuk membaca Al-Qur’an 
 
 
(Iqra’isasi) dengan porsi 3 jam per minggu, pendidikan akhlak dan 
tauhid dengan porsi 5 jam per minggu, fiqh dengan porsi 3 jam 
perminggu, dan bahasa arab dengan porsi 2 jam per minggu.” 
Peneliti :”Lalu, apa manfaat dari adanya kegiatan yang ada di madrasah 
diniyah sih pak? Bagi anak asuhnya?” 
Informan :” Manfaat kegiatan dalam membentuk karakter Islami anak asuh 
juga disampaikan oleh Bapak Punto, bahwa karakter Islami  yang 
dirasakan oleh anak asuh yang mengikuti madrasah diniyah yaitu 
dapat lebih mudah memahami arti menghargai antar satu sama lain 
baik dengan anak asuh maupun teman yang bukan dari panti 
asuhan, anak-anak dapat menarik kesimpulan atau ibrah dalam 
setiap kegiatan di madrasah diniyah, setiap tema yang dikukuhkan 
dalam kegiatan tersebut anak mampu membedakan perbuatan yang 
terpuji maupun yang tercela dan mampu memperbaiki perilaku dari 
perbuatan buruk menjadi baik. 
Peneliti :”begitu ya pak, terimakasih pak atas penjelasannya, 
assalamualaikum?” 











Kode  : W-11 
Judul  : Upaya pembentukan karakter anak asuh melalui madrasah 
diniyah 
Informan : Hj. Luluk Takari Sarjarini (Kepala Panti Asuhan) 
Tempat : Aula Masjid Al-Hadi 
Waktu  : Hari Minggu, 25 Desember 2016 Jam 08.15-08.40 WIB 
 Pada pagi hari itu sehabis kajian ahad pagi, peneliti duduk disamping Ibu 
Hj. Luluk Takari Sarjarini untuk menanyakan mengenai upaya pembentukan 
karakter anak asuh pada madrasah diniyah. 
Peneliti :”Maaf bu mau menanyakan soal kegiatan yang ada di madrasah 
diniyah, menurut ibu apa sih yang diharapkan dengan adanya 
kegiatan-kegiatan tersebut?” 
Informan :”Selain mendapatkan pendidikan agama Islam, kegiatan yang ada di 
madrasah diniyah sangat membantu sekali dalam proses 
mengembangkan karakter anak asuh disini, dari awal anak asuh 
masuk di panti asuhan mereka sangat tertekan dan sering menangis. 
Dengan adanya pembelajaran dan kegiatan di madrasah diniyah bisa 
membuat anak asuh sekarang menjadi nyaman, ramah, saling sapa, 
senyum, salam terhadap semua orang. Hal tersebut yang menguatkan 
pondasi iman dan akhlak anak menjadi lebih baik 
Peneliti :”Lalu, tujuan dari usaha ibu dalam mengembangkan karakter anak 
asuh melalui madrasah diniyah disini apa bu?” 
Informan :”Agar anak asuh mampu menampilkan perilaku terpuji atau akhlak 
terpuji dan kepribadian muslim yang baik dalam pergaulan sehari-
hari sesuai dengan syari’at Islam baik di lingkungan panti asuhan 
 
 
maupun di luar panti asuhan. Seperti contoh bersikap hormat kepada 
orang yang lebih tua, jujur dalam segala hal, sabar dalam 
menghadapi masalah dan lain sebagainya” 
Peneliti :”Apakah ada lagi bu tujuan yang ingin dicapai?” 
Informan :”Oh ada ini mbak apa namanya, selain itu tadi. Diharapkan anak 
asuh dapat menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT.Dengan iman dan taqwa dapat 
mendorong seseorang untuk berkarakter Islami dengan baik. Seperti 
contoh melaksanakan sholat secara berjama’ah, puasa sunnah senin 
kamis, membaca Al-Qur’an secara rutin dan lain sebagainya.” 
















Kode  : O-05 
Judul  : Observasi Pembelajaran Akidah Akhlak 
Informan : Ibu Anissa Fajrin (Ustadzah Madrasah Diniyah) 
Tempat : Kelas panti asuhan 
Waktu  : Hari Selasa 13 Desember 2016 Pukul 15.30-17.00 WIB 
Pembelajaran aqidah akhlak yang berlangsung setelah sholat 
ashar.Pembelajaran berlangsung di ruang pembelajaran di panti asuhan dengan 
jumlah 18 anak yang hadir. Dalam proses pembelajaran tersebut pertama-tama 
uztadzah atau pengasuh membuka pembelajaran dengan salam kemudian 
dilanjutkan dengan berdo’a kemudian membaca Al-Qur’an (Iqra’isasi) sekitar 
kurang lebih 30 menit. Ketika itu, pengasuh menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi.Materi yang disampaikan saat itu adalah adab pergaulan 
dengan teman sebaya. Waktu pembelajaran dari jam 15.30-17.00 WIB.  
Pembelajaran berlangsung dengan lancar akan tetapi juga ada anak yang 
masih ribut dengan teman sebelahnya. Ibu Anisa hanya menegur dan menasehati 
supaya memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan pada sore hari 
itu. Di akhir pembelajaran ada tanya jawab sesuai dengan materi yang 
disampaikan.  
Sebelum pembelajaran berakhir, Ibu Anisa menyemaikan atau 
menanamkan kepada diri anak-anak yaitu adab pergaulan antar sesama teman 
harus tercermin dengan baik. Dilihat dari kemampuan diri atau kontrol diri dalam 
menjaga pandangan terhadap lawan jenis, kontrol diri dalam hal berbicara “tidak 
boleh merendahkan teman, bicara yang halus dan sopan agar tidak menimbulkan 
sakit hati, menjaga perbuatan agar anggota tubuh tidak sampai melukai teman, 
saling tolong menolong, saling menghargai ketika teman berpendapat, dan lain-





Kode  : W-12 
Judul  : Metodologi atau startegi dalam membentuk karakter anak 
Informan : Bapak Punto Hanggoro S.PdI (Ustadz atau pengasuh Panti 
Asuhan) 
Tempat : Aula Masjid Al-Hadi 
Waktu  : Hari Minggu, 25 Desember 2016 Jam 08.15-08.30 WIB 
 Pada pagi hari itu sehabis kajian ahad pagi setelah bertemu dengan Ibu Hj. 
Luluk Takari Sarjarini, selanjutnya peneliti langsung bergegas menghampiri 
bapak Punto Hanggoro untuk menanyakan metodologi atau strategi dalam 
membentuk karakter anak. 
Peneliti :”Pak punto, boleh minta waktunya sebentar?” 
Informan :”Boleh mbak, gimana?” 
Peneliti :”Bagaimana metodologi atau strategi dalam menanamkan karakter 
anak asuh agar sesuai ajaran agama Islam? 
Informan :”Dengan adanya dasar tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak yang 
memiliki porsi 5 jam perminggu sebagai upaya pembentukan 
karakter Islami, juga diperlukan metodologi atau strategi yang baik 
dan benar dalam penyelenggaraannya karena hal ini sangat 
menentukan keberhasilan pembelajaran dan penanaman karakter 
kepada pribadi anak asuhnya. Metodologi atau strategi 
pembelajaran aqidah akhlak di panti asuhan putri yayasan Hj. Diah 
Kusumasari Santosa yaitu sebelum proses pembelajaran dimulai 
anak asuh diharuskan salam dengan ustadz/ustadzah dan wajib 
membaca Al-Qur’an (Iqra’isasi/Qira’ah) secara bersama-sama 
selama kurang lebih 30 menit. Hal ini sudah menjadi kebiasaan 
sehingga tanpa di suruh oleh pengasuh, para anak asuh sudah 
menyimak dan membaca Al-Qur’an nya masing-masing.Kebiasaan 
 
 
membaca Al-Qur’an ini bertujuan agar anak asuh terbiasa 
mengingat dan mencintai Allah SWT dengan perantara ayat-ayat 
Al-Qur’an yang dibaca sehingga mereka dapat mempunyai karakter 
Islami yang baik sesuai dengan syariat agama Islam.” 
Peneliti :”Baik, terimakasih pak atas waktunya.” 





























Kode  : O-06 
Judul  : Observasi Pembelajaran Fiqh 
Informan : Ibu Anissa Fajrin (Ustadzah Madrasah Diniyah) 
Tempat : Kelas panti asuhan 
Waktu  : Hari Kamis 15 Desember 2016 Pukul 15.30-17.20 WIB 
Pembelajaran Fiqh yang berlangsung setelah sholat ashar.Pembelajaran 
berlangsung di ruang pembelajaran di panti asuhan dengan jumlah 20 anak yang 
hadir. Dalam proses pembelajaran tersebut pertama-tama uztadzah atau pengasuh 
membuka pembelajaran dengan salam kemudian dilanjutkan dengan berdo’a 
kemudian membaca Al-Qur’an (Iqra’isasi) sekitar kurang lebih 20 menit. 
Kemudian masih ada waktu, utadzah menyuruh anak-anak menghafalkan Asma’ul 
Husna dan mereka sangat antusias karena ustadzah memiliki metode nyanyian 
dalam menghafal asma’ul husna dan diharapkan dihafal jadi PR (Pekerjaan 
Rumah) di rumah. 
Ketika itu, pengasuh menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 
materi. Materi yang disampaikan saat itu adalah puasa sunnah. Waktu 
pembelajaran dari jam 15.00-17.20 WIB. Seperti biasa, anak asuh sebelum 
pembelajaran dimulai mereka berdo’an dan membaca Al-Qur’an bersama-sama 
terlebih dahulu dengan menyimak ayat dan artinya dari yang dibaca oleh anak 
asuhnya. Kemudian ustdzah menyampaikan materi, kali ini sudah memasuki bab 
puasa sunnah, ustadzah meggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
Anak-anak sudah mulai tenang dalam mengikuti pembelajaran kali ini.Sebab 
kemarin waktu pembelajaran akidah akhlak mendapat teguran. 
Sebelum pembelajaran berakhir ada sesi tanya jawab, dimana ada anak 
asuh yang bertanya “pentingnya puasa sunnah bagi diri sendiri itu apa ustdzah?” 
ustadzah menjawab pentingnya yaitu selain nilai ibadah puasa sunnah 
mendapatkan pahala yang besar, didalamnya memiliki hikmah agar jiwa semakin 
 
 
bisa dalam memerangi hawa nafsu dan membentengi diri kita dari hal-hal buruk. 
Setelah ada anak yang bertanya tentang hal tersebut, ustadzah melanjutkan 
karakter yang ditanamkan kepada diri anak-anak adalah puasa sunnah sebagai 
perlawanan hawa nafsu yang juga banyak manfaatnya, berjuang melawan hawa 
nafsu yang harus ada pada diri seorang muslim memiliki kecenderungan pada baik 
dan buruk. Maka untuk menghindari itu semua, diperlukan adanya kesungguhan 




























Kode  : W-13 
Judul  : Proses Pembelajaran yang ada di Madrasah Diniyah 
Informan : Fatimah (14 tahun, anak asuh) 
Tempat : Teras ruang kelas panti 
Waktu  : Hari Sabtu, 31 Desember 2016 Jam 17.00-17.40 WIB 
Peneliti melanjutkan wawancara dengan Tri Handayani salah satu anak 
asuh yang ada di sana. Dia berumur 14 tahun. 
Peneliti :”Assalamu’alaikum dik, maaf menganggu waktunya.” 
Informan :”Iya mbak tidak apa-apa, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti :”Mau wawancara sebentar bisa dik?” 
Informan  :”Iya mbak bisa.” 
Peneliti :”Perkenalkan dik nama saya Faatihah, nama adik siapa? 
Informan :”Fatimah” 
Peneliti :”Sejak kapan berada di panti ini?” 
Informan :”Sejak kelas 6 SD.” 
Peneliti :”Apakah sering mengikuti kegiatan di panti ini?” 
Informan :”Iya soalnya saya juga jarang pulang, lebih banyak di panti dari 
pada di rumah sendiri.” 




Informan  :”Iya, kadang jga izin karena ada kegiatan di sekolah sampai sore 
hari. Sebelum dimulai pembelajaran membaca Al-Qur’an 
bersama-sama dahulu kemudian baru masuk ke materi.” 
Peneliti :’Biasanya pengasuh menggunakan metode apa dalam mengajar.” 
Informan :”Menggunakan metode ceramah ada juga tanya jawab, kemudian 
nasehat di akhir pembelajaran, selain itu juga menggunakan 
metode ceramah dalam memberikan materi-materi pelajaran dan 
juga memberikan contoh-contoh perbuatan dalam kehidupan 
sehari-hari.”  
Peneliti :”Apakah dengan pembelajaran dan kegiatan di madrasah diniyah 
dapat mendorong untuk berakhlak yang lebih baik?” 
Informan  :”Iya mbak bisa merubah saya, dulu saya mudah berputus asa, 
dengan mengikuti pembelajaran dan kegiatan kita bisa 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan dengan contoh-
contoh perbuatan yang telah disampaikan oleh pengasuh dalam 
pembelajaran dapat mendukung seseorang dapat berperilaku 
dengan baik.” 
Peneliti :”Apakah anda juga sudah bisa menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari?” 
Informan  :”Insyaallah sudah bisa, karena dengan adanya pembelajaran dan 
kegiatan di madrasah diniyah, selain itu lingkungan panti yang 
Islami maka saya juga terbawa dan bisa mengikuti.” 
Peneliti :”Pernahkah adik melanggar tata tertib yang ada di panti ini?” 
Informan :”Pernah mbak.” 
Peneliti :”Tata tertib apa yang kamu langgar?” 
Informan :”Tidak mengikuti kegiatan mbak.” 
 
 
Peneliti :”Apa reaksi pengasuh saat melihat adik melanggar tata tertib?” 
Informan  :”Saya dinasehati untuk tidak mengulangi lagi mbak dan disuruh 
membersihkan lingkungan panti.” 
Peneliti :”Terimakasih ya dik atas waktu dan penjelasannya.” 




























Kode  : W-14 
Judul  : Implementasi dari pembelajaran akidah akhlak, fiqh, al-qur’an 
hadits, sejarah kebudayaan Islam dan bahasa Arab serta nilai 
pendidikan akhlak yang ada di madrasah diniyah 
Informan : Ibu Sri Yatini (Pengasuh) 
Tempat : Kantor Panti asuhan 
Waktu  : Hari Selasa, 20 Desember 2016 Jam 17.00-17.40 WIB 
Hari ini peneliti melanjutkan penelitian untuk menanyakan implementasi 
dari pembelajaran yang terdapat di madrasah diniyah di panti asuhan putri 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa.Sampai di panti peneliti langsung 
menemui Ibu Sri Yatini. 
Peneliti :”Assalamu’alaikum bu.” (bersalaman) 
Informan :”Wa’alaikumsalam mbak.” 
Peneliti :”Ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan kepada ibu.” 
Informan :”Iya mbak, silakan.” 
Peneliti  :”Apakah ada implementasi atau aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari dari pembelajaran di madrasah diniyah?” 
Informan :”Agar anak asuh selalu bersikap hormat kepada orang yang lebih 
tua, mereka selalu berjabat tangan apabila bertemu dengan 
pengasuh maupun bertemu dengan orang yang lebih tua dimana 
pun ia berada.  
Peneliti :”Apa saja implementasi atau aplikasinya? 
 
 
Informan :”Selain itu, anak asuh juga bersikap jujur salah satu contohnya 
yaitu mereka diberi kepercayaan untuk mengelola sebuah toko 
santri yang hanya ada di madrasah diniyah dan mereka 
melaksanakan tugasnnya dengan jujur tanpa ada hal-hal yang tidak 
diinginkan, sabar dan bertanggungjawab.  
Peneliti :”Apakah ada lagi selain itu bu?” 
Informan :”Selain itu anak asuh diajarkan sejak dini dimulai dari berbicara 
dengan sopan (baik menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Arab 
dan bahasa Daerah masing-masing), menunjukkan ciri pribadi yang 
memiliki karakter Islam yang lembut ketika dia berbicara, 
berpakaiannya pun juga harus mencerminkan Islami.” 
Peneliti :”Terimakasih bu atas penjelasannya, sekalian minta izin untuk 
memfoto kegiatan-kegiatan yang ada di panti ini bu.” 














Kode  : O-07 
Judul  : Observasi Implementasi dari pembelajaran dan kegiatan di 
madrasah diniyah dalam pembentukan karakter Islami  
Informan :  Intan, Mida dan Tiwi (anak asuh) 
Tempat : Toko Santri 
Waktu  : Hari Sabtu 20 Desember 2016 Pukul 17.20 WIB 
Setelah penjelasan dari Ibu Siti Aminah selesai.peneliti mengobservasi 
anak asuh yang sedang menunggu sebuah toko yang ada di panti. Toko ini 
lumayan luas, bersih dan barang-barang tertata dengan rapi.Anak asuh yang 
mendapat jadwal menjaga toko diberi tugas untuk melayani pembeli yang datang, 
menata barang-barang yang ada di toko, membersihkan toko dan merawat uang 
hasil penjualan untuk dilaporkan dan diserahkan kepada pengasuh setelah tokonya 
tutup.Mereka juga melayani pembeli dengan sabar, ramah dan sopan.Selain itu 
mereka juga bertanggungjawab atas tugas yang telah diberikan seperti 
membersihkan toko, menata barang-barang yang ada di toko, mendata stok barang 
yang habis di toko dengan baik.Toko tersebut makanan ringan minuman dingin, 











Kode  : W-15 
Judul  : Implementasi dari pembelajaran akidah akhlak, fiqh, al-qur’an 
hadits, sejarah kebudayaan Islam dan bahasa Arab serta nilai 
pendidikan akhlak yang ada di madrasah diniyah 
Informan : Ibu Dyah Rahmawati (pengurus panti sekaligus pengasuh) 
Tempat : Kantor Panti asuhan 
Waktu  : Hari Jum’at, 23 Desember 2016 Jam 14.00 WIB 
 Peneliti melanjutkan penelitian keesokan harinya pada siang hari, saat itu 
peneliti ingin menemui Ibu Dyah Rahmawati selaku pengurus sekaligus pengasuh 
panti asuhan, belau berada di kantor. Langsung saja peneliti masuk untuk 
menanyakan Implementasi dari pembelajaran yang ada di madin. 
Peneliti :”Assalamualaikum,” 
Informan :”Waalaikumsalam Wr, Wb” 
Peneliti :”Bu maaf saya mau bertanya mengenai implementasi dari 
pembelajaran dan kegiatan yang ada di madrasah diniyah di panti 
asuhan ini? 
Informan :”Pembelajaran di madrasah diniyah sangat membantu anak asuh 
dalam pembentukan pribadi muslim yang berkarakter Islami dan 
sesuai sekali dengan ajaran agama Islam, karena sudah dibekali 
ilmu keagamaan dan langsung diamalkan contohnya anak asuh di 
sini sebagian besar sudah melaksanakan sholat berjama’ah di 
masjid dan membaca Al-Qur’an setelah sholat tanpa harus disuruh 
karena hal itu sudah menjadi kebiasaan dan kewajiban sebagai 
umat Islam” 
Peneliti :”Selain itu apalagi bu?” 
 
 
Informan :”Mereka di setiap harinya selain itu mereka juga melaksanakan 
puasa sunah senin kamis, hal tersebut malah sering dianggap 
menjadi kewajiban bagi anak asuh dip anti ini.” 
Peneliti :”Apakah anak asuh sudah mampu mengamalkannya dengan 
baik?” 
Informan :”Sebagian besar anak asuh sudah mencerminkan pribadi muslim 
yang berkarakter sesuai agama Islam, akan tetapi juga masih ada 
anak yang susah diatur karena juga kurangnya perhatian dari orang 
tuanya sendiri, jadi harus bisa menyesuaikan dengan peraturan 
yang ada di panti ini dan harus mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
ada di panti ini supaya bisa mendorong mereka untuk berkarakter 
sesuai ajaran agama Islam dengan baik.” 
Peneliti :”Mungkin itu dulu bu yang saya tanyakan, terimakasih 
Assalamualaikum” 













Kode  : W-16 
Judul : Upaya-upaya dalam pembentukan karakter Islami anak asuh 
melalui Madrasah Diniyah 
Informan : Ibu Hj. Luluk Takari Sarjarini (Kepala Panti) 
Tempat : Kantor Panti 
Waktu  : Hari Jum’at, 23 Desember 2016 Jam 16:00-16:40 WIB 
Sore itu peneliti datang ke panti asuhan dan saya menemui Ibu Hj. Luluk 
Takari Sarjarini selaku kepala panti untuk menanyakan upaya-upaya dalam 
pembentukan karakter Islami anak asuh melalui madrasah diniyah.Setiba di panti 
peneliti disambut dan disalami oleh anak asuh yang sedang piket dan peneliti 
menyampaikan maksud untuk bertemu dengan Ibu Hj. Luluk Takari Sarjarini dan 
peneliti dipersilakan duduk di ruang tamu untuk menunggu beliau.Tidak lama 
kemudian beliau datang dan peneliti mulai berbincang-bincang. 
Peneliti :”Assalamu’alaikumbu, maaf menganggu waktu Ibu lagi.” 
Informan :”Iya mbak tidak apa-apa, ada yang dibutuhkan lagi?” 
Peneliti  :”Begini bu, apa saja upaya yang dilakukan dalam pembentukan 
karakter Islami anak asuh melalui madrasah diniyah di panti ini?”  
Informan :”Pertama mengoptimalkan pembelajaran dan kegiatan yang ada di 
madrasah diniyah, menciptakan lingkungan panti asuhan yang 
kondusif dan menciptakan hubungan yang baik antara pengasuh, 
anak asuh dan masyarakat.” 
Peneliti :”Upaya mengoptimalkan pembelajaran dan kegiatan di madrasah 
diniyah itu contohnya apa bu?” 
 
 
Informan :”Untuk mengoptimalkan pembelajaran dan kegiatan di madrasah 
diniyah dilakukan dengan berbagai cara diantaranya penyampaian 
materi pada setiap pembelajaran dengan cara berdiskusi antar 
kelompok, guna melatih daya pikir anak asuh, dan tanya jawab 
dengan ustadz atau ustadzah. Pengasuh memberikan berbagai 
persoalan yang ada di lingkungan masyarakat yang berkaitan 
dengan pembentukan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam 
dengan tumpuan yaitu mengacu pada karakter Rasulullah SAW, 
kemudian anak asuh mendiskusikannya untuk memecahkan 
masalah tersebut. Setelah selesai diskusi kemudian diambil 
kesimpulan baru kemudian pengasuh menjelaskan secara detail 
tentang pemecahan masalah tersebut. 
Peneliti :”Kemudian contoh dari upaya menciptakan lingkungan panti 
asuhan yang kondusif apa bu?” 
Informan :”Upaya yang dilakukan dalam pembelajaran dan kegiatan yang 
ada di madrasah diniyah yaitu untuk untuk menciptakan lingkungan 
panti asuhan yang kondusif yaitu menciptakan rasa aman, nyaman, 
dan menyenangkan pada diri anak asuh dalam proses pembelajaran, 
yaitu dengan adanya pengawasan secara internal di panti asuhan 
guna memantau perilaku anak asuh yang menyimpang dari kaidah-
kaidah Islam. Sehingga pengasuh langsung bisa memberikan 
pembinaan dengan menasehati mereka agar tetap berkarakter sesuai 
syariat Islam dengan baik.Selain itu guna menciptakan lingkungan 
panti asuhan yang kondusif, para pengasuh selalu memberikan 
kasih sayang yang berupa perhatian tanpa membedakan satu 
dengan yang lainnya agar terjalin hubungan yang harmonis antara 
pengasuh dan anak asuh. 
Peneliti :”Dan yang terakhir contoh dari upaya menciptakan hubungan yang 
baik antara pengasuh, anak asuh dan masyarakat apa bu?” 
Informan :”Upaya yang dilakukan dalam pembentukan karakter Islami anak 
asuh melalui madrasah diniyah di panti asuhan putri Yayasan 
 
 
Hj.Diah Kusumasari Santosa yaitu menciptakan hubungan yang 
baik antara anak asuh, pengasuh dan masyarakat. Anak asuh 
diajak untuk bersama-sama mentaati semua peraturan yang 
berlaku di panti asuhan dengan pengasuh sebagai suri 
tauladannya. Selain itu lingkungan masyarakat juga diikut 
sertakan dalam upaya pembentukan karakter Islami dengan cara 
bersama-sama memberikan pengawasan dan pengarahan pada diri 
anak asuh agar berperilaku baik di lingkungan panti asuhan dan di 
lingkungan masyarakat. Pengasuh, anak asuh dan masyarakat 
merupakan satu kesatuan yang kokoh untuk membentuk anak 
asuh dalam menjaga akhlak yang baik, maka perlunya kerja sama 
yang baik agar tercapai tujuan pembelajaran dan kegiatan di 
madrasah diniyah dalam upaya pembentukan karakter Islami anak 
asuh.” 
Peneliti :”Dari berbagai upaya tersebut, apakah tujuannya bu?” 
Informan :”Upaya-upaya tersebut bertujuan agar anak asuh mampu 
menampilkan perilaku terpuji atau akhlak terpuji dan kepribadian 
muslim yang baik dalam pergaulan sehari hari. Selain itu agar anak 
asuh mampu menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah SWT.” 
Peneliti :”Dari tujuan tersebut apakah sudah ada implementasi dalam 
kehidupan sehari-hari bu?” 
Informan :”Sudah mbak, seperti contoh anak asuh dapat menampilkan 
perilaku terpuji atau akhlak terpuji dan berkepribadian muslim 
yang baik sesuai dengan syari’at Islam baik di lingkungan panti 
asuhan maupun di luar panti asuhan. Seperti, bersikap hormat 
kepada orang yang lebih tua, jujur dalam segala hal, sabar dalam 
menghadapi masalah dan lain sebagainya.Selain itu anak asuh 
dapat menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. Dengan iman dan taqwa dapat 
mendorong seseorang untuk berkarakter dan berkepribadian 
 
 
muslim yang baik. Seperti contoh melaksanakan sholat secara 
berjama’ah, puasa sunnah senin kamis, membaca Al-Qur’an secara 
rutin dan lain sebagainya. 
Peneliti :”Saya kira sudah cukup banyak penjelasan dari Ibu, terimakasih 
atas waktunya bu, dan sekalian pamitan mau pulang.” 
Informan :”Iya mbak sama-sama, semoga lancar skripsinya saya hanya bisa 
sedikit membantu dan mendo’akan.” 




















Kode  : O-08  
Judul  : Observasi upaya pembentukan karakter Islami anak asuh di 
madrasah diniyah 
Informan :  Pengasuh panti asuhan 
Tempat : Aula Masjid Al-Hadi 
Waktu  : Hari Sabtu 7 Januari 2017 Pukul 16.20 WIB 
Pada sore hari ini, peneliti mendatangi panti asuhan lagi untuk memenuhi 
apa yang perlu dalam penelitian. Peneliti melihat langsung dari pengamatan, anak 
asuh dan anak-anak lainnya kumpul di Aula Masjid Al-Hadi untuk mendengarkan 
tausiyah dari pengasuh panti asuhan.Mereka sangat memperhatikan dengan tenang 
tidak gaduh.Pengasuh menyampaikan tausiyah dengan nada yang halus, berbicara 
dengan penuh kasih sayang.Hal tersebut mungkin, agar bisa menyampaikan pesan 
dan kesan kepada anak asuh. Terlihat upaya pembentukan karakter Islami anak 
asuh melalui pembelajaran dan kegiatan yang ada di Madrasah Diniyah yaitu 
dengan metode keteladanan pengasuh menerapkan metode keteladanan kepada 
anak asuh dalam kehidupan sehari-hari seperti mengucap salam, berbicara yang 
baik, membaca Al-Qur’an, sholat berjamaah di masjid. Sebagian besar anak asuh 










Kode  : W-16 
Judul  : Metode dalam mengembangkan karakter Islami anak asuh di 
madrasah diniyah 
Informan : Ibu Sri Yatini dan Ibu Jini (pengasuh panti asuhan) 
Tempat : Kantor Panti asuhan 
Waktu  : Hari Minggu, 8 Januari 2017 Jam 09.00 WIB 
 Pagi yang cerah, saatnya peneliti mendatangi panti asuhan untuk 
melakukan wawancara dengan Ibu Sri Yatini selaku pengasuh, yang pada hari 
minggu ini usai kajian ahad pagi.Peneliti mau menanyakan tentang metode yang 
digunakan dalam mengembangkan karakter Islami anak asuh di panti ini.Beliau 
sedang berada di kantor panti asuhan kebetulan disana juga ada Ibu Jini. 
Peneliti :”Assalamualaikum bu” 
Informan :”Waalaikum salam, eh mbak fatihah ada yang bisa ibu bantu?” 
Peneliti :”Begini bu, saya mau menanyakan mengenai metode yang 
digunakan ibu dalam mengembangkan karater Islami anak asuh 
disini apa bu? 
Informan :”Ya metode yang saya pakai itu, metode keteladanan, metode 
pembiasaan, metode hukuman, memberikan nasehat. Disini kalau 
tidak di gembleng dengan metode itu, tidak akan lancer dalam 
menyemaikan akhlak yang sesuai dengan ajaran agama Islam” 
Peneliti :”Iya bu, seperti apa bu pemberian metode keteladanan yang ibu 
berikan?” 
Informan :”Untuk keteladanan yang saya lakukan sih mbak, dengan tidak 
menjelaskan apa itu pengertian sholat, membaca Al-Qur’an, 
 
 
mengucap salam akan tetapi, saya langsung memberikan 
keteladanan kepada anak asuh dengan mengaayomi serta mengajak 
sholat berjamaah di masjid, setelah sholat membaca Al-Qur’an. 
Selain itu keteladanan tersebut masih banyak lagi bentuk 
keteladanan yang lainnya misalnya bagaimana etika makan yang 
baik, kemudian bagaimana cara bergaul yang baik dan lain-lain.” 
Peneliti :”Lalu untuk metode pemberian nasehat kepada anak asuh seperti 
apa bu?” 
Informan :”Pada umumnya nasehat ini diterapkan oleh seluruh pengasuh di 
lingkungan panti asuhan ini, kita beri arahan mereka ini dengan 
merangkul dan berkata mendayu kalau orang bilang. Biasanya 
mengenai tingkah laku serta ucapan dari anak asuh yang tidak 
benar atau menyimpang dari ajaran agama. Misalnya: berbicara 
dengan orang yang lebih tua dengan nada yang keras dan 
membentak-bentak, makan sambil berdiri, berpakaian yang tidak 
sopan saat di panti asuhan dan masih banyak lagi ucapan dan 
tingkah laku yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam sehingga 
diperlukan nasehat dari pengasuh maupun ustadz dan ustadzah 
panti asuhan. Jadi metode nasehat sangat diperlukan anak asuh agar 
mengerti kesalahan yang dilakukan dan mengetahui kebenarannya 
serta mau memperbaiki kesalahannya” 
Peneliti :”Lalu untuk mengatasi anak asuh yang melanggar tata tertib di sini 
biasanya bagaimana ibu mengatasinya? 
Informan :”Hukuman sih mbak, sebenarnya kalau menurut ibu memberikan 
hukuman bagi anak itu tidak terlalu bagus untuk perkembangan 
jiwanya. Apabila anak berbuat salah cukup ditegur dan diberi 
nasehat saja, kemudian diberikan pengarahan mana yang benar dan 
mana yang salah. Ini dikarenakan jika hukuman tetap dilaksanakan 
maka akan menjadikan anak mudah memberontak. Kekerasan 
 
 
sekali juga perlu, tapi jika dilakukan secara terus menerus akan 
menjadikan anak mudah memberontak.” 
Lalu ibu jinni memotong wawancara saya dengan ibu Sri Yatini, 
menurutnya penerapan dalam pemberian hukuman, 
Peneliti :”Bagaimana pendapatnya menurut Ibu?” 
Informan :”Contohnya saja ya, hukuman bagi anak-anak disini yang kadang 
malas jalan ke masjid untuk melakukan sholat jamaah misalnya. 
Menurutnya hanya di panggil dan diberi arahan saja supaya tidak 
diulangi lagi dan memberi hukuman yang berat tidak terlalu bagus 
untuk perkembangan mental dan psikis anak.” 
Peneliti :”Jadi, menurut ibu hukuman itu tidak bagus ya untuk mental dan 
psikis anak. Baiklah bu, terimakasi ya bu” 
Peneliti kemudian menanyakan kepada Ibu Sri Yatini lagi mengenai 
pemberian hukuman bagi anak asuh. 
Peneliti :”Lalu bagaimana cara ibu mengatasinya, jika anak melakukan 
pelanggaran?” 
Informan :”Dengan cara memberikan sanksi kepada anak yang melanggar 
tata tertib dan tidak mengikuti kegiatan yang ada di panti asuhan. 
Dan untuk sanksi bagi anak yang melanggar tata tertib ataupun 
tidak mengikuti kegiatan madrasah diniyah adalah dengan 
membersihkan lingkungan panti, membersihkan papan tulis dan 
biasanya disuruh menulis ayat surat-surat pendek dalam Al-
Qur’an.Akan tetapi kalau pelanggaran di ulangi berkali-kali dan 
tidak bisa ditoleransi lagi maka anak siap untuk dikeluarkan dari 
panti. Metode hukuman ini dipakai hanya ketika anak melakukan 
kesalahan agar anak menyadari kesalahan itu dan tidak mengulangi 
kesalahan yang sama di lain hari, sehingga anak akan lebih hati-
hati ketika bertindak” 
 
 
Peneliti :”Menurut Ibu, Bagaimana karakter anak asuh disini setelah 
mengikuti pendidikan madrasah diniyah? Lalu, apakah sudah 
memenuhi kriteria dalam syariat Islam? 
Informan :”Karakter anak asuh sebagian besar sudah memenuhi syar’iat 
ajaran Islam seperti mengucap salam ketika bertemu dengan orang 
yang dikenal, menyapa dengan penuh keramahan, berjabat tangan 
dengan penuh kasih, berdo’a ketika memulai suatu kegiatan, dan 
sebagainya. Karakter anak asuh sudah mulai terlihat, akan tetapi 
juga masih ada sebagian anak asuh belum sepenuhnya mengubah 
karakternya, mereka cenderung masih memiliki perilaku sebelum ia 
memasuki panti asuhan. Inilah menjadi tantangan kami, untuk lebih 
meningkatkan pendidikan karakter agar anak asuh mampu 
mengembangkan karakternya sesuai dengan ajaran agama Islam.” 
Peneliti :”Mungkin setelah banyak mendapat penjelasan dari Ibu, sekalian 
mau pamit dulu bu. Dan do’akan saya ya bu semoga cepat selesai 
skripsinya ini. Dan bisa wisuda bulan maret ya bu” 
Informan :”Iya mbak Aamiin. Semoga dilancarkan skripsinya dan bisa 
wisuda dengan predikat yang baik. Nanti setelah selesai jangan 
lupa main kesini lagi ya mbak” 
Peneliti :”Iya bu, Aamin. Nanti setelah ini saya insyaallah mengunjungi 
panti asuhan. Lebih-lebih bisa mengabdi di panti ini bu. 









Kode  : W-17 
Judul  : Akhlak anak asuh di madrasah diniyah 
Informan : Ibu Astutik (masyarakat sekitar panti asuhan) 
Tempat : Kantor Panti asuhan 
Waktu  : Hari Sabtu, 7 Januari 2017 Jam 14.00 WIB 
 Peneliti datang ke panti asuhan untuk meminta data-data keperluan dalam 
memenuhi skripsi, disana peneliti bertemu dengan salah satu masyarakat sekitar 
panti asuhan.Langsung saja peneliti menanyakan mengenai akhlak anak asuh di 
madrasah diniyah ini. 
Peneliti :”Assalamualaikum, bu boleh minta waktunya sebentar” 
Informan :”Waalaikumsalam, boleh mbak” 
Peneliti :”Perkenalkan saya Fatihah bu, ingin bertanya. Menurut ibu, akhlak 
anak asuh disini bagaimana bu? 
Informan :”Akhlak anak-anak asuh baik dan sangat Islami, anak-anaknya 
sopan, ramah, hormat terhadap orang yang lebih tua, serta setiap 
bertemu dengan orang siapa saja yang lebih tua selalu salam dan 
mencium tangan, tadi saya masuk kesini sudah disambut sama 
mereka, ditanya dan dipersilahkan masuk” 
Peneliti :”Apakah anak ibu, juga mengikuti pendidikan madrasah diniyah di 
panti ini bu?” 
Informan :”Iya mbak, saya suka pengajaran disini selain membentuk karakter 
anak menjadi lebih baik. Disini juga tidak membeda-bedakan 
antara mana anak asuh dan mana anak-anak dari masyarakat 
sekitar. Disini juga banyak anak-anak yang dari kabupaten 
 
 
karanganyar juga menyekolahkan kalau bahasanya ya, 
menitipkannya disini, karena orang tua mereka ini juga pulang 
sore. Jadi sekalian menitipkan dan juga agar anak mendapatkan 
pendidikan Islam tambahan. 
Peneliti :”Begitu ya bu, terimakasih ya bu atas waktu dan penjelasannya.” 

























Kode  : W-18 
Judul  : Pendidikan di madrasah diniyah 
Informan : Mida Ayu W (Anak asuh panti asuhan) 
Tempat : Toko Santri Panti asuhan 
Waktu  : Hari Sabtu, 7 Januari 2017 Jam 15.00 WIB 
 Peneliti datang ke panti asuhan untuk mewawancarai anak asuh yang 
mengikuti madrasah diniyah dalam memenuhi skripsi, disana peneliti bertemu 
dengan salah satu anak asuh yang sedang menjaga toko santri panti 
asuhan.Langsung saja peneliti menanyakan mengenai pendidikan di madrasah 
diniyah ini. 
Peneliti :”Assalamualaikum” 
Informan :”Waalaikum salam, bersalaman dengan penuh kasih” 
Peneliti :”Dek boleh minta waktunya sebentar?” 
Informan :”Boleh mbak, mbak namanya siapa?” 
Peneliti :”Saya Fatihah, kalau adik siapa?” 
Informan :”Saya Mida Ayu W, oya mbak mau ngapain? 
Peneliti :”Gini saya mau tanya, adik mengikuti pendidikan madrasah 
diniyah disini?” 
Informan :”Iya mbak, selain saya mengikuti madin, saya juga ditugaskan 
untuk menjaga toko santri ini bersama teman.” 




Informan :”Iya mbak, walaupun jaga di toko, saya kalau sudah di kelas selalu 
aktif dalam bertanya setiap apa yang dijelaskan oleh 
ustad/ustadzah.” 
Peneliti :”Lalu, anda merasa bosan tidak dengan pembelajaran di madin?” 
Informan :”Bosen sih tidak mbak, karena selain ustad/ustadzah mengajarkan 
dengan nasehat yang baik anak-anak lain pun juga tidak merasakan 
kebosanan, malah di setiap akhir pembelajaran ada game terus 
nonton film seperti itu mbak” 
Peneliti :”Apakah anda sering melanggar peraturan disini?” 
Informan :”Tidak mbak, ya mungkin hanya telat untuk mengikuti pelajaran.” 
Peneliti :”Respon dari pengasuh bagaimana? 
Informan :”Ya, menyuruh masuk saja tapi kalau mau duduk ke kursi. Saya 
disuruh membaca ayat kursi mbak.” 
Peneliti :”Apa perasaan anda setelah mengikuti madrasah diniyah?” 
Informan :”Saya merasa lebih baik, tugas dan tanggung jawab saya juga 
semakin berat dan membuat saya lebih jujur dalam melakukan 
setiap tugas yang diberikan” 
Peneliti :”Ya sudah dik, terimakasi ya atas waktunya. Segera berangkat ke 
madin ya jangan telat lagi lho” 










Kode  : D-01 
Informan : Ibu Dyah Rahmawati (Administrasi panti asuhan) 
Tempat : Kantor Panti asuhan 
Waktu  : Hari Jum’at, 23 Desember 2016 Jam 14.00 WIB 
Waktu itu saya kembali menemui Ibu Dyah Rahmawati. Tujuan saya 
untuk mencari data tentang dokumentasi berupa arsip seperti kegiatan madrasah 
diniyah, foto-foto pembelajaran dan kegiatan di madrasah diniyah, struktur 
organisasi panti asuhan, jumlah anak asuh, jumlah pengasuh, Visi, Misi dan 
Tujuan Panti Asuhan Putri Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa dan jadwal 
pelajaran madrasah diniyah. 
Kemudian, saya bertanya tentang jumlah anak asuh yang mengikuti 
madrasah diniyah, Ibu Dyah Rahmawati kemudian membukakan file dan beliau 
mengemukakan bahwa ada 39 anak yang mengikuti pendidikan madrasah diniyah 
yang terdiri dari 19 anak asuh dan 20 anak dari masyarakat yang menitipkan anak-
anaknya pada pendidikan madrasah diniyah.  
Tentang tenaga pengasuh yang juga mengajar madrasah diniyah, Ibu Dyah 
Rahmawati mengungkapkan bahwa, pengasuh sekaligus yang jadi ustadz/ustadzah 
disini ada 5 mbak. Terdiri dari: Bapak Punto Hanggoro S.PdI, Bapak Hafid 
Amrullah S.PdI, Ibu Anissa Fajrin, S.PdI, Ibu Sri Yatini, saya sendiri mbak. Dan 
kalau sudah di panti asuhan ada Ibu Jini beliau menjadi juru masak dan ditugaskan 










JADWAL PELAJARAN MADRASAH DINIYAH  
PANTI ASUHAN PUTRI YAYASAN HJ. DIAH KUSUMASARI 
SANTOSA SAPEN, MOJOLABAN, SUKOHARJO TAHUN 
AJARAN 2016/2017 
No Hari Mata Pelajaran Pukul Pengampu 
1 Selasa 1. Iqra’isasi 













3 Sabtu 1. Iqra’isasi 
2. Bahasa Arab 
3. Qur’an Hadits 








Ustadz  Punto 
Hanggoro, S.PdI 
 
No Mata Pelajaran Total Jam 
Pelajaran 
1 Iqra’isasi & Qira’ah 3 jam /minggu 
2 Akidah Akhlak 5 jam/minggu 
3 Fiqih 3 jam/minggu 
4 Qur’an Hadits 3 jam/minggu 
5 Bahasa Arab 2 jam/minggu 
6 Karya Ilmiah Islami 1 jam/minggu 
7 Kegiatan Mabit 1 x / 1 bulan 
      
Sukoharjo, 14 April 2016 
     Kepala Panti Asuhan 
  
 
     Hj. Luluk Takari Sarjarini, M.M 
 
 
JADWAL KEGIATAN RUTIN 
PANTI ASUHAN PUTRI YAYASAN HJ. DIAH KUSUMASARI 
SANTOSA SAPEN MOJOLABAN SUKOHARJO 
A. Kegiatan Harian 
03.30-04.00 WIB Sholat Tahajud 
04.00-05.30 WIB Sholat Subuh 
05.30-06.00 WIB Piket Kebersihan 
06.00-06.30 WIB Persiapan Masuk Sekolah 
06.30-06.45 WIB Makan Pagi 
06.45-12.10 WIB (SD) Masuk Sekolah 
06.45-13.30 WIB (SMP) Masuk Sekolah 
06.45-15.30 WIB (SMA) Masuk Sekolah 
12.10-12.30 WIB Sholat Dzuhur 
12.30-13.00 WIB Makan Siang 
13.00-15.00 WIB Mandi, Sholat Ashar, Muroja’ah & Qira’ah Al-Qur’an 
15.15-17.30 WIB TPA dan Madrasah Diniyah 
17.30-18.30 WIB Persiapan sholat Maghrib dilanjut membaca Al-Qur’an 
18.30-19.00 WIB Makan Malam 
19.00-22.00 WIB Belajar 
22.00-03.30 WIB Istirahat 
B. Kegiatan Mingguan 





Sukoharjo, 1 September 2016 
Kepala Panti Asuhan Putri Yayasan 










PANTI ASUHAN PUTRI YAYASAN HJ. DIAH KUSUMASARI 
SANTOSA SAPEN, MOJOLABAN, SUKOHARJO 
 
 
1. Pelindung    : Bapak/Ibu Santosa Dullah 
2. Penanggung Jawab  : Bapak Ir. H. Sofyan, M.BA 
3. Pimpinan harian  : Ibu Hj. Luluk Takari SarjariniM. M 
4. Koordinator   : Bapak Punto Hanggoro, S.Pd 
5. Administrasi & Pengasuh  : Ibu Sri Yatini 
Ibu Dyah Rahmawati 
Bapak Hafid Amrullah, S.PdI 




Sukoharjo, 1 September 2016 
Kepala Harian Panti Asuhan Putri 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari 

















     
Anak asuh sedang antri Wudhu   Proses kegiatan Qira’ah & Iqra’isasi 
untuk sholat Ashar berjamaah di masjid 
 
    




   
Proses kegiatan karya ilmiah Islami  Anak asuh menghafal ayat Al-Qur’an 
(Berpakaian bebas sesuai syariat Islam) 
 
   
Pengasuh melakukan pembetulan   Anak asuh berdo’a dengan khusuk 








   
Profil Panti Asuhan Putri    Anak Asuh menjalankan karakter 
Yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa jujur, amanah, dan tanggung jawab 
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:NSTITUT AGAMAiSLAM NEGERI SURAKARttA
FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
」alan Pandawa,Pucangan,Kartasura,Sukoharlo TelepOn(0271)781516 Fax(0271)782774
N/Vebsite i www iain―surakarta ac id E‐mall:info(⊃iain‐Surakarta ac id
SURAT TUGAS
Nomor B‐ダ〕Ч2/ln 10/DC/PP 00.9/04/2016
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan lnstitut Agama Islam Negeri Surakarta


















:Upaya Pembentukan Karakterlslami Anak Asuh lⅥela ui Madrasah Dinlyah
di Panti Asuhan Puttt Yayasan Hi・Diah Kusuma Satt Santosa Sapen,
MOiOlaban,SukoぃattO Tahun 2016
Demikian surat tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Atas kesediaan Saudara, kami sampaikan terima kasih.








KEMENTERIAN ACAMA REPUBLiK INDONESiA
INS丁l丁UT ACAMAiSLAM NEGERiSURAKARttA
FAKULTASiLMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
」alan Pandawa,Pucangan,Kartasura,Sukoharlo Telepon(0271)781516 FaX(0271)782774





: PerFnOhOnan izin ObseⅣasi
Kepada Yth.
Pimpinan Panti Asuhan Putri Yayasan Hj.Diah Kusumasari Santosa
Di
Sapen,Moiolaban,Sukoha可o
Yang befiandatangan di bawah ini Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan










Upaya Pembentukan Karakterlslami Anak Asuh Melalui
Madrasah Dlniyah di PanI Asuhan Pu!H Hj・Diah
Kusumasatt Santosa Sapenl Mo101aban,SukohattO Tahun
2016
Untuk mengadakan observasi pada instansi yang Bapak/lbu pimpin.
Adapun waktu observasi pada tanggal . 19 April 2016 - selesai
Demikian permghonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih.









: B- 2o0 /1n.10/DC/pp.OO.9tO1t2O17
:-
: Permohonan lzin penelitian
Kepada Yth.
Kepala PantiAsuhan putri yayasan Hj. Diah Kusumasari Santosa
Di
Sukoharjo








: FAATIHAH PUTRI RACHMAWATI
: 123111146
: Pendidikan Agama lslam
:9
: Upaya Pembentukan Karakter lslami Anak Asuh Melalui
Madrasah Diniyah di pantiAsuhan putriyayasan Hj. Diah
Kusumasari Santosa Sapen, Mojolaban, Sukoharjo-
: 15 Janua ri 2017 - selesai




Untuk mengadakan penelitian di Lembaga yang Bapak/lbu pimpin, dalam rangka
memenuhi penulisan skripsi untuk mendapatkan geiar sebagai sarjana. !







Nama   : Faatihah Putri Rachmawati 
Tempat, tanggal lahir : Karanganyar,  22 Maret 1994 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Nama Ayah  : Purwanto 
Nama Ibu  : Sri Sutami 
Alamat  : Celep Lor, Rt 04/02, Dagen, Jaten, Karanganyar 
Riwayat Pendidikan 
1. TK ISLAM AL-HADI   1998-2000 
2. SDN 03 JATEN KARANGANYAR   2000-2006 
3. SMP ISLAM AL-HADI    2006-2009 
4. SMA N KARANGPANDAN   2009-2012 
5. IAIN Surakarta    2012-Sekarang 
 
 
 
